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Abstrak

Masyarakat keturunan Arab di Indonesia umumnya berasal dari kota
Hadaramaut. Sebagai masyarakat yang berdiaspora, mereka berusaha
menjaga nilai-nilai dan identitas kelompoknya. Salah satu upaya
tersebut, yaitu melestarikan pernikahan endogami. Upaya pelestarian
pernikahan endogami dilakukan untuk menjaga sistem kekerabatan
patrilineal yang dianut oleh masyarakat keturunan Arab. Namun pada
faktanya, telah ditemukan adanya hubungan tarik menarik dalam
pernikahan endogami ke arah eksogami. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan konsep kafa’ah yang dianut oleh masyarakat
keturunan Arab di Surakarta, dan mengetahui pola adaptasi dalam
pernikahan mereka.

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruksi sosial, dengan
pendekatan studi fenomenologi hermeneutik dan kepustakaan. Teori
yang digunakan adalah teori adaptasi milik Robert K. Merton. Adapun
hasil penelitian ini disimpulkan, bahwa dalam pernikahan yang
dilakukan masyarakat keturunan Arab di Surakarta terdapat dua pola
adaptasi. Adaptasi konformitas dan adaptasi rebellion. Adaptasi
konformitas pada umumnya dilakukan oleh orang-orang yang
berusaha menyesuaikan diri dengan yang lain, dalam hal ini adalah
orang yang mempraktekan pernikahan endogami. Sedangkan
rebellion, dilakukan oleh orang-orang yang berusaha tidak mengikuti
kebiasaan atau tradisi umum setempat. Dalam konteksnya, yaitu
Sebagian masyarakat keturunan Arab yang melangsungkan
pernikahan eksogami. Walaupun sebagian masyarakat keturunan Arab
khususnya dari golongan Masyayikh banyak melakukan pernikahan
eksogami. Namun faktanya tidak semua masyarakat keturunan Arab
yang menjalankan pernikahan tersebut berhasil mencapai tujuan
pernikahan yang diinginkan, yaitu membentuk keluarga Sakinah,
mawaddah dan rahmah. Bahkan ada yang melangsungkan gugatan
perceraian setelah yang bersangkutan memiliki anak.

Kata Kunci: Arab, Endogami; Eksogami
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Abstract

People of Arab descent in Indonesia generally come from the city
of Hadaramaut. As a diaspora society, they try to maintain the values
and identity of the group. One of these efforts is to preserve
endogamous marriage. Efforts to preserve endogamous marriage are
carried out to maintain the patrilineal kinship system adopted by
people of Arab descent. But in fact, it has been found that there is an
attraction relationship in endogamous marriages towards exogamy.
This study aims to describe the concept of kafa'ah adopted by the
people of Arab descent in Surakarta, and to find out the pattern of
adaptation in their marriage.

This study uses a social construction paradigm, with a hermeneutic
phenomenological study approach and literature. The theory used is
the adaptation theory of Robert K. Merton. The results of this study
concluded that in marriages carried out by Arab descent communities
in Surakarta, there were two adaptation patterns. Adaptation of
conformity and adaptation of rebellion. Adaptation of conformity is
generally carried out by people who try to conform to others, in this
case are people who practice endogamous marriage. Meanwhile,
rebellion is carried out by people who try not to follow local customs
or general traditions. In the context, there are some people of Arab
descent who carry out exogamous marriages. Although some people
of Arab descent, especially from the Masyyikh group, many do
exogamous marriages. But the fact is that not all people of Arab
descent who carry out these marriages have succeeded in achieving the
desired goal of marriage, namely forming a Sakinah, mawaddah and
Rahmah family. Some even filed for divorce after the person
concerned had a child.

keywords: Arabic; Endogamy; Exogamy
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 | tidak dilambangkan 16 h t
2 < b 17 ) z
3 ] t 18 g ¢
4 & $ 19 ¢ g
5 d J 20 | < f
6 | ¢ h 21 | & q
7 d kh 21 d k
8 3 d 22 J [
9 3 z 23 2 m
10 J r 24 o n
1 I z 25 3 w
12 o S 26 ° h
13 o sy 27 s ’
14 ] S 28 ¢ y
15 | oa d
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
L=a kataba I.=a 08 qala
=i il sw’ila Gl =1 Jd8 gila
=y Y yazhabu §=a Jm yagjilu
4. Diftong Catatan:
& = ai oak kaifa Kata sanda}ng [aI-]_ pa_da bacaan syamsiy_yah
i atau gamariyyah ditulis [al-] secara konsister]
3 = au Ji haula supaya selaras dengan teks Arabnya.
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“Sesungguhnya Allah telah menghapus dari kalian
seruan Jahiliyyah dan berbangga-bangga dengan nenek
moyang, (yang ada) hanyalah mukmin yang bertakwa
atau pendosa yang celaka, semua manusia adalah anak
Adam, sedangkan Adam tercipta dari tanah. (Hadis
Riwayat Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad
Ibn Hanbal, 2001, 38:him. 349.).
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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, yang mana Kita bersyukur,
meminta pertolongan dan ampunan kepadaNya. Kita berlindung
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tidak ada satupun yang dapat menyesatkannya dan barang siapa yang
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risalah, menunaikan amanah, menasehati umat dan berjihad di jalan
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KAFA’AH PADA MASYARAKAT KETURUNAN ARAB DI
INDONESIA (Studi Kasus Pernikahan Endogami di Kalangan

Masyarakat Keturunan Arab di Surakarta).” Sebagai salah satu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan masyarakatnya yang
majemuk. Tercatat ada 1.340 suku bangsa yang tersebar di Indonesia
menurut data sensus BPS tahun 2010.! Konsep masyarakat majemuk
ditandai dengan sebuah masyarakat yang penduduknya secara suku
bangsa dan rasial saling berbeda yang hidup dalam satuan-satuan
kelompoknya masing-masing, yang hanya bertemu dipasar.? Dalam
sebuah kepentingan admistratif praktis, Pemerintah membagi suku
bangsa menjadi tiga golongan. Yaitu: Pertama, golongan suku
bangsa; Kedua, golongan keturunan asing; Ketiga, golongan
masyarakat terasing.

Salah satu golongan keturunan asing di Indonesia adalah suku
Arab. Golongan ini diharapkan dapat berasimilasi dengan masyarakat
sekitar di daerah yang mereka tempati atau sepenuhnya menganut
kebudayaan nasional. Adapun menganut kebudayaan nenek moyang
mereka, maka kembali pada kehidupan pribadi masing-masing.
Menurut Koentjaraningrat, masyarakat keturunan Arab di Indonesia
sudah berhasil dalam mencapai asimilasi ini, sehingga dalam

membedakan antara keturunan Arab dan masyarakat pribumi hanya

"Suku Bangsa", diakses 30 Mei 2020,
https://indonesia.go.id/profil/suku-bangsa.

2Parsudi Suparlan, Hubungan Antar Sukubangsa (Jakarta: Yayasan
Pengembangan Kajian llmu Kepolisian, 2004), him. 118.

2



pada ciri-ciri ras mereka saja.® Selain ciri-ciri ras, sistem keturunan
Arab juga berbeda dengan masyarakat pribumi, khususnya
masyarakat Jawa.

Menurut Hilman Hadikusuma, “Secara teoritis sistem keturunan

dibedakan dalam tiga corak, yaitu:

a. Sistem Patrilineal, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut
garis bapak, yang mana kedudukan pria lebih menonjol
pengaruhnya dari kedudukan wanita. Contoh suku yang
menganut sistem ini seperti, Batak, Lampung, Bali dan Irian.

b. Sistem Matrilineal, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut
garis ibu, dimana kedudukan Wanita lebih menonjol
dibandingkan pria. Contoh suku yang menganut sistem ini
seperti: Minangkabau, Enggano dan Timor.

c. Sistem Bilateral, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut
garis kedua orang tua (bapak-ibu). Contoh suku yang menganut
sistem ini seperti: Aceh, Riau, Jawa, Kalimantan dan

Sulawesi.”™

Dalam menganut sistem keturunan, masyarakat keturunan Arab
menggunakan sistem patrilineal. Hal ini dibuktikan dengan adanya
pembagian kelompok sesuai kelasnya. Pertama, kaum sayyid. Kaum
sayyid diklaim sebagai keturunan Nabi Muhammad £ dari jalur

cucunya Husein. Kaum ini juga dikenal dengan nama Ba’lawi.

3 Koentjaraningrat, Masalah Kesukubangsaan dan Integrasi
Nasional (Jakarta: Ul Press, 1993), him. 16.

4 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1993), him. 23.



Kedua, kaum syeikh, yaitu kaum yang dikenal sebagai kaum elite
keagamaan masyarakat Arab di Hadaramaut. Posisi kaum ini masih
di bawah kaum sayyid. Ketiga, kaum Qobiii dan Masakin. dikotomi
kelas-kelas tersebut masih dijaga ketat hingga tahun 1920. Sehingga
dalam praktiknya kala itu, perempuan syarifah tidak boleh menikahi
laki-laki non sayyid.®

Dengan alasan demikian, maka terbentuklah suatu tradisi di
kalangan masyarakat Arab yang dinamakan pernikahan endogami
atau pernikahan sesuku. Hal ini dipertegas dengan pernyataan Van
Den Berg mengenai perkawinan perempuan golongan sayyid.
“perkawinan dengan seorang yang bukan keturunan sayyid dilarang.
Bahkan kepala suku yang paling berkuasa pun tidak mungkin
memperistri putri sayyid.”® Tujuan dipertahankannya pernikahan
sesuku oleh masyarakat Arab di Indonesia adalah untuk
mempertahankan identitas kelompoknya. Oleh karena itu dalam
konsep kafa’ah, unsur nasab menjadi unsur yang tidak kalah urgent
dari agama menurut masyarakat Arab.

Golongan masyarakat keturunan Arab yang sangat menjunjung
tinggi unsur nasab adalah Ba 'alwi. Golongan ini menganggap bahwa
nasab adalah suatu hal yang sakral untuk diputuskan dengan

pernikahan eksogami. Saking sakralnya, sebagian mereka meyakini

5 Huub de Jonge, Mencari Identitas Orang Arab Hadhrami di
Indonesia (1900-1950) Terj. Arif Bagus Prasetyo, 1 ed. (Jakarta: KPG
(Kepustakaan Populer Gramedia), 2019), him. 144-145.

® LW.C Van Den Berg, Orang Arab di Nusantara (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2010), him. 83.
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jika menikah dengan non Ba’alwi, maka hal itu dapat membuat
Rasulullah # sedih. Tidak hanya golongan Ba’alwi, golongan
Masyayikh pun juga menganggap bahwa pernikahan sesuku harus
tetap dipertahankan. Hal itu secara konsep kafo’'ah, masyarakat
Keturunan Arab Ba'alwi dan Masyayikh masih memiliki kesamaan.

Pada dasarnya konsep kafa’ah yang dianut baik dari kalangan
Ba’alwi dan Masyayikh secara umum menggunakan mazhab Imam
al-Syafi’i. yang mana dalam sebagian rujukan figh klasik, mazhab
Imam al-Syafi T memasukkan unsur nasab ke dalam konsep kafa ah.
Walaupun demikian, dalam perkembangannya ada juga sebagian
masyarakat keturunan Arab baik dari golongan Ba’alwi maupun
Masyayikh melakukan pernikahan dengan non Arab. hal Ini bukti
adanya pergeseran konsep kafa’ah dari mazhab Imam al-Syafi’t
menjadi mazhab Imam Malik secara tidak disadari.

Pergeseran konsep kafa’ah ini tidak bisa diterima oleh semua
kalangan masyarakat Arab di kota Surakarta. Pada suatu kasus,
Syarifah yang melakukan pernikahan eksogami mendapatkan
perlakuan berbeda dari kerabatnya, seperti anjuran untuk tidak
menghadiri pernikahan Syarifah tersebut. Demikian juga dengan
masyarakat Arab Masyayikh, anak perempuan yang menikah dengan
non Arab akan dianggap sebagai anak yang durhaka. Pola pemikiran
seperti inilah yang pada dasarnya menyelisihi prinsip agama Islam,
sebagai agama universal. Padahal seharusnya, masyarakat Arab
dalam perkawinan tidak memandang ras maupun nasab.

Sebagaimana yang diketahui bahwa agama Islam adalah

agama yang universal, maka umat Islam juga harus bersifat



inklusif, dinamis dan terbuka untuk semua manusia, tanpa
memandang ras, warna kulit atau bahasa. Islam memastikan
dengan jelas bahwa tidak ada keutamaan antara satu ras dengan
lainnya karena perbedaan warna kulit ataupun bahasa. Hal ini
bertujuan agar antara satu ras dengan lainnya saling mengenal dan
saling membantu, bukanlah saling berselisih perbedaan dan
bermusuhan, karenanya Allah telah memberikan ukuran standar
keutamaan hambaNya, yaitu ketakwaan dan ketaatan kepada
Allah Subhanahu Wata’ala. Disebutkan dalam al-Qur’an Allah

berfirman:

1o Iad S5 ek 28Rz 2 S5 5 3uls 6 2 G

B e D1 0 81 0 g 1G5

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
(al-Hujurat: 13).

Dalam sebuah hadis Rasulullah £ berkata:
sl e A e Jo e S gors g g Y

s N AT e sgad

“ tidak ada keutamaan bagi bangsa Arab atas non Arab, dan non
Arab atas bangsa Arab, dan tidak pula orang yang berkulit merah



dengan yang berkulit hitam dan orang yang berkulit hitam dengan
yang berkulit merah kecuali dengan ketakwaan.”’
Walaupun sifat agama Islam yang universal ini sudah

diketahui banyak orang, faktanya masih banyak masyarakat
keturunan Arab yang mementingkan unsur nasab dalam konsep
kafa’ah. Hal ini karena mereka secara umum berpijak pada hadi$

yang diriwayatkan Abao Hurairah, Rasulullah % berkata:
(D g ol Sl ab Ly Uleny Lorads WU )Y 510 <S5 )

“Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka
pilinlah karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung.”®
Namun ada hadi$ lain seakan menyelisihi hadi§ Abi Hurairah.
Rasulullah # berkata:

Aoz d 514 g5 ey VY] Jmgie a3 | Lajad 8 g5 e
T ooy 3503 V] g o o3y | Lgaad 8Tl o ey (L V) rgse
L d D)L amy oz o 4 et ol oy ard Y] ey 4 51
as b 4L,

“Barangsiapa  menikahi  wanita  karena  kemuliaan
(kedudukan)nya, maka Allah tidak akan menambahkan untuknya
kecuali kehinaan. Barangsiapa yang menikahi wanita karena
hartanya, maka Allah tidak akan menambahkan untuknya kecuali
kefakiran. Barangsiapa menikahi wanita karena kecantikannya,

” Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 38
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), him. 474.

8 Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari., al-Jami’ al-Musnad al-Sahih

al-Mukhtasar min Umir Rasulilah 2 wa Sunanihi wa Ayyamihi, vol. 5
(Beirut: Dar Ibn Kasir, 1987), him. 1958.
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maka Allah tidak akan menambahkan untuknya kecuali
kerendahan (keburukan). Dan barangsiapa yang menikahi seorang
wanita karena ingin menundukkan pandangan matanya,
membentengi kemaluannya, dan mempererat tali silaturahmi,
maka Allah akan melimpahkan barokah-Nya kepada dia (suami)
dan istrinya (dalam kehidupan keluarganya).”®

Secara tekstual, kedua hadis di atas saling bertentangan, Hadis

pertama menganjurkan seseorang memilih calon istri karena
kemuliaan / kedudukannya, sedangkan hadis kedua seakan
menegaskan untuk tidak menikahi calon istri hanya sekedar
kemuliaannya saja, karena Allah akan menimpakan kerendahan
bagi seseorang yang menikah berdasarkan faktor-faktor tersebut.
Setelah ditakhrij, didapati bahwa hadis kedua adalah hadis
maudii’, hal itu karena sanad dalam hadis tersebut terdapat seorang
rawr (periwayat hadis) yang bernama Abd al-Salam Ibn ‘Abd al-
Quddis dan ‘Amr Ibn ‘Usman. Abd al-Salam seorang rawi yang
meriwayatkan hadis-hadis maudii’, sedangkan ‘Amr Ibn ‘Usman
seorang rawi yang matrik (seorang perawi yang para ulama
sepakat bahwa dia perawi yang daif).!° sehingga pengamalan
hadis kedua lantas ditiadakan dan mengedapankan fadis pertama
yang diriwayatkan oleh Abt Hurairah. oleh karena itu, masyarakat
keturunan Arab baik dari golongan Ba’alwi maupun Masyayikh

berusaha mempertahankan konsep pernikahan endogami dengan

® Sulaiman Ibn Ayyiib al-Tabrini, Musnad al-Syamiyyin, 1 ed., vol.
1 (Beirtit: Muassasah al-Risalah, 1984), him. 29.

10 Muhammad Ibn Muhammad al-Syaukani, al-Fawaid al-
Majmii’ah fi al-Ahadis al-Maudii’ah, 3 ed., vol. 1 (Beirtt: al-Maktab al-
Islamiy, 1407), him. 121.



berpijak pada kesahihan hadis Abt Hurairah. Selanjutnya dalam
penelitian ini, penulis akan memfokuskan pada pergeseran konsep
kafa’ah yang dianut oleh masyarakat keturunan Arab  di

Surakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka
penelitian ini difokuskan untuk menjawab rumusan pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pergeseran konsep kafa’ah yang menyangkut
masyarakat keturunan Arab Indonesia ?, khususnya di
Surakarta?

2. Bagaimanakah praktik pernikahan endogami pada
masyarakat keturunan Arab di Surakarta?

3. Bagaimanakah pola adaptasi individual yang dilakukan
masyarakat keturunan Arab Ba’alwi dan Masyayikh di

Surakarta dalam melangsungkan perkawinan ?

C. Tujuan Penelitian
berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka penelitian
ini bertujuan memberikan hasil sebagai berikut:
Pertama; untuk menggambarkan realitas yang terjadi dalam
pernikahan, dengan mendeskripsikan konsep kafa 'ah yang dianut
oleh masyarakat keturunan Arab.
Kedua; untuk menggambarkan realitas yang terjadi dalam

pernikahan, dengan mendeskripsikan praktik pernikahan



D.

endogami yang dilakukan oleh sebagian masyarakat keturunan
Arab.

Ketiga; untuk menemukan pola hubungan pergeseran tradisi
pernikahan endogami masyarakat keturunan Arab, dengan
mendeskripsikan proses adaptasi pernikahan endogami dan

eksogami pada masyarakat keturunan Arab.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis memberikan manfaat sebagai
berikut: Pertama; Memberikan sumbangan pemikiran bagi
masyarakat keturunan Arab dalam memahami konsep kafa’ah
yang terus berkembang mengikuti zaman. Kedua; memperkaya
wawasan pengetahuan tentang pernikahan terutama dalam
memahami praktik pernikahan endogami yang dilakukan oleh
sebagian masyarakat keturunan Arab. Ketiga; memperkaya
wawasan pengetahuan dalam memahami proses adaptasi
pernikahan endogami dan eksogami pada masyarakat keturunan
Arab.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis hasil dari penelitian ini adalah
Pertama; bagi peneliti dapat dijadikan salah satu sarana
menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
pernikahan eksogami yang terjadi dalam masyarakat keturunan
Arab.
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Kedua; sebagai masukan dan saran bagi sebagian masyarakat
keturunan Arab yang akan melaksanakan pernikahan eksogami.

Ketiga; sebagai masukan dan saran bagi masyarakat keturunan
Arab untuk tidak membatasi ataupun mengintervensi pilihan

jodoh anak atau kerabatnya.

E. Kajian Literatur

Kajian literatur yang berhubungan dengan Pergeseran Konsep
Kafa’ah dengan memfokuskan pada fenomena pernikahan
endogami di Surakarta sudah banyak dilakukan oleh peneliti.
Untuk menggambarkan perbedaan antara penelitian ini dengan
sejenisnya, maka akan dipaparkan secara ringkas hasil penelitian
terdahulu, di antaranya sebagai berikut:

Pertama; “Dinamika Perkawinan Endogami pada Keturunan
Arab di Yogyakarta” , karya Dewi Ulya Rifqiyati tahun 2017.
Dalam tesis ini disimpulkan bahwa dinamika perkawinan
endogami pada keturunan Arab di Yogyakarta ada dua pola
adaptasi yang terbentuk, yaitu adaptasi konformitas dan adaptasi
rebellion. Dalam konteksnya masyarakat Arab yang melakukan
perkawinan eksogami dianggap sedang menciptakan struktur
sosial baru disertai dengan melakukan pengunduran diri dari
kelompoknya.!* Adapun dalam penelitian penulis, disebutkan

pula awal mula terjadinya perselisihan antara masyarakat

1 Dewi Ulya Rifqiyati, “Dinamika Perkawinan Endogami pada
Keturunan Arab di Yogyakarta” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga,
2017), him. vii, http://digilib.uin-suka.ac.id/27935/.
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keturunan Arab Ba’alwi dengan Masyayikh. Hingga
menyebabkan terjadinya perbedaan pemikiran keagamaan kedua
golongan tersebut. Sehingga penelitian ini dapat melengkapi
penelitian sebelumnya yang hanya menyebutkan bahwa kafa’ah
dalam hal mempertahankan nasab, masyarakat keturunan Arab
Ba’alwr lebih kuat penjagaannya daripada keturunan Arab
Masyayikh. Oleh karenanya, pernikahan beda suku lebih banyak
dilakukan oleh golongan Masyayikh.

Kedua; “al-Kafa'ah fi ‘Aqdi al-Nikah”, karya Muhammad
Zaydan. artikel ini membahas tentang hal-hal yang termasuk ke
dalam kafa’ah, disyari’atkannya kafa’ah dan perbedaan ulama
figh mengenai syarat sahnya kafa’ah.> Penelitian penulis
bertujuan untuk memetakan pemahaman masyarakat keturunan
Arab mengenai konsep kafa’ah, serta mengetahui praktiknya
dalam kehidupan keseharian mereka.

Ketiga; “Pernikahan Campuran Dalam Komunitas Arab (Studi
tentang Penerimaan Keluarga Perempuan Arab Terhadap
Pernikahan Campuran di Sepanjang)”, karya Jihan Suroyyah
tahun 2017. Artikel ini membahas tentang fenomena pernikahan
campuran antara perempuan sayid dengan laki-laki non sayid.
Salah satu tradisi pernikahan masyarakat keturunan Arab adalah

prinsip pernikahan sekufu’. * Ini menjadi bukti bahwa

12 Mohammed Zeidan Zeidan, “al-Kafa’'ah fi ‘Aqdi al-Nikah” 7
(Januari 2009): him. 362, http://www.iugaza.edu.ps/ara/research/.

13 Jihan Suroyyah, “Pernikahan Campuran Dalam Komunitas Arab
(Studi tentang Penerimaan Keluarga Perempuan Arab Terhadap
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pemahaman masyarakat keturunan Arab mengenai konsep
kafa’ah mengalami pergeseran. Dalam penelitian penulis, ingin
membuktikan bahwa pergeseran konsep kafa’ah terjadi karena
adanya pernikahan eksogami pada sebagian masyarakat
keturunan Arab di Surakarta.

Keempat; “Praktik Pembagian Warisan Masyarakat
Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta”, karya
Gagas Idhi Prastiti. Di dalam tesisnya disebutkan bahwa
masyarakat keturunan Arab di Surakarta terkenal dalam menjaga
adat, salah satunya yaitu menikah sesama masyarakat keturunan
Arab.** responden dalam tesis tersebut menyebutkan bahwa
sangat sulit ditemukan pernikahan eksogami dalam masyarakat
Arab di Surakarta. Dalam penelitian penulis, berusaha
mengungkapkan suatu fakta bahwa pemahaman konsep kafa’ah
masyarakat keturunan Arab di Surakarta mengalami perubahan,
sehingga penelitian ini bertujuan untuk meluruskan fakta yang
telah disampaikan dalam Tesis karya Gagas.

Kelima; “Pergeseran Konsep Kufu’ menurut masyarakat
keturunan Arab”, karya Jamal. Artikel ini membahas tentang

fenomena pernikahan keturunan Arab syeikh di kota Malang yang

Pernikahan Campuran di Sepanjang)” 4 (Februari 2015): hlm. 1,
http://journal.unair.ac.id/Kmnts@pernikahan-campuran-dalam-
komunitas-arab-(studi-tentang-penerimaan-keluarga-perempuan-arab-
terhadap-pernikahan-campuran-di-sepanjang)-article-9588-media-135-
category-135.him .

14 Gagas Idhi Prastiti, “Praktek Pembagian Warisan Masyarakat
Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta” (Surakarta,
Universitas Sebelas Maret, 2016), him. X, perpustakaan.uns.ac.id.
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lambat laun semakin terbuka dan dinamis.’® Sehingga dalam
perkembangannya pernikahan eksogami dapat ditemukan di kota
tersebut. Dalam penelitian, penulis ingin melengkapi karya Jamal
menggunakan teori adaptasi untuk kedua macam pernikahan,
endogami dan eksogami pada masyarakat keturunan Arab. agar
dapat disimpulkan, bahwa pemahaman mereka mengenai konsep
kafa’ah mengalami pergeseran.

Keenam; “Diaspora Masyarakat Keturunan Arab di Jakarta”,
karya Zulkarnaen. Dalam artikel ini membahas tentang penyebab
diaspora, pemetaan pemukiman mereka dan pemertahanan
budaya karena penyebaran mereka di Jakarta.*® Dalam penelitian
ini, penulis ingin membatasi salah satu budaya tersebut, yaitu
pernikahan eksogami, dan dilengkapi dengan teori adaptasi
tipologi Merton dalam memahami dinamika perkawinannya.

15 Jamal, “Pergeseran Konsep Kufu’ menurut masyarakat keturunan
Arab,” 2018, hlm. 8,
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/ulum/article/view/10093.

16 Zulkarnaen, “Diaspora Masyarakat Keturunan Arab di Jakarta,”
4 Maret 2018, him. 137,
https://jurnal.uai.ac.id/index.php/SH/article/view/270.
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F. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
yaitu dengan memberikan gambaran fakta kondisi lapangan
dengan menggunakan kata-kata dan menyajikan persoalan,
klasifikasi jenis atau garis besar tahapan guna menjawab
pertanyaan siapa, kapan, dimana dan bagaimana praktik
pernikahan endogami pada masyarakat keturunan Arab.’

b. Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruksi sosial,
yaitu usaha untuk memahami lingkungan tempat hidup dan cara
kerja masyarakat dalam memahami dan mendapatkan makna
kehidupan masyarakat berdasarkan pengalaman masing-masing
orang atau komunitas.'® Sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah studi fenomenologi dan kepustakaan. Creswell
berpendapat, bahwa studi fenomenologi dipahami dengan studi
yang berusaha menarik esensi makna dari suatu fenomena yang

dialami individu.®

1 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Literasi
Nusantara, 2019), him. 281.

18 John W Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Terj.
Ahmad Lintang Lazuardi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 32.

19 John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Terj.
Ahmad Lintang Lazuardi, 3 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
hlm. viii.

15



Peneliti menggunakan riset fenomenologi hermeneutik (yang
berfokus menafsirkan teks-teks kehidupan dan pengalaman hidup
sebagian masyarakat Arab yang melangsungkan pernikahan
endogami di Surakarta).?? Adapun studi kepustakaan, Amir
Hamzah menjelaskan bahwa studi tersebut selalu identik dengan
kegiatan analisis teks atau wacana yang menyelidiki suatu
peristiwa, baik berupa perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk
menemukan fakta-fakta yang tepat, kemudian disimpulkan dalam

konsep atau teori-teori baru.?

c. Tempat Penelitian dan Informan

1. Tempat Penelitian di Kelurahan Semanggi dan Kelurahan
Pasar Kliwon, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta.
Peneliti memilih lokus penelitian di dua Kelurahan
tersebut karena banyak masyarakat keturunan Arab

tinggal dan melakukan aktivitas keagamaan.

2. Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat
keturunan Arab Ba’alwi, Masyayikh, dan pemuka agama

dari keturunan Arab.

20 John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Terj.
Ahmad Lintang Lazuardi, 3 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
him viii.

2L Hamzah, him. 5.
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d. Sumber data
1. Data Primer

Data primer adalah semua bahan tertulis yang berasal
langsung / asli dari sumber pertama yang membahas masalah
yang dikaji.?> Data primer adalah data penentu utama
keberhasilan sebuah penelitian. Dalam pengambilan data primer,
peneliti menggunakan tiga cara. Pertama, hasil observasi
tersamar pada informan masyarakat Arab di Surakarta. Kedua,
hasil wawancara in dept interview dengan informan yang
memiliki  kompetensi  dibidangnya atau yang sudah
mempraktikkan pernikahan endogami dan eksogami dari
masyarakat keturunan Arab dan pemuka agama mereka. Ketiga,
Dokumentasi, salah satu foto yang dikumpulkan dalam penelitian
ini, vyaitu ketika sedang melakukan wawancara dengan

masyarakat keturunan Arab dan foto buku rujukan figh mereka.

2. Data Sekunder

Sumber sekunder dimaksudkan sebagai bahan-bahan tertulis
yang berasal tidak langsung / asli dari sumber pertama yang
membahas masalah yang dikaji.?® Data ini mencangkup: buku,

artikel dan tesis.

22 Tim Dosen Perumus Revisi, Panduan Penulisan Karya Tulis
IImiah, ed. 3 (Semarang: Pascasarjana UIN Walisongo, 2018), him. 37.

2 him. 37.
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e. Teknik Pengambilan Data
1. Observasi

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi
tersamar, yaitu peneliti tidak terus terang dalam melakukan
observasi untuk mengantisipasi jika ada suatu data yang akan
dikumpulkan merupakan data yang masih dirahasiakan.
tujuannya agar peneliti dapat memperoleh data dalam observasi.
Dalam penelitian ini, penulis mengamati praktik ibadah yang

mereka lakukan sesuai mazhab yang diyakini.?*

2. Wawancara

Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan
wawancara semi terstruktur. Wawancara jenis ini masuk kategori
in dept interview dengan pelaksanaan yang lebih bebas
dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah agar
pihak yang diajak wawancara lebih terbuka dalam menemukan
ide-ide penyelesaian sebuah permasalahan. Beberapa orang yang
diwawancarai, seperti tokoh agama, masyarakat Arab Ba’alwi
dan Masyayikh baik yang melakukan pernikahan eksogami

maupun endogami.®

24 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 161.

25 Widi Winarni, him. 165.
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3. Dokumen

Dalam penelitian, dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau
karya-karya seseorang. Contoh dokumen berbentuk tulisan
seperti diary, surat pribadi dan autobiografi. Sedangkan dalam
bentuk gambar seperti foto, gambar hidup dan buku figh
pegangan masyarakat keturunan Arab. Kemudian dalam bentuk
karya-karya seseorang seperti patung, film gambar dan lain-lain.
Studi dokumen sangat penting untuk menjadi pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, Bogdan menyatakan tentang studi
dokumen bahwa “In most tradition of qualitative research, the
phrase personal document is used broadly to refer to any first
person narrative produced by an individual which describes his

or her own action, experience, and belief”.?®

f.  Uji Kredibilitas Data.

Cara pengujian kredibilitas data dalam penelitian kualitatif
ada beberapa macam, antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan, ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif

dan member check.?” dalam penelitian ini, uji kredibilitas datanya

26 Widi Winarni, him. 167.
27 Widi Winarni, him. 179.
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menggunakan metode triangulasi data, yaitu: menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh dari
beberapa sumber. Data yang diperoleh dari wawancara dengan
masyarakat keturunan Arab, lalu dicek dengan wawancara kepada

orang yang ahli dibidangnya.?®

g. Teknik Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
penelitian ini termasuk kategori kualitatif. Menurut Miles dan
Huberman, aktivitas dalam analisis harus dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai data yang
diperoleh jenuh.?® Aktivitas dalam analisis data mencangkup 3

komponen yaitu:

1. Data Reduksi

Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara teliti dan rinci,
hal itu dilakukan dengan merangkum, memilih hal pokok,
memfokuskan pada hal penting, mencari tema serta polanya dan
membuang yang tidak perlu agar memperoleh gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah proses pengumpulan data

selanjutnya.*®

28 \Widi Winarni, him, 184.
2 Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif , him. 82.
380 Hamzah, h, 82.

20



2. Data Display

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data / data display.
Penyajian data meliputi uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Data tersebut disajikan berupa teks yang bersifat

naratif.3!

3. Conclusion Drawing / Verification (penarikan kesimpulan)

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal dalam penelitian masih bersifat sementara dan
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya.®? Namun, apabila kesimpulan awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka

kesimpulan tersebut bersifat kredibel.*

h. Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan dengan

rincian kegiatan yang dijadwalkan dalam tablet sebagai berikut:

31 Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif , him. 173.

32 Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif , him. 83.

33 Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif , him. 174.
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Tabel 1.8
Kegiatan Bulan ke
1 2 3 4

1. Studi literatur

2. Melakukan Observasi
kapangan.

3. Merancang sistem
pengambilan data
4. Melakukan Teknik

analisis data

5. Menulis laporan

i. Sistematika Penulisan

Untuk menyajikan data secara lengkap dan komprehensif
mengenai kajian tentang, “Pergeseran Konsep Kafa'ah Pada
Masyarakat Keturunan Arab di Indonesia (Studi Kasus
Pernikahan Endogami di Kalangan Keturunan Arab di
Surakarta)”., maka dilakukan penyusunan hasil penelitian ini
mengikuti sistematika sebagai berikut:

BAB |I: berisi tentang pendahuluan yang terdiri atas latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kajian literatur, kerangka teori dan metode penelitian.
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BAB II: berisi tentang landasan teori yang membahas tentang
teori konsep Kafa 'ah dalam Figh, Kompilasi Hukum Islam (KHI)
dan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.

BAB Il berisi deskripsi tentang Perkawinan Masyarakat
Keturunan Arab di Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta, meliputi:
Wilayah Kecamatan Pasar Kliwon, Tingkat Pendidikan, Sarana
dan Prasana Ekonomi di Kecamatan Pasar Kliwon, Agama dan
Tradisi, Interaksi Sosial Masyarakat Arab dengan Warga Lokal
dan Kependudukan di Kecamatan Pasar Kliwon dan hasil
wawancara dengan masyarakat Arab Hadramf.

BAB IV: berisi tentang Pergeseran Perkawinan Masyarakat
Keturunan Arab di Surakarta, meliputi: Praktik Perkawinan
Endogami dalam Masyarakat Arab di Surakarta dan Pergeseran

Pernikahan mereka dari Endogami ke Arah Eksogami.

BAB V: PENUTUP. Merupakan simpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan terhadap permasalahan yang
diuraikan, serta saran dan kritik yang dianggap perlu. Simpulan
ini diharapkan agar dapat mempermudah pembaca dalam

memahami isi dari penelitian ini.
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BAB II
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BAB II
KONSEP K4AFA’AH MENURUT FIQH ISLAM, KHI, UU
PERKAWINAN NO. 1 TAHUN 1974

A. Konsep Kafa’ah dalam Figh

Secara etimologi, kafa’ah berasal dari kata al-kufu’. Al-kufu’
dipahami sebagai kualitas baik yang setara. Dalam pernikahan,
kafa’ah dimaknai sebagai kesetaraan calon suami bagi calon istrinya
dalam hal silsilah keturunan dan agamanya.! Adapun secara
terminologi, para ulama figih silang pendapat dalam mendefinisikan
kafa’ah. ulama al-Hanafiyyah mengartikan kafa 'ah dengan kesetaraan
di antara kedua pasangan dalam hal-hal yang dikhususkan.? Hal-hal
yang dikhususkan meliputi: agama, nasab, status merdeka, keahlian
dan kemudahan dalam mencari harta.®

Sedangkan ulama Malikiyah berpendapat bahwa kafa’ah
hanya sebatas pada agama dan al-kal, yakni yang bersangkutan
terhindar dari ‘aib yang menjadi standar bagi calon istri dalam memilih
calon pasangannya.* adapun ulama Sydafi iyyah berpendapat bahwa

kafa’ah adalah kesetaraan keadaan laki-laki dan keadaan perempuan

! Muhammad Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, 1 ed., vol. 1 (Beiriit: Dar
Sadir, t.t.), hlm. 139.

2 ¢Abd al-Rahman Ibn Sulaiman, Majma’ al-Anhar Fi Syarh
Multaga al-4bhar, vol. 1 (Beirat: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, t.t.), hlm.
339.

8 Zeidan, “al-Kafa’ah fi ‘Aqdi al-Nikah,” hlm. 363.

4 <Ali Ibn Mukarram al-‘Adawi, Hasyiyah al- ‘Adawi ‘Ala Kifayah
al-Talib al-Rabbant, vol. 2 (Beirit: Dar al-Fikr, 1994), him. 44.
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saat itu juga, yang meliputi: agama, keahlian dan terhindar dari ‘aib
yang telah ditetapkan dapat merusak pernikahan, seperti orang gila
tidak sekufu’ dengan orang waras.® Ulama Hanabilah berpendapat
bahwa kafa 'ah meliputi: agama, nasab, status sosial, keahlian / profesi,
kemudahan dalam mencari rizki.®
Konsep kafa’ah dalam pernikahan belum menemukan titik
kesepakatan di kalangan ulama figh Klasik, topik perdebatan yang
sering muncul yaitu pertanyaan, apakah kafa ‘ah menjadi sebuah syarat
dalam pernikahan? Dalam masalah ini, jumhir ulama berpendapat
bahwa kafa’ah adalah syarat pernikahan dan mereka menetapkannya
sebagai bagian dari syari’at Islam. Beberapa dalil yang digunakan
seperti hadis.
(WaNI Y] pagmgs Yo SV Y cludl 16835 Y) JU £ e sl e
“Dari Jabir bahwa Rasulullah $% berkata,” janganlah menikahkan
perempuan kalian kecuali dengan orang-orang yang sekufu’, dan

janganlah kalian menikahkan mereka kecuali dengan adanya para
wali.”’

J‘wy‘b’&uvﬁubﬁi:dﬁg&“}y)dii\.@J&aﬁ\gf\b)wuf

el 15

® Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bug3, dan Alf al-Syarbaji, al-Figh al-
Manhajt ‘ala Mazhab al-lmam al-Syafi 1, 4 ed., vol. 4 (Damaskus: Dar al-
Qalm li al-Tiba’ah al-Nasyr wa al-Tauzr’, 1992), hlm. 43.

® Mansiir Ibn Yiinus al-Hanbali, Kasyaf al-Qand’ ‘An Matn al-Igna,’
vol. 5 (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t.t.), him. 67-68.

" Ahmad Ibn al-Husain al-Baihaqi, Ma rifah al-Sunan wa al-Asar,
vol. 5 (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t.t.), hlm. 378.
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“Pilihlah tempat terbaik untuk meletakan air mani kalian dan
menikahlah dengan orang-orang yang sekufu’ dan nikahkanlah anak-
anak kalian dengan mereka (orang-orang sekufu’).”®

Sebagian ulama berpendapat bahwa kafa'ah bukanlah syarat

dalam pernikahan, salah satu ulama yang berpendapat demikian adalah
Ibnu Qudamah.® Pendapat ini diperkuat dengan beberapa dalil.

Seperti dalam surat al-Hujurat ayat 13, Allah berfirman:
B & 1 KT Oy

“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian disisi Allah
ialah orang yang paling takwa.”
Diceritakan pula dalam hadi$ bahwa Rab1’ah Ibn Ka’ab al-

Aslami seorang pemuda miskin yang tidak memiliki keluarga.
Rasulullah $# menawarkan kepadanya untuk menikahi salah satu
wanita Ansar dengan berkata, katakan kepada mereka wahai Rab1’ah,
bahwasanya Rasulullah £ mengutusku kepada kalian agar kalian
menikahkan aku dengan salah satu putri kalian.

Setelah jumhir ulama sepakat bahwa kafa’ah adalah syarat
pernikahan, mereka kembali berselisih pendapat tentang apakah
kafa’ah termasuk syarat sahnya pernikahan atau hanya syarat yang
mengikat saja?, perbedaan keduanya, yaitu syarat sah mengharuskan
terpenuhi ketentuannya, jika ada salah satu syarat tidak dilakukan,

maka menurut ulama Hanafiyyah akad tersebut menjadi rusak dan

8 Muhammad Ibn ‘Abdillah, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, 1 ed.,
vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), him. 176.

9 ¢ Abdullah Ibn Qudamah, al-Mugni li Ibn Qudamah, vol. 7 (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 1968), him. 33.

10 Tbn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 2001, 38:him.
112.
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menurut jumhar menjadi batil. Sedangkan syarat mengikat dipahami
sebagai syarat yang bergantung pada keberlangsungan akad. Artinya
jika akad pernikahan yang dilakukan tanpa menggunakan konsep
kafa’ah, maka salah satu dari kedua calon mempelai boleh
membatalkan akad tersebut.

Pendapat jumhir ahli figh terdiri dari ulama Hanafiyyah,'?
Malikiyyah,®® Syafi’iyyah** dan pendapat rgjih (lebih kuat) menurut
Hanabilah,*® menyatakan bahwa kafa ’ah adalah syarat yang mengikat
akad nikah saja. Pendapat mereka didasari beberapa dalil sebagai
berikut: surat al-Hujurdt ayat 13, Allah berfirman

TSt d e R Kasty
“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian disisi Allah

ialah orang yang paling takwa.”
Argumen mayoritas ulama yang kedua berpijak pada hadi$

yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah radiyallahu ‘anha, beliau berkata
sesungguhnya Abii Huzaifah Ibn ‘Utbah Ibn Rabi’ah mengadopsi
Salim sebagai anak angkatnya, kemudian menikahkan Salim dengan

keponakannya yang bernama Hindun Binti al-Walid Ibn ‘Utbah,

“\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, 4 ed., vol. 9
(Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), him. 40.

12 Muhammad Ibn Abd al-Wahid, Syarh Fath al-Qadir, vol. 3
(Beirat: Dar al-Fikr, t.t.), him. 291.

13 Muhammad Ibn Ahmad al-Dusiiqi al-Maliki, Hasyiah al-Dusiigi
‘ala Syarh al-Kabir, vol. 7 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 497.

14 Muhammad Ibn Abi al-‘Abbas al-Ramli, Nikdayah al-Muhtaj ila
Syarh al-Minhdj, vol. 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), him. 253.

15 Ibn Qudamah, al-Mugni li Ibn Qudamah, 1968, 7:him. 34.
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sementara Salim adalah mantan budak seorang wanita ansar.® Hadis
di atas menunjukkan bahwa kafa’ah bukanlah syarat sahnya
pernikahan, dikarenakan jika menjadi syarat sah, maka Abt Huzaifah
Ibn ‘Utbah tidak akan menikahkan Salim kepada keponakannya,
karena status Salim sebagai mantan seorang budak.

Pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal dari riwayat lainnya, seperti
yang dikatakan Sufyan al-Saurl menyatakan bahwa kafa’ah adalah
syarat sahnya pernikahan.l’ Pendapat ini diperkuat dengan beberapa

dalil sebagai berikut:
(WYL s Yy s S Y] L) 1S5 Y) JB EE 1 e e e

“Dari Jabir bahwa Rasulullah #% berkata,” janganlah menikahkan
perempuan kalian kecuali dengan orang-orang yang sekufu’, dan
janganlah kalian menikahkan mereka kecuali dengan adanya para
wali.”8

Argumen Imam Ahmad lainnya yaitu, perkatan ‘Umar Ibn al-

Khattab mengenai nasab:
S e V) Gl g3 95 aad
“Aku benar-benar akan melarang pernikahan perempuan Yyang

memiliki nasab kecuali dengan orang-orang yang sekufu’.”®
Dari hadis§ dan perkataan ‘Umar Ibn al-Khattdb dapat

mengisyaratkan kafa’ah adalah syarat sahnya pernikahan. Hal ini

16 Sulaiman Ibnu al-Asy’a$ Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-*Arabi, t.t.), him. 180.

17 Ibn Qudamah, al-Mugni li Ibn Qudamah, 1968, 7:him. 34.

18 |bn al-Husain al-Baihaqi, Ma rifah al-Sunan wa al-Asar, 5:hlm.
378.

19 Ali Ibnu Umar al-Darqutni, Sunan al-Darqutni, vol. 3 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1966), hlm. 298.
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diperjelas dengan dibatasinya pernikahan bagi orang-orang yang
sekufu’ saja. Baik pembatasan tersebut dalam hadi§ maupun asar

perkataan ‘Umar Ibn al-Khattab.

B. Unsur Kafa’ah dalam Islam.
a) Unsur Agama

Para ulama figh klasik sepakat bahwa makna agama yang
dinaksud dalam unsur ini adalah seorang non muslim. Allah berfirman

dalam surat al-Hasyr ayat 20:

i Slsly O sl it Y

“tidaklah sama antara penduduk neraka dan penduduk surga.” Ayat di
atas sebagai bentuk implementasi bahwa Islam melarang seorang
muslimah menikahi orang kafir. Hal ini diperkuat dalam surat al-
Bagarah ayat 221, Allah berfirman:

Il B LR 188 Y

“janganlah kalian menikahi orang-orang Musyrik hingga mereka
beriman.”
Adapun yang menjadi perdebatan di kalangan para ulama adalah

pembahasan mengenai definisi agama. Apakah yang dimaksud agama
adalah ketagwaan, zuhud (meninggalkan kenikmatan duniawi) dan
keshalihan?. Dalam hal ini terdapat dua pendapat. Pertama, pendapat

jumhiir ulama yang terdiri dari ulama Hanafiyyah selain Muhammad
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Ibn al-Hasan,?°?! ulama Malikiyyah,?? ulama Syafi iyyah® dan ulama
Hanabilah® menyatakan bahwa unsur agama dalam kafa’ah
mencakup ketagwaan, zuhud dan keshalihan.
Pendapat jumhiar ulama berdasarkan beberapa dalil sebagai
berikut: pertama, dalam surat al-Sajadah ayat 18 Allah berfirman:
s i Yo lhal O 28 G O 2l
“Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang

fasik? Mereka tidaklah sama.”
Kedua, dari fadis yang diriwayatkan oleh Abta Hatim al-Mazni,

Rasulullah £ berkata:

3y ¢ 231 (3 A SO eleiS V) ¢ 8435 AAlAG A 03055 05 1SS et 13

E

“Jika ada seseorang datang kepada kalian untuk meminang, kemudian
kalian rida terhadap agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia, jika
tidak, maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang

meluas”.?®

2 1bn Abd al-Wahid, Syarh Fath al-Qadir, 3:hlm. 299.

21 Abii Bakr Ibn Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ Fi Tartib al-
Syardi’, vol. 2 (Beirait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), him. 320.

22 Tbn Ahmad al-Dusiiqi al-Maliki, Hasyiah al-Dusigi ‘ald Syarh al-
Kabir, t.1., 7:him. 497.

23 < Ali Ibn Habib al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir Fi Figh Mazhab al-
Imam al-Syafi’t wa huwa Syarh Mukhtasar al-Mazni, vol. 9 (Beiriit: Dar
Ihya’ al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), him. 101.

24 Sélih Ibn Fauzan al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Figh, 1 ed., vol. 2
(Riyad: Dar al-‘Asimah, 1423), him. 337.

%5 Muhammad Ibn ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, vol. 2 (Beiriit:
Dar al-Garbt al-Islami, 1998), him. 385.
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Hadrs di atas mengisyaratkan bahwa unsur agama dalam kafa’ah
diakui dalam Islam. Dipahami juga dari hadis tersebut bahwa adanya
pesan untuk para wali agar tidak menikahkan putri-putri mereka
kecuali pada seseorang yang memiliki akhlak yang mulia.

Pendapat lainnya yang dipahami oleh Muhammad Ibn al-Hasan
menyatakan, “unsur agama dalam kafa’ah tidak diartikan dengan
ketaqwaan, keshalihan dan istigamah, kecuali jika calon suami adalah
orang yang suka memukul dan menghina, atau keluar di tempat umum
dalam keadaan mabuk, yang mana dalam keadaan tersebut, calon
suami dapat merendahkan dirinya sendiri tanpa sadar.” Hal ini karena
tagwa adalah perkara akhirat, maka tidaklah dibatalkannya suatu
pernikahan dengan ketiadaannya unsur agama dalam kafa’ah.?®
Namun ketika kafa’ah dimaknai sebagai al-Musawah, dan al-Kuf'u
sebagai al-Musawi dan al-Mumasil, yang dipahami dengan kesetaraan.
maka orang fasiq tidak setara ataupun sepadan dengan wanita sdlihah
dalam unsur agama. pendapat ini diperkuat dengan perkataan Ibn al-
Qudamah dalam kitab al-Mugnt yang menyatakan bahwa orang fasiq

tertolak kesaksiannya.?’

b) Unsur al-Hirfah (Kesetaraan Profesi)
al-Hirfah dalam kitab al-Bahr al-Raiq dimaknai dengan aneka
makanan dan kerajinan yang diperjual belikan untuk diambil rizki /

keuntungannya. al-Hirfah juga diartikan dengan segala sesuatu yang

% Jbn Mas’iid al-Kasani Abii Bakr, Baddi’ al-Sandi’ fi Tartib al-
Syardi’, vol. 2 (Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), hm. 320.

2" Ibn Qudamah, al-Mugni li Ibn Qudamah, 1968, 7:hlm. 35.
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menjadi ketekunan / keahlian seseorang.?® jika seorang laki-laki yang
memiliki pekerjaan yang rendah, maka hal itu tidak sekufu’ dengan
anak perempuan dari keluarga yang kaya raya. Karena sebagian orang
membanggakan profesi yang mulia dan meremehkan profesi yang
rendah. Ulama Syafi’iyyah mengungkapkan kriteria profesi yang
dianggap remeh bagi seseorang yang menekuninya, yaitu suatu
pekerjaan yang menjadikan orang yang menekuninya dapat
menurunkan dan menjatuhkan harga diri orang tersebut.?

Ulama figh klasik berbeda pendapat mengenai kategori al-
Hirfah apakah masuk ke dalam unsur kafa’ah ?. Pendapat pertama,
Jjumhiir ulama Figh, seperti riwayat lain dari Hanafiyyah yang paling
banyak digunakan,® Syafi’iyyah' sebagian Malikiyyah® dan
pendapat yang dipegang mayoritas ulama Handbilah,*®* menyatakan
bahwa al-Hirfah termasuk ke dalam unsur kafa’ah. Pendapat ini
didasari beberapa dalil, yaitu:

28 Zain al-din Ibn Muhammad, al-Bahr al-Réiq Syarh Kanz al-
Dagdaig, 2 ed., vol. 3 (Beiriit: Dar al-Kitab al-Islamt, t.t.), hlm. 143.

2 Muhammad Ibn Hamzah al-Ramli, Nihdayah al-Muhtdj Ila Syarh
al-Minhaj, vol. 6 (Beirat: Dar al-Fikr, 1984), him. 258.

%0 Ibn Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ Fi Tartib al-Syarai’,
2:hlm. 320.

31 Abt Bakr Ibn al-Sayyid Muhammad, I’anah al-Téalibin Hasyiyah
‘Ala Halli alfaz Fath al-Mu’tn Li Syarh Qurrah al- ‘Ain Bi Muhimmat al-
Din, vol. 3 (Beirit: Dar al-Fikr, t.t.), him. 332.

3 Ahmad Ibn Idris al-Qurdfi, al-Zakhiroh, 1 ed., vol. 10 (Beiriit: Dar
al-Garb al-Islamt, 1994), him. 334.

33 Salih Ibn Fauzan al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Figh, 1 ed., vol. 2
(Riyad: Dar al-‘Asimah, 1423), him. 337.
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Pertama, firman Allah dalam surat al-Nahl ayat 71:

“Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam
hal rezeki.” Ayat ini dipahami bahwa dalam hal rezeki, manusia
memiliki jalannya masing-masing. Ada yang berprofesi rendah hingga
tinggi. Oleh karenanya unsur profesi termasuk ke dalam konsep
kafd’ah.

Kedua, hadis yang diriwayatkan dari ‘Abdullah Ibn ‘Umar,
Rasulullah ¥, berkata:

bl joxd 9L4§\V-@-M Jlobly dorp dor g ey Al j2nd ;Laf\v-@«ax <
ploem ol Sl VI oy oy By

“Bangsa Arab satu sama lain menjadi sekufu, satu kabilah dengan
kabilah lainnya, satu orang dengan orang lainnya, dan budak satu
dengan lainnya menjadi sekufu’, satu kabilah budak dengan kabilah
budak lainnya, satu orang dengan orang lainnya, kecuali tukang tenun
dan tukang bekam.”3

Pendapat kedua, riwayat lain dari pendapat Abtu Hanifah

menyatakan bahwa unsur profesi tidak termasuk ke dalam konsep
kafa’ah.®® Abu Hanifah berpendapat demikian karena pada masanya
pekerjaan tukang tenun dan tukang bekam bukanlah pekerjaan yang

dianggap sebelah mata. Oleh karenanya, perdebatan ulama figh klasik

34 Ahmad Ibn al-Husein al-Baihag, Sunan al-Baihaqi al-Kubré, vol.
7 (Mekkah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), him. 134.

%5 Kamal al-Din Muhammad Ibn Abd al-Wahid, Syarh Fath al-
Qadir, vol. 3 (Beirat: Dar al-Fikr, t.t.), him. 301.
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dalam masalah ini adalah perbedaan waktu dan zaman mengenai sudut

pandang pekerjaan tukang tenun dan bekam.

¢) Unsur Harta

Para ulama figh klasik berbeda pendapat mengenai unsur
kemampuan dalam mencari harta, apakah unsur tersebut termasuk ke
dalam konsep kafa’ah?, sama halnya berkaitan dengan kemampuan
memberi nafkah ataupun kekayaan finansial. Pendapat pertama, yang
dipegang ulama Hanafiyyah®® dan salah satu riwayat Imam Ahmad Ibn
Hanbal® menyatakan bahwa cukup bagi calon suami memberikan
nafkah tanpa Mahar. salah satu dalil yang menjadi landasan adalah
sabda Rasulullah ¥, beliau % berkata dalam hadisnya:

W ds Gl il oest by

“Sesungguhnya kemulian bagi penduduk dunia adalah harta.”

Dalam kitab Nail al-Autar disebutkan makna al-hasab,
memungkinkan untuk diartikan dengan kemuliaan bagi yang tidak
memilikinya, yaitu seperti orang yang memiliki harta dapat
menggantikan posisi unsur nasab dalam konsep kafa ah ketika ia tidak

memilikinya.®® Pendapat kedua, riwayat lain Imam Ahmad Ibn

% Ibn Ahmad al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ Fi Tartib al-Syarai’,
2:hlm. 320.

37 < Abdullah Ibn Qudamah, al-Kafi Fi Figh al-Imam Ahmad, 1 ed.,
vol. 3 (Beirt: Dar Thya® al-Kutub al-Timiyyah, 1994), him. 23.

% Muhammad Ibn ‘Al1 al-Syaukani, Nail al-Autdr, vol. 6 (Mesir:
Dar al-Hadis, 1993), hlm. 154.

35



Hanbal, menyatakan bahwa unsur harta bukanlah termasuk dalam
konsep kafa’ah.*®
Imam Ahmad Ibn Hanbal dalam riwayat lainnya berpendapat

demikian, karena menganggap bahwa kefakiran adalah kemuliaan

dalam agama. Rasulullah % berkata LS gfy liSlos gl gl

“Ya Allah jadikan aku orang miskin dalam hidup dan matiku.”*® Oleh
karenanya, unsur harta bukanlah suatu keharusan yang ada pada
konsep kafa’ah. Pendapat ketiga, sebagian ulama Hanafiyyah
berpendapat bahwa calon suami harus memberikan nafkah dan Mahar.

Salah satu unsur yang paling dibanggakan dalam konsep kafa’ah
dibandingkan lainnya oleh kebanyakan orang, yaitu kepemilikan harta,
khususnya pada zaman sekarang. Hal itu karena pernikahan
bergantung pada mahar, begitu juga dengan kewajiban menafkahi,
maka tidak boleh calon suami hanya memberikan nafkah saja kepada
istrinya tanpa mahar.*! Pendapat kedua Imam Ahmad Ibn Hanbal lebih
kuat dibandingkan yang lainnya, karena memberikan kemudahan bagi

orang-orang yang ingin menikah dan Allah berfirman:
ke g Dl a allad B Bl Leshd 2R 15,50 )
“Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka dengan

kurnia-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.” {al-Nar ayat 32},

% Tbn Qudamah, al-Kafi Fi Figh al-Imam Ahmad, 3:him. 23.

40 Muhammad Ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Mdajah, vol. 2
(Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyabh, t.t.), him. 1381.

4 Ibn Mas’td al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syardi’,
2:him. 3109.
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d) Unsur Nasab

Para ulama Figh klasik berbeda pendapat mengenai kategori
nasab dalam konsep kafa’ah, mayoritas ulama dari kalangan
Hanafiyyah,*” al-Syafi iyyah® dan al-Hanabilah ** menyatakan salah
satu unsur yang termasuk dalam konsep kafa’ah adalah unsur nasab.
Pendapat ini didasari hadi$ yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah Ibn

‘Umar, yang berbunyi:
i Jand sUST giams lslly oy oy Al k8 aed sUST vgiam o)
ol of Sl VI o g Ak

Hadis di atas dipahami bahwa bangsa Arab mengenal istilah
kesetaraan dalam konsep kafa’ah, dan selain mereka dari golongan
budak bukanlah sekufu’ untuk mereka, karena kesetaraan konsep
kafa’ah hanya berlaku di kalangan mereka saja. Oleh karenanya, unsur
nasab termasuk kategori konsep kafa’ah.

Dalil lain yang mendukung pendapat mayoritas ulama adalah

perkataan ‘Umar Ibn al-Khattab,

0L e YL Ol g3 95 anad

42 Jbn Mas’0id al-Kasani, 2:hlm. 318.

43 Ibn Habib al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir Fi Figh Mazhab al-
Imam al-Syafi’t wa huwa Syarh Mukhtasar al-Maznt, 9:him. 101.

4 Tbn Fauzan al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Figh, 1423, 2:him. 337.

45 Ahmad Ibn al-Husein al-Baihaqt, Sunan al-Baihagi al-Kubrd, vol.
7 (Mekkah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), him. 134.

46 al-Darqutni, Sunan al-Darqunt, 3:hlm. 298.
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al-Asar di atas dipahami bahwa unsur nasab dalam kafa’ah diakui
dalam sistem kekerabatan bangsa Arab, hal ini karena merekalah yang
sangat membanggakan nasab keturunan.
Para Ulama Malikiyyah berpendapat lain, bahwa nasab bukan
termasuk ke dalam konsep kafa’ah, akan tetapi hanya sekedar di
disunnahkan saja.*’ Pendapat ini diperkuat dengan dua dalil sebagai

berikut: pertama, Allah berfirman dalam surat al-Hujarat ayat 13:
331 G A e (,i,,; T ol

ayat di atas dapat dijadikan landasan atas ketiadaannya nasab
dalam konsep kafa'ah, karena tolak ukur keutamaan seseorang di sisi
Allah adalah yang paling bertakwa. Kedua, Hadi$ yang diriwayatkan
oleh Abi Hurairah, bahwasanya Rasulullah ¥ berkata:

05 G et bl Wy alled B8 1S a3 I8 e B O

>

,'7)\;'5 G #5315 (351 5 LUl ‘:s‘:l}‘

“Sesungguhnya Allah telah menghapus dari kalian seruan Jahiliyyah
dan berbangga-bangga dengan nenek moyang, (yang ada) hanyalah
mukmin yang bertakwa atau pendosa yang celaka, semua manusia
adalah anak Adam, sedangkan Adam tercipta dari tanah.”*®

Pendapat ulama Malikiyyah lebih kuat dibandingkan pendapat

mayoritas ulama dari kalangan Hanafiyyah, al-Sydfi’iyyah dan al-

Hanabilah. Hal ini karena dalil yang digunakan oleh mayoritas ulama

47 Tbn Ahmad al-Dusiiq1 al-Maliki, Hasyiah al-Dusiigi ‘ald Syarh
al-Kabir, t.t., 7:hlm. 497.

48 Tbn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 2001, 38:him.
349.
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memiliki kelemahan. Dalil pertama yang diriwayatkan ‘Abdullah Ibn
‘Umar adalah hadis mungati’ (hadis yang sanadnya tidak bersambung
dari semua sisi). Beberapa rawi antara Syuja’ dan Juraij tidak
disebutkan namanya.*® dalil kedua, yaitu al-4sar dari Umar Ibn al-
Khattab tidak bisa dijadikan sebagai argumen secara mutlak. Hal ini
karena beliau pernah hampir menikahkan putrinya dengan Salman al-

FarisT jika seandainya ia tidak menarik Khitbahnya.>

e) Unsur Terhindar dari Cacat

Para ulama berbeda pendapat mengenai cacat yang menjadi
pertimbangan diperbolehkannya seorang wanita melakukan khiyar
terhadap laki-laki. Cacat yang dimaksud seperti: kusta, gila, ataupun
lepra. Pendapat pertama, ulama Malikiyyah,®* al-Syafi’iyyah®
berpendapat bahwa terhindar dari ‘aib yang ditetapkan untuk al-khiyar
termasuk konsep kafa’ah. Adapun yang tidak ditetapkan untuk al-
khiyar, seperti kurang tampan, buta dan lumpuh. Maka bagi ayah

dianjurkan untuk tidak menikahkan putrinya dengan orang yang

4 Ibn al-Husein al-Baihaqt, Sunan al-Baihaqi al-Kubré, 1994,
7:him. 134.

%0 Zeidan, “al-Kafa’ah fi ‘Aqdi al-Nikah,” him. 390.

51 Muhammad Ibn Ahmad al-DusiiqT al-Maliki, Hasyiah al-Dusiigi
‘ala Syarh al-Kabir, vol. 7 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 497.

52 Abii al-Hasan ‘Al ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawi Fi Figh
al-Syafi’i, 1 ed., vol. 9 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), him.
101.
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memiliki kekurangan di atas.®® Pendapat ini mengacu pada hadis, Nabi
#£ berkata: "

2281 e B3 pisdli o0 3

“Menghindarlan dari pengidap penyakit lepra seperti engkau
menghindar dari singa.”>*
keberadaan ‘aib seperti lepra, kusta, gila, impoten bagi laki-

laki, ratga’ (kemaluan rapat) dan garn (daging yang tumbuh pada
kemaluan wanita) bagi wanita, dapat membatalkan pernikahan. Oleh
karenanya terhindar dari ‘aib-‘aib tersebut lebih utama untuk
dimasukkan ke dalam konsep kafa’ah.

Pendapat kedua menyatakan bahwa terhindar dari ‘aib-‘aib
tersebut bukanlah termasuk ke dalam konsep kafa’ah. Ulama yang
berpendapat demikian seperti al-Hanabilah % dan al-Hanafiyyah.%®
Mereka berdalih bahwa ‘aib-‘aib tersebut tidak menghalangi
keharmonisan rumah tangga, seperti gila, lepra dan kusta maka hal itu
tidak dipermasalahkan, begitu juga dengan ratga’ dan garn. Karena
daging pada penyakit ratqa’ dapat dipotong sedangkan garn dapat

dipecahkan. Dengan solusi inilah, maka memungkinkan untuk

5 ¢Ali Ibn Ahmad al-‘Adawi, Hasyiyah al-‘Adawi ‘Ala Syarh
Kifayah al-Talib al-Rabbant, vol. 2 (Beirat: Dar al-Fikr, 1994), him. 42.

5 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 1 ed.,
vol. 15 (Beiriit: Muassasah al-Risalah, 2001), hlm. 449.

55 < Abdullah Ibn Qudamah, al-Mugni li Ibn Qudamah, vol. 7 (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 1968), him. 35.

% Ibn Ahmad al-Kasani, Baddai’ al-Sanai’ Fi Tartib al-Syarai’,
2:hlm. 318-320.
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istimta’, oleh karenanya ‘aib —‘aib tersebut tidak bisa membatalkan
pernikahan.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ulama
Malikiyyah,® al-Syafi‘iyyah®® lebih kuat. Hal ini karena penentuan
konsep kafa’ah adalah hak bagi setiap wanita dan walinya, pernyataan
ini juga diamini oleh sebagian ulama al-Hanabilah® dan al-
Hanafiyyah.®°

Tabel Komparasi mengenai Konsep Kafa'ah
Menurut Imam Mazahib al-Arba’ah 2.2

No Nama Imam Ketentuan Kesamaan

1 | al-Hanafiyyah | Nasab, Merdeka, Islam, | Memiliki

harta dan Profesi kesamaan
dengan
Mazahib al-
Arba’ah kecuali
Malikt dan
Syafi’t yang
memasukkan

unsur al-Hal.

5" Ibn Ahmad al-Dusiiqi al-Maliki, Hasyiah al-Dusiigi ‘ald Syarh al-
Kabir, t.1., 7:him. 497.

%8 |bn Muhammad al-Mawardi, al-Hawt FT Figh al-Syafi 7, 9:him.
101.

% Ibn Qudamah, al-Mugni Ii Ibn Qudamah, 1968, 7:hlm. 34.

8 Tbn Ahmad al-Kasani, Baddi’ al-Sandi’ Fi Tartib al-Syarai’,
2:him. 318.
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2 | al- Malikiyyah

Agama dan al-Hal
(terhindar dari aib yang
telah ditetapkan
diperbolehkannya

melakukan al-Khiyar

Memiliki
kesamaan
dengan Mazhab
Syafi'T  dalam
Agama dan al-

Hal saja

3 | al-Syafi’iyyah

agama, nasab, merdeka,
umur, harta keahlian dan
terhindar dari ‘aib yang
telah ditetapkan dapat

merusak pernikahan

Memiliki unsur
kafa'ah paling
lengkap dari
semua  empat

imam Mazahib

al-Arba’ah
4 | al-Hanbaliyyah | agama, nasab, status | Memiliki
sosial, keahlian/profesi, | kesamaan
kemudahan dalam | dengan
mencari rizki. Mazahib al-

Arba’ah kecuali
Maliki
Syafi’t

dan
yang
memasukkan

unsur al-Hal.

C. Konsep Kafa’ah menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam) dan

Undang - Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974

Konsep kafd’ah dalam UU Perkawinan No. 1/1974 sama sekali

tidak disinggung. bahkan dalam pasal 2 ayat 1 hanya menyebutkan,
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perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing -
masing agamanya dan kepercayaannya itu.”®* dalam KHI pun, hanya
disebutkan secara umum mengenai konsep kafa’ah, dalam pasal 61
KHI disebutkan,’tidak sekufu’ tidak dapat dijadikan alasan untuk
mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu’ karena perbedaan agama
atau ikhtilaf al-din.”’%* Oleh karenanya, penjelasan konsep kafa’ah
dalam UU Perkawinan No. 1/1974 dan KHI belum terlalu detail dan
membutuhkan pengkajian ulang.®®

Keterbatasan UU Perkawinan No. 1/1974 dalam mengkaji kafa’ah
dapat disimpulkan bahwa Indonesia adalah negara yang tidak
mengenal institusi kafa’ah. Walaupun demikian, menurut Asrizal, UU
Perkawinan No. 1/1974 memuat nilai-nilai kafa’ah. Hal ini dapat
dilihat dalam pembahasan tentang pencegahan perkawinan.
Pencegahan perkawinan dapat dilakukan selama calon mempelai

tersebut tidak memenuhi unsur atau syarat sebuah perkawinan.%

61 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan (Indonesia, 1974), pasal 2 ayat 1.

62 QOrganisasi Pembentukan KHI (Peradilan dan Hakim Agama,
MUI, Lembaga Hukum dan Fatwa dari Organisai Islam, Lembaga
Pendidikan Tinggi, Media Massaan Lembaga Penelitian dan Pengkajian
Pemerintah, KHI (Kompilasi Hukum Islam) (Indonesia, 1991), pasal 61.

8 Humaidi Kh, “Pergeseran Makna Kafa’ah Dalam Pernikahan
(Sebuah Kajian Sosiologis Terhadap Kafa’ah dalam Bingkai Pandangan
Tokoh Agama dan Aktifis Kesetaraan Gender di Kota Malang)” (Malang,
UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011), hlm. 32, http://etheses.uin-
malang.ac.id/7140/1/09870005.pdf.

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, BAB Il Pencegahan Perkawinan.
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Asrizal menambahkan, secara teknis, sistematika adanya kafa’ah

dalam UU Perkawinan No. 1/1974 dimulai dari adanya syarat-syarat

pernikahan. Hal ini tertuang dalam BAB Il Undang-Undang

Perkawinan tersebut, yaitu syarat-syarat perkawinan Pasal 6:

1)

2)

3)

4)

5)

Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon
mempelai.

Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum
mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin
kedua orang tua.

Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal
dunia atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan
kehendaknya, maka izin dimaksud ayat (2) pasal ini cukup
diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang tua
yang mampu menyatakan kehendaknya.

Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam
keadaan tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka
izin diperoleh dari wali, orang yang memelihara atau keluarga
yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus
ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat
menyatakan kehendaknya.

Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang
disebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang
atau lebih di antara mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka
Pengadilan dalam daerah hukum tempat tinggal orang yang akan

melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut
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dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar orang-
orang tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini.

6) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini
berlaku sepanjang hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu dari yang bersangkutan tidak menentukan
lain.

Nilai-nilai yang ditunjukkan dalam UU Perkawinan No. 1/1974
dapat disimpulkan bahwa unsur kafa’ah dalam perkawinan sangat
diperlukan. Pencegahan perkawinan dilakukan ketika calon pasangan
yang bersangkutan tidak memenuhi Kkriteria unsur atau syarat sebuah
perkawinan. Hal itu ditekankan dalam pasal 13 dan 14 yang berbunyi.
Pasal 13: Perkawinan dapat dicegah, apabila ada pihak yang tidak
memenuhi syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan.

Sedangkan  pasal 14 berbunyi: (1) Yang dapat mencegah
perkawinan ialah para keluarga dalam garis keturunan lurus keatas dan
kebawah, saudara, wali nikah, wali, pengampu dari salah seorang
calon mempelai dan pihak-pihak yang berkepentingan. (2) Mereka
yang tersebut pada ayat (1) pasal ini berhak juga mencegah
berlangsungnya perkawinan apabila salah seorang dari calon
mempelai berada di bawah pengampuan, sehingga dengan perkawinan
tersebut nyata-nyata mengakibatkan kesengsaraan bagi calon
mempelai yang lainnya, yang mempunyai hubungan dengan orang-
orang seperti tersebut dalam ayat (1) pasal ini.

Tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga kekal dan
bahagia. Oleh karenanya Undang-Undang ini bertujuan untuk

mencegah terjadinya perceraian. Dengan memberlakukan persyaratan
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pernikahan yang begitu ketat, hal itu mengharuskan sekufu’ dari kedua
calon mempelai dari semua segi.

Menurut Asrizal, tercapainya tujuan perkawinan, dapat didukung
karena adanyanya unsur kafa’'ah dalam pernikahan tersebut.
Alasannya karena kafa’ah bertujuan untuk menghindari terjadinya
krisis dan polemik dalam rumah tangga. Tercapainya tujuan
pernikahan juga tidak mutlak oleh faktor kesepadanan semata, namun
dapat menjadi penunjang utama.%® Adanya kesetaraan antara suami
dan istri yang dirangkup dalam konsep kafa’ah sangat penting, karena
rumah tangga akan lebih harmonis apabila didasari atas dasar saling
terbuka, saling menghormati, saling menjaga, saling menjaga hak dan
kewajiban dan menjaga peran masing-masing dalam rumah tangga.
Akan tetapi, jika dalam suatu masyarakat terdapat pemahaman bahwa
harmonis tidak mengharuskan terpenuhi unsur kafa’ah, maka hal itu
tidak dipermasalahkan.®®

Menurut Khoiruddin Nasution, “selain unsur kafa’ah yang dapat
mendukung tercapainya tujuan perkawinan, ada sepuluh asas / prinsip
penting yang juga menjadi indikator tercapai atau tidaknya tujuan
perkawinan.” Prinsip-prinsip yang dimaksud, yaitu:

1. Masing-masing suami dan isteri mempunyai tekad hanya
mempunyai seorang sebagai pasangan dalam kehidupan rumah

tangga (monogami).

85 Asrizal, “Relevansi Kafa’ah Terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga Perspektif Normatif dan Yuridis” 8 (2015): him. 72,
http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/945.

66 him. 73.
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Ada kerelaan dan persetujuan antara suami dan isteri.
Perkawinan untuk selamanya.

Anggota keluarga memenuhi dan melaksanakan norma agama.

o ~ D>

Kehidupan rumah tangga berjalan secara musyawarah dan

demokrasi.

6. Berusaha menciptakan rasa aman, nyaman dan tentram dalam
kehidupan rumah tangga.

7. Menghindari terjadinya kekerasan.

8. Hubungan suami istri adalah hubungan partnership, yang berarti
saling membutuhkan, saling menolong, saling membantu dalam
menyelesaikan semua urusan rumah tangga.

9. Ada keadilan.

10. Terbangun komunikasi antar keluarga.®’

Sepuluh prinsip ini secara ringkas dapat dikelompokkan menjadi
dua kelompok besar, yakni prinsip bersifat fondasi dan bersifat
instrument. Prinsip bersifat fondasi seperti: pertama, Masing-masing
suami dan isteri mempunyai tekad hanya mempunyai seorang
sebagai pasangan dalam kehidupan rumah tangga (monogami).
Kedua, Ada kerelaan dan persetujuan antara suami dan isteri. Ketiga,

Perkawinan untuk selamanya. Sedangkan prinsip yang bersifat

67 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam
Indonesia dan Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim
Dengan Pendekatan Integratif Interkonektif (Yogyakarta: ACAdeMIA
+TAZAFFA, 2009), him. 233.

47



instrument adalah selain indikator yang telah disebutkan dalam

prinsip bersifat fondasi.®®

6 Nasution, him. 234.
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BAB IlI

PERKAWINAN MASYARAKAT KETURUNAN ARAB DI
KECAMATAN PASAR KLIWON, SURAKARTA

A. Wilayah Kecamatan Pasar Kliwon

Secara astronomis Kecamatan Pasar Kliwon terletak antara 7°33°
dan 735’ Lintang Selatan, 11049’ dan 110°50° Bujur Timur.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Pasar Kliwon memiliki
batas-batas sebagai berikut: pertama, sebelah Utara berbatasan dengan
Kecamatan Banjarsari dan Kecamatan Jebres. Kedua, sebelah Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Serengan dan Kabupaten Sukoharjo.
Ketiga, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Banjarsari dan
Kecamatan Serengan. Keempat, sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Sukoharjo. Secara administratif Kecamatan Pasar Kliwon

terdiri dari 10 Kelurahan dengan total luas wilayah 4,815 Kmz2.!

1 BPS Kota Surakarta, Kecamatan Pasar Kliwon Dalam Angka 2020
(Surakarta, 2020), him. 3,
https://surakartakota.bps.go.id/publication/2020/09/28/b6e2a166870635f
28edd68c1/kecamatan-pasar-kliwon-dalam-angka-2020.html.
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Jumlah RT dan RW disetiap Kelurahan pada tahun 2018-2019,

dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel Jumlah RT dan RW di setiap Kelurahan

di Kecamatan Pasar Kliwon No. 3.1

No Kelurahan RT RW
1 Joyosuran 55 12
2 Semanggi 87 16
3 Pasar Kliwon 36 12
4 Baluwarti 38 12
5 Gajahan 31 9
6 Kauman 22 6
7 Kampung Baru 21 6
8 Kedung Lumbu 30 7
9 Sangkrah 58 13

10 Mojo 58 8

Total 436 101
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Di Kecamatan Pasar Kliwon terdapat pemukiman etnis Arab yang
sudah menempati daerah tersebut sejak zaman Belanda. Ada beberapa
faktor penting terbentuk dan berkembangnya etnis Arab. Pertama,
faktor aktivitas ekonomi. Kedua, faktor komunitas. Ketiga, faktor
kebijakan Keraton. Keempat, faktor Kebijakan Belanda. Secara
ringkas lini faktor terbentuknya Kampung Arab Pasar Kliwon di
Surakarta sebagai berikut: pada abad keempat, pedagang Arab mulai
datang ke Indonesia. Hingga terbentuklah pemukiman Arab pertama
di Indonesia pada tahun 627. Pada abad 13 dimulailah eksodus
pertama ke Indonesia hingga tahun 1500 terbentuknya bandar dagang
dan pemukiman Arab di Surakarta. Eksodus kedua masyarakat Arab
ke Indonesia di mulai pada abad ke 17.2

Pada tahun 1745 ketika kerajaan Pajang pindah ke Surakarta,
kerajaan tersebut berubah nama menjadi Keraton Kasunanan.
Beberapa kebijakan yang dicanangkan oleh Keraton mempengaruhi
terbentuknya kampung Arab di Surakarta, antar lain: pertama, pada
masa kerajaan di Surakarta, semua tanah di wilayah kekuasaan
dianggap milik raja, sementara rakyat hanya memakainya. Kedua,
konsep tata kota kosmologi Jawa, yang terbagi menjadi 5 lingkaran
dengan fungsi keruangan sakral dan profan, yaitu dalem (tempat
tinggal raja dan pusaka), komplek keraton (batas benteng keraton yang

di dalamnya terdapat permukiman sentan), pegawai (abdi dalem),

2 Najmi Muhammad Bazher, “Dinamika Terbentuknya Wilayah
Kampung Arab di Surakarta” 18 (Oktober 2020): hlm. 261-262,
https:/doi.org/10.20961/arst.v18i2.43363.
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prajurit dalem), nagara (pusat administrasi dan pemerintahan), nagara
agung (kota besar yang terdiri dari Kawasan tanah lungguh, yang
dipakai sentana dan abdi dalem) dan mancanagara (negara asing yang
ditaklukan oleh raja). Ketiga, kebijakan tata kota oleh Kasunanan,
salah satu kebijakannya yaitu menempatkan permukinan Arab sebagai
etnis asing yang dikelompokkan sendiri dan terpisah dari penduduk

lainnya.®

Faktor lainnya yang tidak kalah penting terbentuknya kampung
Arab, yaitu kebijakan Belanda yang memberlakukan wijken stelsel dan
passen stelsel pada tahun 1863 hingga kemudian kebijakan tersebut
dicabut pada tahun 1920. Kebijakan wijken stelsel adalah sebuah
kebijakan yang mengkategorikan masyarakat Arab sebagai penduduk
Timur Asing dalam struktur masyarakat kolonial. Kemudian mereka
diwajibkan untuk tinggal di satu tempat khusus yang telah ditentukan
dan dipimpin oleh seorang kapiten. Tujuan kebijakan ini adalah agar
pemerintah Kolonial Belanda yang takut terhadap perkembangan
Islam dan keturunan Arab dapat lebih mudah mengawasi gerakan

masyarakat Arab.*

Selain dari kebijakan-kebijakan yang telah disebutkan,
terbentuknya pemukiman masyarakat Arab di Kecamatan Pasar
Kliwon didukung oleh situasi dimana semakin banyak orang-orang

Arab di luar Surakarta datang ke kota tersebut. Mereka mencari teman,

3 Bazher, hlm. 256-258.

4 Novita Rusydiyana, “Sejarah Kampung Arab di kota Solo,” 28 Juli
2018, https://surakarta.go.id/?p=10597.
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saudara, keluarga ataupun kenalan yang sesama keturunan Arab yang
telah menyesuaikan diri dengan wilayah setempat, sehingga terjadilah
proses penarikan orang-orang Arab di luar Surakarta ke kota Surakarta

yang memiliki kesamaan latar belakang agama, tradisi dan bahasa.’

Wilayah pasar Kliwon yang dahulu hanya mencangkup Kelurahan
Pasar Kliwon dan Kedung Lumbu, saat ini bertambah hingga
Kelurahan Semanggi dan Joyosuran dan masih terus berkembang.®
Selain menjadi nama Pasar Kliwon dijadikan sebagai Kelurahan, Pasar
Kliwon juga menjadi nama Kecamatan dengan wilayah yang meliputi:
Kelurahan Batangan, Pasar Kliwon, Kedung Lumbu, Semanggi,
Gajahan, Kauman, Jayasuran, Sangkrah, Lojiwurung dan Gading.
Dengan Surat Keputusan Pepatih Dalem tanggal 18 September 1939,
No. 18/5C/5/1 Kelurahan Gading dimasukkan ke Wilayah Kelurahan

Semanggi.

Sejak Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Pemerintah Kota Solo
merubah nama Lojiwurung menjadi Kampung Baru.” Kemudian
mengenai pencabutan passen stelsel pada tahun 1920, sebenarnya ada
beberapa orang yang tidak sependapat terhadap kebijakan pencabutan
tersebut, salah satunya, Prof. Snouck Hurgronje. Hal itu karena ia

menentang pembauran atau asimilasi masyarakat keturunan Arab, dan

% Idhi Prastiti, “Praktek Pembagian Warisan Masyarakat Keturunan
Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta,” him. 86.

® Bazher, “Dinamika Terbentuknya Wilayah Kampung Arab di
Surakarta,” hlm. 261.

" Rusydiyana, “Sejarah Kampung Arab di kota Solo.”
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mengancam barangsiapa yang berani melakukan tindakan pembauran

maka yang bersangkutan telah melakukan tindakan kriminal.

kriminal yang dimaksud oleh Prof. Snouck, yaitu semua perbuatan
bersifat pembauran atau asimilasi merupakan pelanggaran undang-
undang, karena dalam undang-undang mengharuskan tiap golongan
berpakaian sesuai dengan golongannya sendiri. Pendapat Prof. Snouck
secara tidak langsung membantah pendapat seorang ilmuwan Belanda
lainnya yang bernama, Prof. L. W.C. Van Den Berg. la menyatakan
bahwa keturunan arab cepat sekali berasimilasi dengan rakyat
setempat.’

Proses kedatangan dan asimilasi yang menyebabkan banyak
masyarakat etnis Arab berdomisili di wilayah Kecamatan Pasar
Kliwon, lebih spesifik di wilayah Kelurahan Semanggi, Kelurahan
Pasar Kliwon dan Kelurahan Kedung Lumbu. Walaupun beberapa
masyarakat Arab Hadramt juga berdomisili di Kelurahan lainnya,

seperti Kelurahan Panularan dan Kratonan.®

B. Tingkat Pendidikan
Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

kota Surakarta pada tahun 2019, jumlah penduduk yang menempuh

8 Mr. Hamid Algadri, C Snouck Hurgronje, Politik Belanda
terhadap Islam dan Keturunan Arab, 1 ed. (Jakarta: Sinar Harapan,
1984), him. 85-88.

® Idhi Prastiti, “Praktek Pembagian Warisan Masyarakat Keturunan
Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta,” hlm. 87.
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Pendidikan di setiap Kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon sebagai

berikut:1°

Tabel Jumlah Penduduk laki-laki dan Perempuan Menurut Pendidikan
Sekolah Dasar Tahun 2019, No. 3.2.1

No Kelurahan Belum Tamat
Tamat SD SD
1 Joyosuran 1191 1444
2 Semanggi 2818 44380
3 Pasar Kliwon 582 582
4 Baluwarti 649 591
5 Gajahan 386 352
6 Kauman 258 224
7 Kampung Baru 273 276
8 Kedung Lumbu 518 739
9 Sangkrah 1.441 2547
10 Mojo 1566 2519
Total 9682 13754

Tabel Jumlah Penduduk laki-laki dan Perempuan Menurut Pendidikan SLTP
dan SLTA Tahun 2019, No. 3.2.2

No Kelurahan SLTP/ SLTA/
Sederajat | Sederajat
1 Joyosuran 1693 3400
2 Semanggi 4266 6553
3 Pasar Kliwon 826 1861
4 Baluwarti 846 2318
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5 Gajahan 537 1313
6 Kauman 328 812
7 Kampung Baru 411 989
8 Kedung Lumbu 844 1804
9 Sangkrah 2201 3585
10 Mojo 2411 3445
Total 14363 26080

Tabel Jumlah Penduduk laki-laki dan Perempuan Menurut Pendidikan DI/II
dan DIIl Tahun 2019, No. 3.2.3

No Kelurahan DI/l DIl
1 Joyosuran 70 376
2 Semanggi 100 533
3 Pasar Kliwon 32 179
4 Baluwarti 73 301
5 Gajahan 26 181
6 Kauman 19 140
7 Kampung Baru 19 143
8 Kedung Lumbu 39 173
9 Sangkrah 46 282

10 Mojo 45 225

Total 469 2533

Tabel Jumlah Penduduk laki-laki dan Perempuan Menurut Pendidikan
DIV/S1 dan S2 Tahun 2019, No. 3.2.4

No

Kelurahan

DIV/S1

S2

Joyosuran

746

64
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2 Semanggi 976 63
3 Pasar Kliwon 448 34
4 Baluwarti 642 51
5 Gajahan 528 46
6 Kauman 417 38
7 Kampung Baru 339 31
8 Kedung Lumbu 424 32
9 Sangkrah 468 27
10 Mojo 455 36

Total 5443 422

Tabel Jumlah Penduduk laki-laki dan Perempuan Menurut Pendidikan S3
Tahun 2019, No. 3.2.5

Z
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Demi terwujudnya masyarakat yang baik dari segi mental dan

sumber daya manusianya, di Kecamatan Pasar Kliwon juga dibangun
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beberapa sarana yang menunjang akademik, yang terdiri dari: 21
Sekolah Dasar Negeri, 25 Sekolah Dasar Swasta, 2 Sekolah Menengah
Pertama Negeri, 7 Sekolah Menengah Pertama Swasta, 2 Madrasah
Tsanawiyah, 3 Sekolah Menengah Atas Swasta, 1 Madrasah Aliyah
Swasta, 1 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan 2 Sekolah
Menengah Kejuruan Swasta. Sayangnya di Kecamatan Pasar Kliwon

belum terdapat Perguruan Tinggi baik Swasta maupun Negeri.

C. Sarana dan Prasana Ekonomi di Kecamatan Pasar Kliwon

Jumlah Sarana dan Prasana Ekonomi di Kecamatan Pasar Kliwon
terdiri dari: 44 kelompok pertokoan, 10 pasar dengan bangunan
permanen, 1 pasar dengan bangunan semi permanen, 8 minimarket,
1.185 warung/kedai makanan, 590 toko/warung kelontong, kemudian
jumlah rumah makan/restoran yang tercatat dari tahun 2016-2019 di
Kecamatan Pasar Kliwon, sebagai berikut: pada tahun 2016 terdapat
24 restoran/rumah makan. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya
terjadi kenaikan jumlah restoran/rumah makan. Pada tahun 2017
menjadi 35, 2018 menjadi 48 dan pada tahun 2019 menjadi 60 rumah

makan/restoran.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Pasar
Kliwon termasuk Kecamatan yang maju, hal itu karena kebanyakan
penduduknya memiliki mata pencaharian sendiri. Kemudian mengenai
mata pencaharian masyarakat keturunan Arab, kebanyakan dari
mereka menekuni bidang usaha tekstil, dagang kain, dan printing. Ada

juga yang memiliki pabrik tempe. Ini menunjukkan bahwa masyarakat
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keturunan Arab dapat mengimbangi masyarakat pribumi dalam bidang

ekonomi.

Dalam bidang ekonomi, di Kecamatan Pasar Kliwon juga terdapat
Lembaga keuangan yang beroperasi menurut jenisnya yang tercatat
pada tahun 2019. Yaitu terdiri dari 16 Bank Umum Pemerintah, 13
Bank Umum Swasta dan 8 Bank Perkreditan Rakyat. Kemudian
jumlah koperasi yang masih aktif menurut jenisnya, yaitu terdiri dari
1 Koperasi Unit Desa (KUD) dan 14 Koperasi Simpan Pinjam
(Kospin). Sarana dan prasana ekonomi lainnya seperti hotel dan
kamar, dengan data sebagai berikut: hotel bintang dengan jumlah 5
akomodasi dan 424 kamar, kemudian hotel non bintang yang terdiri
dari 8 akomodasi dan 144 kamar.

D. Agama dan Tradisi

Secara umum, masyarakat yang tinggal di Kecamatan Pasar Kliwon
mayoritas beragama Islam. Hal ini bisa dilihat dari data jumlah tempat
ibadah di Kecamatan tersebut yang terdiri dari: 99 Masjid, 41
Mushola, 13 Gereja Protestan dan 1 Pura. Salah satu masjid yang
terkenal banyak jama’ahnya dari golongan masyarakat Arab adalah
Masjid Assegaf dan Masjid Riyadh.

Pada umumnya masyarakat keturunan Arab dikenal sangat
mempertahankan adat dan tradisi mereka secara turun temurun. Salah
satunya yaitu membatasi pergaulan laki-laki dan perempuan yang

bukan mahromnya. Bahkan jika ada seorang laki-laki mengunjungi
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rumah teman perempuannya dan di dalam rumah tersebut tidak ada
orang lain selain dia dan yang bersangkutan, maka sudah dipastikan
laki-laki tersebut tidak diizinkan untuk berkunjung. Namun ada
beberapa adat yang sudah tidak dipraktikkan lagi, salah satunya ketika
ada masyarakat keturunan Arab yang datang ke kota Surakarta lewat
terminal, maka pasti ada saja keturunan Arab lainnya yang sengaja
menunggu untuk menjamu mereka, walaupun keturunan Arab yang
bersangkutan tidak saling mengenal. Hal ini dikarenakan masyarakat
keturunan Arab sangat kuat dalam menjaga ukhuwah. Akan tetapi
pada saat ini, ukhuwah yang dianut masyarakat keturunan Arab hanya
terfokus kepada sesama kelompoknya saja.

Kelompok paling tinggi kedudukannya di kalangan
masyarakat keturunan Arab, adalah kelompok Arab Ba’alwi. Dalam
kelompok ini dikenal dengan istilah Sayyid dan Syarif. Menurut Syeikh
Abdullah Ba’as istilah Sayyid khusus digunakan untuk mereka yang
nasabnya bersambung kepada Sayyidina Hasan. Sedangkan Syarif
digunakan untuk mereka yang nasabnya bersambung kepada
Husein.®* Menurut ar-Rizi, ”keturunan Hasan dan Husein termasuk
Ahlu Bait Rasulullah #”. Dalam tafsirnya ia menyebutkan, “terdapat
perbedaan pendapat mengenai definisi Ahlu Bait, tapi pendapat yang
condong digunakan, Ahlu Bait yaitu Anak-anak Rasulullah £, istri-

istri beliau 2, seperti Hasan dan Husein, Ali juga termasuk Ahlu Bait.

1 Nurul Fattah, “Hukum Pernikahan Syarifah dengan Laki-Laki
Non Sayyid: Perspektif Jam’iyyah Rabithah Alawiyah Yogyakarta” 6
(2013): him. 131, https://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/1093.
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Hal itu disebabkan karena mereka memiliki hubungan dengan putri

Rasulullah #.712

Dalam perkembangannya, pembagian ini hanya terfokus pada
dua kelompok saja, vyaitu: Ba’alwi dan Masyayikh. Mengenai
pemikiran keagamaan, keduanya juga memiliki perbedaan yang sangat
signifikan dan berujung saling menyalahkan. Pemikiran keagamaan
golongan masyarakat keturunan Arab Masyayikh tidak jauh beda
dengan Muhammadiyah, sedangkan golongan Ba’alwi atau Sayyid
dicerminkan pola pemikirannya seperti Nahdatul ‘Ulama’.

Perbedaan pola pemikiran keagamaan masyarakat keturunan
Arab terjadi ketika pada tahun 1912, Ahmad Soekarti seorang guru
yang diutus dari Sudan pernah berkunjung ke kepala komunitas Arab
di Surakarta, ia menyampaikan pendapatnya dengan tegas mengenai
diperbolehkannya seorang laki-laki non sayyid menikahi perempuan
sayyid, bahkan menurutnya hal itu termasuk ke dalam kafa’ah. hal
inilah yang memunculkan reaksi keras dari masyarakat keturunan
Arab, khususnya kaum sayyid yang merasa terancam kedudukannya
dikarenakan pendapat beliau tersebut. Tak hanya itu, ia juga
menganggap bahwa cium tangan ataupun delusi kesucian lainnya yang
diperuntukkan kepada golongan sayyid / Ba’alwi adalah suatu adat

yang harus dihapus.®®

2 Muhammad Ibn al-Hasan al-Rizi, Mafatih al-Ghaib, 3 ed., vol. 25
(Beirat: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1420), hlm. 168.

13 de Jonge, Mencari Identitas Orang Arab Hadhrami di Indonesia
(1900-1950) Terj. Arif Bagus Prasetyo, him. 17-18.
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Pendapat Soekarti ternyata berdampak besar di kalangan
masyarakat keturunan Arab di Surakarta. Golongan Ba’alwi merasa
terancam dengan pendapatnya, sedangkan dari sisi golongan
Masyayikh, sebagian yang setuju dengan pendapat Soekarti berfokus
untuk melepaskan diri dari pengaruh golongan Ba’alwr. Hingga saat
ini, perpecahan golongan Masyayikh masih berjalan. Faiq al-Habsyi
menyatakan. “Kabilah Arab dibagi menjadi dua: pertama, Habaib /
Ba’alwr. Kedua, Masyayikh. 1a menganggap bahwa golongan ini tidak
memiliki adat isti adat keagamaan, kemudian Masyayikh dibagi
menjadi dua: pertama menolak Habaib. Kedua, dekat dengan habaib
atau disebut juga Muhibbin.”**

Dalam perkembangannya, perpecahan masyarakat keturunan
Arab antara golongan Ba’alwi dan Masyayikh yang menolak Habaib
juga menimbulkan tradisi keagamaan yang berbeda. Seperti tradisi
rutinitas keagamaan golongan Ba’alwi, yaitu setelah salat Subuh
mereka biasa melakukan wiridan dan setelah salat Magrib membaca
Réatiban (kumpulan do’a dan al-hadis). kemudian pada jam 10:00 pagi
ataupun setelah salat asar diadakan majlis ta’lim. Dan setiap malam
jum’at, diadakan burdah dan maulid. Tradisi-tradisi seperti inilah,
yang tidak ada dalam keseharian masyarakat keturunan Arab

Masyayikh.

14 Faiq al-Habsyi, Wawancara mengenai pernikahan endogami, 30
Juli 2021.
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Walaupun demikian kedua kelompok tersebut sepakat dalam
meminang jodoh berpijak pada fadis yang diriwayatkan Abt

Hurairah, Rasulullah # berkata:
( .i\\.)g Cu Qﬂ.ﬂ\ C)\.l.g ﬁlab \.@,\iu\.‘j L&LLA’U \.@.:.w;-j wl C:)&)! STJL\ éﬁ )

“Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka
pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung.”*®

E. Interaksi Sosial Masyarakat Arab dengan Warga Lokal

Interaksi sosial yang dibangun masyarakat keturunan Arab dengan
masyarakat lokal di wilayah Kecamatan Pasar Kliwon dan sekitarnya
lebih menekankan integrasi sosial. Menurut Sujatmiko, integrasi sosial
dipahami dengan proses penyesuaian di antara unsur-unsur sosial yang
berbeda-beda, sehingga membentuk suatu kesatuan masyarakat yang
serasi.’®*  Unsur-unsur yang dimaksud seperti agama, ekonomi,

pendidikan dan perkawinan.

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa masyarakat keturunan
Arab Ba’alwi dan Masyayikh memiliki pemikiran keagamaan yang
berbeda, dalam penyebutannya masyarakat Arab Ba’alwi yang lebih

condong ke Nahdatul ‘Ulama’ dinamakan al-Rébizah al- ‘Alawiyyah,

15 al-Bukhari., al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umiir
Rasulilah #wa Sunanihi wa Ayyamihi, 5:hlm. 1958.

16 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, 1 ed. (Surakarta: Aksara Sinergi
Media, 2014), him. 118.
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golongan ini mewakili kelompok Islam konservatif. Sedangkan dari
golongan Masyayikh yang lebih dekat kepada pemikiran
Muhammadiyah disebut dengan al-Irsyad. Menurut Gagas Idhi dalam
karyanya, golongan Masyayikh mewakili kelompok Islam Modernis.
Hal itu karena al-Irsyad adalah sebuah organisasi yang didirikan oleh
Soerkati pada tahun 1914 setelah ia terpaksa keluar dari Jamiat Kheir.
Soerkati disebut seorang Modernis karena ia adalah pengikut
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, dua orang Modernis asal

Mesir.1718

Salah satu bukti terealisasikannya integrasi sosial dalam unsur
agama, yaitu kebersamaan masyarakat keturunan Arab dengan
masyarakat lokal dalam menyelenggarakan salat jum’at bagi seluruh
penduduk di Pasar Kliwon baik dari etnis Arab maupun Jawa di satu
tempat di Masjid as-Segaf. Kemudian mengenai bidang ekonomi,
masyarakat keturunan Arab sudah terbiasa menjalin hubungan bisnis
dengan masyarakat lokal, bahkan saking terbiasanya ada juga
masyarakat keturunan Arab yang mau memberikan pinjaman modal
dagang kain dengan orang jawa yang nantinya juga ada istilah bagi

hasil dalam peminjaman tersebut.

Dalam hal Pendidikan, ada perbedaan sikap baik dari golongan

Masyayikh maupun Ba’alwi. Umumnya golongan Ba alwi cenderung

17 1dhi Prastiti, “Praktek Pembagian Warisan Masyarakat Keturunan
Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta,” hlm. 94.

18 Huub de Jonge, Mencari Identitas Orang Arab Hadhrami di
Indonesia (1900-1950), Terj. Arif Bagus Prasetyo (Jakarta: Kepustakaan
Populer Gramedia, 2019), him. 18.
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lebih ketat. Berbeda dengan sikap Masyayikh, yang menyekolahkan
anak-anak di al-Irsyad. Organisasi ini tidak mengharuskan muridnya
dari keturunan Arab dan juga yang sepaham dengan mereka. Melalui
Pendidikan modern, tujuan dari al-Irsyad ingin memajukan ekspresi

diri dan mobilitas sosial Arab di Jawa dan tempat lain di koloni.®

Dari beberapa unsur yang telah disebutkan, hanya bidang
perkawinan saja yang sulit direalisasikan prosesnya di kalangan
Masyarakat keturunan Arab, khususnya dari golongan Ba’alwi.
Alasannya, karena mayoritas mereka masih memegang teguh tradisi
pernikahan endogami. adapun eksogami bisa dilakukan dengan syarat
laki-lakinya harus dari keturunan Arab. Beberapa kasus dari golongan
Ba’alwr sampai harus mewajibkan menikahi perempuan Arab terlebih
dahulu baru menikah dengan non keturunan Arab / mensyaratkan
poligami dengan menjadikan istri pertama dari keturunan Arab. Hal
ini dilakukan, karena masyarakat keturunan Arab menganut sistem
kekerabatan patrilineal dan juga sangat menjunjung tinggi penjagaan

nasab dengan memasukkannya ke dalam unsur kafa ah.

19 de Jonge, him. 19.
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F. Kependudukan di Kecamatan Pasar Kliwon.

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil kota Surakarta, maka didapatkan informasi mengenai
jumlah penduduk, laju pertumbuhan penduduk per tahun, distribusi
persentase penduduk dan kepadatan penduduk per Kelurahan pada
tahun 2019, sebagai berikut:?°

Tabel Jumlah penduduk dan laju pertumbuhan
penduduk per tahun, No. 3.6.1

No Kelurahan Jumlah Penduduk laju
pertumbuhan

penduduk

per tahun

2018 2019 2018-2019
1 Joyosuran 10762 10711 -0,47
2 Semanggi 35917 23805 NA
3 Pasar Kliwon 5494 5510 0,29
4 Baluwarti 6518 6508 -0,15
5 Gajahan 3928 3936 0,20
6 Kauman 2638 2646 0,30
7 Kampung Baru 2858 2897 1,36
8 Kedung Lumbu 5470 5469 -0,02
9 Sangkrah 12765 12817 0,41
10 Mojo NA 12591 NA
Jumlah 86350 86890 0,63

2 gecamatan Pasar Kliwon Dalam Angka 2020, him 17.
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Tabel distribusi persentase penduduk dan kepadatan penduduk per
Kelurahan pada tahun 2019, No. 3.6.2

No Kelurahan Persentase Penduduk kepadatan
penduduk per
m2

1 Joyosuran 12,33 19835,19
2 Semanggi 27,4 26627,52
3 Pasar Kliwon 6,34 15305,56
4 Baluwarti 7,49 15990,17
5 Gajahan 4,53 11610,62
6 Kauman 3,05 13781,25
7 | Kampung Baru 3,33 9467,32
8 | Kedung Lumbu 6,29 9925,59
9 Sangkrah 14,75 28356,19
10 Mojo 14,49 16267,44
Jumlah 100,00 18045,69

Tabel Jumlah penduduk Masyarakat Keturunan Arab, No. 3.6.3

No Kelurahan Jumlah Penduduk
Masyarakat
Keturunan Arab

1 Joyosuran 453

2 Semanggi 2000

3 Pasar Kliwon 1432

4 Baluwarti 17

5 Gajahan 19
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6 Kauman 36

7 Kampung Baru 0

8 Kedung Lumbu 714

9 Sangkrah 85

10 Mojo NA
Jumlah 4.756

Peta Sebaran Keturunan Arab di Kecamatan Pasar Kliwon 2022, 21 No. 3.6

tan oalnjarsans

Kecamatan Jebres

= \B»a’luwartl /’/ %
- (7jiwa)

2L Erik Kunto Wibowo, “Peta Sebaran Keturunan Arab di Kecamatan
Pasar Kliwon, Surakarta,” Desember 2019,
https://figshare.com/articles/figure/Peta_Sebaran_Keturunan_Arab_di_K
ecamatan_Pasar_Kliwon_Surakarta/11315933.
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G. Praktik Perkawinan Menurut Masyarakat keturunan Arab

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada beberapa
keluarga dari golongan Ba’alwi dan Masyayikh. Berikut hasil data
penelitian sebagai berikut.
a. Golongan Ba alwr

1) Keluarga Habib Faiq al-Habsyi
Dalam memahami hukum pernikahan endogami, ia dan

keluarganya menggunakan mazhab Imam al-Syafi 1. Disebutkan bahwa
seorang Sayyid atau Syarif dalam perkawinan, boleh menikah dengan
siapapun, akan tetapi kalau Syarifah, menurutnya masih ada perbedaan.
Ta mengatakan,”Mazhab Imam al-Syafi 7, untuk perkawinan dari pihak
pria mau menikah dengan siapapun boleh, untuk perempuan masih ada
perbedaan, ada yang boleh ada yang tidak boleh, tapi terserah keyakinan
masing-masing.” Dalam praktiknya, Faiq condong kepada pendapat
pertama. la mengatakan ketika ditanya tentang tujuan perkawinan
endogami, untuk menjaga keturunan supaya tidak terputus, melakukan
poligami tidak apa-apa bagi Sayyid yang mau nikah sama non Syarifah.?2

Urgensi penjagaan kemurnian nasab dalam sistem keluarga menurut
Faiq, sebenarnya tidak terlalu penting. Hanya saja tujuan dari pernikahan
endogami agar nasab keluarga tidak terputus, karena menurutnya ada
hadi$ khusus internal bagi kalangan Habaib. Faiq menyatakan, “jika
nasab Habaib terputus maka hal itu menjadi salah satu tanda-tanda

kiamat.” Pemahaman seperti ini, menurut Faiq sudah diajarkan secara

22 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
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turun temurun. Bahkan tidak hanya perkawinan, dia pun menyekolahkan
anaknya di tempat khusus yang satu marja’ dengan pemahaman para
Habaib. Seperti SDN Dipenogoro Surakarta. Faiq tidak menyekolahkan
anaknya di MTA, LDII, Muhammadiyah dan al-Irsyad. Hal itu karena
sekolah-sekolah tersebut beda manhaj dengan golongan Habaib.?®

Dalam melangsungkan proses perkawinan, para Habaib umumnya
tidak mengenal istilah pacaran. Faiq mengatakan, “Habaib tidak
mengenal pacaran, dulu antar orang tua saling menjodohkan, tapi yang
sekarang sudah tidak bisa. Awal mula prosesnya, ada kunjungan ke rumah
orang tua wali calon istri. Dalam kunjungan tersebut, minimal harus ada
setidaknya satu anggota keluarga calon mempelai perempuan. Hal itu
dilakukan agar tidak masuk setan dan untuk membatalkan mahram.
Selanjutnya dilakukan pertukaran nomor HP kedua calon.” la
menambahkan, “dalam kasus Habaib lainnya ada juga yang
memperbolehkan jalan-jalan antara kedua pasangan dengan syarat
membawa satu orang mahram. Sebagian Habaib yang moderat malah
memperbolehkan kedua calon pasangan untuk jalan-jalan berdua tanpa
mahram.”?4

Mengenai kriteria khusus dalam memilih jodoh untuk anaknya, Faiq
menuturkan, “ada tiga poin. Pertama, beragama Islam. Kedua, keturunan
Arab Ba’alwr, dan orang tua calon mempelai pria juga ikut diseleksi.

Seperti pepatah Jawa Nandur ngunduh, kemudian lihat bahasa tubuh yang

23 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta

24 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta
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bersangkutan. Ketiga, adab dan sopan santun.” Menurut Faig, jika ada
calon mempelai pria masuk ke rumah calon mempelai wanita, maka
sudah dipastikan bahwa pernikahan yang akan direncanakan oleh
keluarga Habaib tersebut akan batal. Hal itu karena orang tua calon
mempelai Wanita sangat besar perannya dalam memilih jodoh. Walaupun
seandainya anak perempuan tersebut cinta mati dengan calon mempelai
pria, akan tetapi orang tuanya tidak rida, maka pernikahan tetap batal.
Habaib berpendirian seperti Faig, menurutnya jumlahnya sangat sedikit.

la juga berpendapat bahwa surgamu ada pada orang tua,

2) Keluarga Habib Syech Abu Bakar as-Segaf

Pemahaman Syech Abu Bakar mengenai pernikahan endogami,
ketika ditanya dalam sebuah wawancara ia menjawab, “pernikahan
endogami harus dijaga sesuai historis.” Bahkan saking kuatnya penjagaan
nasab, ia meyakini bahwa kaum Sayyid juga tidak boleh menikahi non
Syarifah ataupun Ahwal. Walaupun nasab si Sayyid tersebut tidak
terputus, ia menyatakan, “dari keturunan Rasulullah # tidak boleh
menikah dengan selain Ba'alwi.” Menurut Syech, pernikahan endogami
tetap harus dijaga, karena selain untuk menjaga kemurnian nasab, seorang
dari keturunan Rasulullah yang tidak menikah dengan selain Ba ‘alwr akan
membuat Rasulullah % sedih. Dalam wawancara mengenai sikapnya

terhadap masyarakat Arab Ba’alwi yang menikah dengan beda suku, ia

25 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta
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menjawab,”ditegur, dinaschati karena (pernikahan eksogami) bisa
membuat Rasulullah £ sedih.?®

Habib Syech Abu Bakar berpendapat mengenai pemahaman tentang
perkawinan endogami, ia mengatakan, “’kewajiban menikah sesama
keturunan Ba’alwr berasal dari didikan orang tua dan prosesnya selalu
diawali dengan sistem perjodohan tapi tidak memaksa.” Namun
dikarenakan rida orang tua sangat berperan besar dalam pemilihan jodoh,
maka kewajiban menikah dengan sesama golongan masyarakat Arab
Ba’alwri akan selalu diterapkan pada keluarga Habib Syech Abu Bakar as-
Segaf. Oleh karenanya, kriteria yang dipilih dalam keluarga ini, sudah
pasti adalah nasab sebagai prioritas utama mereka, mengingat doktrin
yang diturunkan secara turun temurun sangatlah kuat. Sehingga celah
untuk menikah beda kelas nasab ataupun ras sangatlah kecil.?’

b. Golongan Masyayikh
3) Keluarga ustaz Ahmad Hilabi
Ahmad Hilabi bukanlah seorang Arab dari golongan Ba’alwr,
melainkan dari golongan Masyayikh. Dalam memahami hukum yang
berkaitan dengan pernikahan endogami dalam keturunan Arab, ia
menyatakan, “sebenarnya tidak ada hukum pastinya, hal ini hanya perkara
adat saja, namun saya tetap condong untuk tidak menikah dengan selain

masyarakat Arab, ini dilakukan karena jika seorang Ahwal menikah

% Hasil Wawancara dengan Syech Abu Bakar As-Segaf, jam 15:45,
28 Juli 2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

2" Hasil Wawancara dengan Syech Abu Bakar As-Segaf, jam 15:45,
28 Juli 2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
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dengan masyarakat keturunan Arab, ditakutkannya yang bersangkutan
akan sulit beradaptasi dengan adat dan tradisi masyarakat Arab, hal ini
juga yang terkadang dapat menyebabkan pertikaian internal keluarga.” la
menambahkan, “Pada zaman sekarang, penekanan pernikahan satu suku
tidak sekuat dahulu, sekarang lebih membaur sudah banyak masyarakat
keturunan Arab yang menikahi non Arab, akan tetapi saya lebih condong
menikahi satu suku.”?

Ahmad berpendapat, pernikahan endogami sangat penting untuk
dipertahankan, karena memiliki berbagai macam keutamaan, diantaranya
yang ia sebutkan: “pertama, untuk memperbanyak jumlah anggota
keluarga (karena karena sesama keturunan Arab menggunakan nasab
sebagai kekerabatan). Kedua, mempermudah untuk menjalankan adat
masyarakat Arab. Ketiga, tingkat saling tolong menolong lebih tinggi
(karena mudah dikenali dari segi nasab).” Pemahaman Ahmad mengenai
pernikahan endogami didapat dari keluarga dan lingkungannya yang
mayoritas penduduknya adalah keturunan Arab. Menurut Ahmad
sebagian besar masyarakat Arab menggunakan sistem perjodohan untuk
mengawali proses perkawinan, hal ini tentu berbeda dengan masyarakat
lokal yang biasa menggunakan CV diawal proses perkawinan. la
mengatakan, “kalau saya pas ingin meminang calon istri, Ketika ingin tahu
paras atau fisik calon istri saya, saya tinggal bertanya kepada orang yang

satu marga atau nasab dengannya.”?°

28 Hasil wawancara dengan Ahmad Hilabi jam 10:00, 28 Juli 2021
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

29 Hasil wawancara dengan Ahmad Hilabi, jam 10:00, 28 Juli 2021
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
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4) Bagir Baraja

Menurut Bagir Baraja, hukum melakukan pernikahan endogami
adalah mubah. la mengatakan, “pernikahan satu suku hukumnya tidak
wajib, sunnahpun juga tidak, dan masyarakat Arab Masyayikh tidak
mempermasalahkan.” Pernikahan eksogami bisa dilangsungkan, akan
tetapi yang menjadi kekhawatiran Bagir hanya perkara adat saja. la
mengatakan, “saya hanya khawatir perbedaan budaya antara Arab dan
non Arab saja, contohnya: masyarakat Arab biasa memanggil kepada
orang yang lebih tua dengan nama langsung. Namun, perbedaan adat
seperti ini sudah bisa diatasi.”*

Sebagai masyarakat keturunan Arab, Bagir berpendapat bahwa tujuan

perkawinan endogami adalah meneruskan keturunan, ia mengutip sabda

Rasulullah £%: & -4 s ¢ <& o+ “barang siapa yang membenci

sunnahku maka bukan dari golonganku.”*! Namun menurutnya, “tidaklah
terlalu penting dalam menjaga keturunan nasab marga, selama pasangan
suami istri dapat menjaga aqidah dan syari’ah hal itu sudah cukup.” la
menambahkan, “bahwa pemahaman mengenai pernikahan endogami,
tidak ada anjuran sama sekali/ himbauan dari manapun, yang penting

kalau laki-laki memilih wanita salihah sudah cukup.”%2

30 Hasil wawancara dengan Bagir Baraja, jam 15:30, 5 Agustus
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon di Surakarta.

81 Muhammad Ibn Khuzaimah al-Naisabiiri, Sahih Ibn Khuzaimah,
vol. 1 (Beirt: al-Maktab al-Islamiy, 1970), hlm. 99.

32 Hasil wawancara dengan Bagir Baraja, jam 15:30, 5 Agustus
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon di Surakarta..
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Proses perkawinan masyarakat Arab Masyayikh pada zaman dahulu
berbeda dengan zaman sekarang. Bagir mengatakan, ““.Dulu kakek buyut
saya melakukan sistem perjodohan (karena kurangnya ilmu agama), yaitu
dengan menjodohkan tanpa sepengetahuan anaknya dan anaknya pasti
nurut / patuh. Tapi pada masa ini, sudah banyak yang tidak melakukan
sistem perjodohan seperti ini.” Kriteria Bagir dalam memilih jodoh,
“Pertama. Muslim. Kedua. dekat dengan Allah. Ketiga. Birru Walidain
(Taat dengan orang tua). Keempat. Nalar dan kesehatan baiknya.
ditambahkan kriteria yang ada dalam hadi$ 4 perkara). Namun perkara
nasab tidak terlalu penting.” Seperti pada umumnya masyarakat
keturunan Arab, orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan jodoh,
baik untuk anak laki-laki maupun perempuan. Yaitu dengan meminta
keridaan dari keduanya. Bagir mengatakan, “orang tua juga akan
menyelidiki calon mempelai untuk anaknya. sebab orang tua memiliki

insting dari Allah bagi pemilihan jodoh untuk anaknya.”*?

5) Qonita Baraja
Pemahaman Qonita ketika ditanya mengenai pernikahan endogami,
ia menjawab, “tujuan dari pernikahan sesuku untuk meneruskan
keturunan. Tapi dalam konteks sekarang sudah tidak relevan.” Hal ini
dibuktikan dengan ia menikahi seorang laki-laki Jawa bernama Fahmi
(sudah meninggal). Oleh karenanya menurut Qonita, menjaga kemurnian

nasab dalam sistem kekerabatan keluarga tidaklah penting. Walaupun

33 Hasil wawancara dengan Bagir Baraja, jam 15:30, 5 Agustus
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
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penanaman pemahaman pernikahan endogami sudah disampaikan orang
tua, akan tetapi kriteria jodoh menurut Qonita, “jika calon mempelai pria
memenuhi syarat syari’at maka sudah cukup.” Proses perkawinannya
tidak di awali dengan sistem perjodohan, karena Qonita menganggap

bahwa orang tua tidak selalu memiliki peran dalam pemilihan jodoh.3*

6) Mey Handayani dan Suami Yahya Amudi

Mengenai pernikahan endogami, baik Mey dan suami sepakat bahwa
hal itu tidak wajib dilakukan. Dalam konteks zaman sekarang, pernikahan
endogami tidak relevan untuk dijalankan. Karena menurut ia dan suami,
menjaga kemurnian nasab tidak penting. Handayani menyatakan,
“pernikahan beda suku adalah hal yang biasa, tidak harus sesama
keturunan Arab. Pernikahan sesama Arab sekarang sudah tidak
relevan.”®® Ia menambahkan, “dulu dalam pernikahan selalu diawali
dengan sistem perjodohan, tapi untuk zaman sekarang tidak lagi.”
Sebenarnya, Mey pernah ditanya mengenai alasan masyarakat Arab
menikah dengan non Arab dikesempatan berbeda menggunakan pesan
WA. Dalam pesan tersebut disebutkan, “biasanya orang laki-laki
keturunan Arab mau menikahi wanita Jawa, itu karena dia miskin.
Sedangkan perempuan Arab yang mau menikahi laki-laki Jawa, biasanya

laki-laki tersebut adalah laki-laki yang kaya dan orang terpandang.”%

34 Hasil wawancara dengan Qanita Baraja, jam 17:00, 9 Agustus
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

% Hasil wawancara dengan, Mey Handayani dan Suami Yahya
Amudi, jam 16:30, 27 Juli 2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

3 pesan WA dengan Mey Handayani, “Alasan orang Arab Menikahi
seorang Ahwal,” 3 Januari 2022.
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Kriteria khusus dalam pemilihan jodoh, hanya berdasarkan agama
Islam saja. walaupun begitu, orang tua Yahya suami Mey, tetap berperan
dalam pemilihan jodoh untuk anaknya.®” Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan, bahwa dalam pernikahan eksogami masyarakat Arab
Masyayikh lebih terbuka dalam memberikan informasi dibandingkan

masyarakat Arab Ba’alwl.

37 Hasil wawancara dengan, Mey Handayani dan Suami Yahya
Amudi, jam 16:30, 27 Juli 2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

78



BAB IV

79



BAB IV
PERGESERAN PERKAWINAN ENDOGAMI KE ARAH
EKSOGAMI PADA MASYARAKAT KETURUNAN ARAB DI
SURAKARTA

A. Perkawinan Endogami dalam Masyarakat Keturunan Arab di

Surakarta

Definisi nikah menurut al-Azhari berasal dari bahasa Arab yang
artinya berhubungan intim. Kata nikah juga dipahami dengan arti
berhubungan, hal itu karena menikah adalah suatu praktik yang
diperbolehkannya bagi kedua pasangan untuk melakukan hubungan
intim. Selain nikah dimaknai hubungan intim, al-Jauhart berpendapat
bahwa nikah juga diartikan sebagai akad.

Ulama al-Hanafiyyah mendefinisikan nikah dengan akad yang dibuat
untuk diniatkan mendapatkan kebahagiaan bersama calon istri.?
Sedangkan al-Malikiyyah menyatakan bahwa nikah adalah akad yang
hanya berdasarkan kenikmatan hasrat seksual yang disalurkan kepada
sesama bani Adam {sesama manusia} tanpa harus mempertanggung
jawabkan adanya bukti sebelumnya dan tanpa sepengetahuan sang
pembuat akad atas keharamannya, bahwa al-Qur’an telah melarangnya.®

Lalu al-Syafi iyyah menyebutkan definisi nikah yaitu, suatu akad yang

! Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manziir, Lisan al-‘Arab, vol. 2
(Beirtt: Dar Sadir, t.t.), him. 625.

2 1bn Abd al-Wahid, Syarh Fath al-Qadir, 3:hIm. 186.

3 Syams al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Muhammad,
Mawahib al-Jalil Fi Syarh Mukhtasar Khalil, 3 ed., vol. 3 (Beirtt: Dar al-
Fikr, 1992), him. 403.
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mencangkup diperbolehkannya berhubungan intim dengan menggunakan
lafaz pernikahan atau perkawinan dan konteks semacamnya.*

Definisi lainnya yang dipahami oleh al-Hanabilah mengenai nikah,
yaitu nikah lafaznya secara mutlak diartikan sebagai akad pernikahan. al-
Qadi menambahkan, makna paling dekat dalam mengartikan nikah
adalah nikah mencangkup akad perkawinan dan hubungan intim.> Jika
diteliti lebih lanjut mengenai pemahaman para ulama Figh tentang
pernikahan, maka terdapat persamaan, yaitu melakukan suatu kesenangan
dengan istri, tanpa adanya pertentangan dari tujuan pernikahan, tujuan
dari pernikahan seperti: melahirkan dan  mendapatkan keturunan.
Rasulullah £ berkata:

Lzl g ot i sl 8 S pas

“Nikahlah kalian maka akan menjadi umat yang banyak, sebab sungguh
aku akan membanggakan kalian pada umat para Nabi lainnya, hingga
dengan bayi yang keguguran.”®

Pendapat lainnya yang digagas Dr. Abdillah Mustari, M. Ag dalam

mendefinisikan pernikahan menyatakan, bahwa pengertian nikah secara
harfiah diartikan sebagai hubungan intim. Dengan kata lain nikah
diartikan hanya sekedar aktivitas seksual saja. Kemudian makna harfiah
mengalami perluasan makna, perluasan makna ini lalu disepakati sebagai
definisi yang dimaksud dalam al-Qur’an, yaitu perjanjian (‘aqd) secara

sungguh-sungguh yang dilakukan seorang laki-laki dan perempuan dalam

4 Ibn Abi al-‘Abbas al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-
Minhdj, 6:him. 176.

5 Ibn Qudamah, al-Mugni li Ibn Qudamah, 1968, 7:him. 3.

5 Ibn al-Husain al-Baihaqi, Ma rifah al-Sunan wa al-Asar, 5:him.
220.
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rangka keabsahan melakukan hubungan seksual.” Mengenai pernikahan
yang dipraktikkan masyarakat Keturunan Arab di Surakarta, beberapa
dari mereka berupaya untuk mempertahankan pernikahan endogami.

Kuatnya masyarakat Keturunan Arab dalam mempertahankan
pernikahan endogami dapat dilihat dari kriteria pemilihan jodoh mereka.
Khususnya dari golongan Arab Ba ‘alwi. Dalam pemilihan jodoh, Ahmad
Hilabi dan orang Arab secara umum merujuk pada kadis Abt Hurairah
mengenai empat Kriteria dalam memilih calon istri (karena hartanya,
kedudulan, kecantikan dan agama). seperti halnya masyarakat Arab
Ba’alwi, Ahmad Hilabi juga menyatakan bahwa peran orang tua sangat
besar. la mengatakan, “dalam pemilihan jodoh, baik calon mempelai pria
maupun wanita, harus berdasarkan mencari rida orang tua.”® Mengenai
mazhab yang digunakan oleh masyarakat keturunan Arab dalam bidang
perkawinan, sayangnya mereka tidak satu suara.

Sebagian kaum Ba alwi yang menggunakan mazhab Imam al-Syafi’t
dalam masalah perkawinan, merujuk pada ketetapan yang dibuat sejak
tanggal 10 Juni 1931. Awal mulanya ketika anggota Rabitah ‘Alawiyyah
mengajukan petisi kepada Gubernur Jenderal untuk meminta

perlindungan hukum atas gelar Sayyid, dan menyebutkan aturan-aturan

" A. Darussalam, “Pernikahan Endogami Menurut Islam dan Sains”
8 (Tahun 2017): him. 5, http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/tahdis/article/view/3997/3695.

8 Hasil wawancara dengan Ahmad Hilabi, jam 10:00, 28 Juli 2021
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
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terpisah dalam bidang pernikahan dan waris yang berlaku bagi keturunan
Nabi sesuai mazhab Syafi'i.°

Sebagian kaum Ba'alwi lainnya yang tidak menggunakan mazhab
Syafi’t adalah Habib ‘Umar as-Segaf, salah satu ulama figh dari kalangan
Habaib yang cukup disegani memiliki pendapat berbeda, mengenai
tamazhub dalam bidang perkawinan, beliau sepakat dengan ustaz Khalid
al-Madhij. Bahwa dalam perkawinan, masyarakat Arab Ba alwi merujuk
pada mazhab Ahmad Ibn Hanbal. Syarat yang sangat ketat dalam mazhab
ini ketika ingin menikahi Syarifah, menjadi alasan utama untuk berpegang
pada pendapat Ahmad Ibn Hanbal.

Dalam mazhab Ahmad Ibn Hanbal mensyaratkan bagi seseorang yang
bukan keturunan Rasulullah £ ingin menikahi Syarifah maka harus
mendapatkan keridaannya dan juga walinya, baik wali dekat maupun
jauh, hal ini justru sangat sulit dilakukan mengingat para wali Syarifah
tersebut telah tersebar di berbagai penjuru. Ini ditetapkan karena dengan
menikahkan wanita syarifah kepada yang bukan keturunan Nabi akan
menimpakan aib kepada keluarga mereka semua.°

Penekanan penjagaan kemurnian nasab, juga sudah disebutkan oleh
Habib ‘Abd al-Rahman dalam kitab Bugyah al-Mustarsyidin Ft Talkhis
Fatawa Ba'da al-Aimmah  Min al-Ulama’ al-Mutaakhkhirin
menyatakan, “‘seorang syarifah dilamar oleh seorang non syarif, maka aku
berpendapat tidak diperbolehkannya pernikahan tersebut, walaupun

syarifah yang bersangkutan dan walinya meridainya, hal ini karena nasab

% de Jonge, Mencari Identitas Orang Arab Hadhrami di Indonesia
(1900-1950), Terj. Arif Bagus Prasetyo, him. 21-22.

10 Ustadz Khalid, “Kafa’ah” (Surakarta, Agustus 2021).
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ini mulia dan tak tergapai, dan setiap anak cucu fatimah al-Zahra’
memiliki hak, baik kerabat dekat maupun jauh untuk mengumpulkan dan
mendapat keridaan mereka.”'! Beliau menambahkan,” jikalau para ulama
Figh menyatakan bahwa pernikahan antara syarifah dan non syarif
diperbolehkan dengan keridaan syarifah tersebut dan para walinya, maka
para pendahulu kami memiliki pendapat lain yang sulit bagi seorang ahli
Figh untuk mengetahui hikmah dilarangnya pernikahan tersebut, maka
serahkanlah perkara ini pada mereka dan kamu akan selamat, dan
janganlah kamu menentang mereka, maka kamu akan merugi dan
menyesal.”*? Kemudian mengenai tamazhub yang dianut masyarakat
Arab Masyayikh, mereka menggunakan mazhab yang dipakai masyarakat
sekitar atau menggunakan pendapat yang rajiz (lebih kuat).

Di Indonesia secara umum dalam bermazhab menggunakan mazhab
imam al-Syafi’i. Ahmad Hilabi menyatakan, “sebagian besar
permasalahan pakai syafi 7, seperti menggunakan lafaz tazwij dan nikah
saat akad.”*3 Seperti yang telah disebutkan, bahwa mazhab al-Syafi 7 juga
memasukkan unsur nasab ke dalam konsep kafa 'ah. Hanya saja dari segi
penekanan, mazhab al- Syafi’t tidak seketat mazhab Hanbalz, hal itu
karena mazhab al- Syafi’t tidak membebankan pengikut non keturunan

Rasulullah # yang ingin menikah dengan Syarifah untuk meminta

11 Abd al-Rahman Ibn Muhammad Ba’alwi, Bugyah al-Mustarsyidin
Fi Talkhis Fatawa Ba’da al-Aimmah Min al- ‘Ulama’ al-Mutaakhkhirin,
vol. 1 (Beirtt: Dar al-Fikr, t.t.), him. 439.

12 |bn Muhammad Ba’alw1, 1:hlm. 439.

18Ahmad Hilabi, “tamazhub dalam bidang perkawinan yang dianut
masyarakat Arab Masyayikh,” melalui pesan WA, hari kamis 28 April
2022, jam 18:37 WIB.
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keridaan dari semua wali syarifah tersebut. cukup keridaan wali dekat dan
syarifah.untuk melegalkan perkawinan beda suku atau beda kelompok.
Dengan alasan inilah, sebagian masyarakat keturunan Arab Ba alwi yang
sangat gigih mempertahankan nasab dalam konsep kafa’ah untuk
merealisasikan pernikahan endogami lebih memilih mazhab Hanbalr.
Walaupun secara konsep kafa'ah mazhab Hanbali dan al- Syafi T sama-
sama mempertahankan unsur nasab. akan tetapi dalam segi penekanan
mazhab Hanbalr lebih kuat.

Penekanan pernikahan endogami dalam masyarakat Arab akhirnya
membentuk suatu pola adaptasi yang digagas oleh Robert K. Merton,
yaitu adaptasi konformitas. Dalam memahami konformitas Baron
menyatakan bahwa konformitas, yaitu suatu jenis pengaruh sosial yang
mana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai
dengan norma sosial yang ada.'* kemudian menurut Kiesler yang dikutip
Jalaluddin Rakhmat, konformitas dipahami sebagai perubahan perilaku
atau kepercayaan menuju norma kelompok sebagai akibat tekanan
kelompok yang real atau dibayangkan.®® Jika ada sejumlah orang dalam
sebuah kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, dan ada
kecenderungan para anggotanya mengatakan atau melakukan hal yang

sama, maka juga bisa dinamakan dengan konformitas.®

14 Robert A Baron, Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 2005), him.
53.

15 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1996), him. 150.

16 Rakhmat, him. 149-150.
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Definisi lainnya tentang konformitas juga dijelaskan oleh David
O’Sears menurutnya, konformitas dipahami apabila seseorang
menampilkan perilaku tertentu karena setiap orang lain menampilkan
perilaku tersebut.r’ definisi yang telah disebutkan dan teori Merton dapat
disimpulkan bahwa konformitas merubah perilaku seseorang disebabkan
pengaruh sosial atau hasil dari tekanan kelompoknya baik nyata maupun
sekedar dibayangkan. Mengenai aspek-aspek konformitas, David O’Sears
membaginya menjadi empat aspek. Pertama, kepercayaan terhadap
kelompok. Semakin besar kepercayaan seseorang kepada kelompoknya
untuk dijadikan sebagai sumber yang valid, maka semakin besar pula
kemungkinan untuk menyesuaikan diri terhadap kelompoknya.

Kedua, kepercayaan yang lemah terhadap penilaian pribadi.
Seseorang yang percaya terhadap penilaian dirinya sendiri, maka hal itu
akan menurunkan tingkat konformitas. Sebab menurutnya informasi dari
kelompok sudah tidak diunggulkan lagi. Ketiga, rasa takut terhadap
celaan sosial. Alasan diberlakukannya konformitas, untuk memperoleh
persetujuan atau menghindari celaan dai kelompoknya. Keempat, rasa
takut terhadap penyimpangan. Orang yang tidak mau mengikuti apa yang
berlaku di dalam kelompoknya, akan menanggung resiko mengalami
akibat yang tidak menyenangkan.®

Aspek yang telah disebutkan David terjadi di kalangan Masyarakat
Arab, hal itu terbukti ceramah yang disampaikan oleh al-Habib Taufiq

Assegaf, ia menyatakan, “‘yang menjadikan timbangan dalam pernikahan

7 David O’Sears, Psikologi Sosial, Terj. Michael Adryanto, vol. 2
(Jakarta: Erlangga, 1985), him. 76.

18 O’Sears, 2:hlm. 81-82.
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bukan hanya sekedar sah atau tidaknya pernikahan tersebut, melainkan
adab dalam suatu pernikahan.” Oleh karenanya, cinta nasab dalam
keturunan Arab sangat ditekankan, terlebih lagi keturunan Arab syarifah.
Kemudian, jika perempuan Arab didapati menikahi laki-laki non Arab,
maka sikap keturunan Arab lainnya yaitu tidak boleh menghadiri acara
pernikahan tersebut. jika yang melakukan adalah kerabatnya, maka
perempuan keturunan Arab tersebut tetap harus dihormati. namun tetap
tidak toleran dengan pernikahan eksogami. Hal ini dilakukan dengan
menanamkan pemikiran kepada anak dan cucu mereka untuk cinta
nasab”.°

Hal yang senada juga disampaikan oleh salah seorang keturunan Arab
Masyayikh yang bernama Nina Sungkar, ia menyatakan “Sebagian besar
masyarakat keturunan Arab mempermasalahkan, merasa sedih, merasa
anaknya gak laku, merasa anaknya bukan perempuan yang nurut dan
patuh pada orang tua dan merasa bahwa perempuan tersebut
pergaulannya tidak baik.” la menambahkan, “sebagai akibat dari
pernikahan beda suku pada perempuan Kketurunan Arab terkadang
dikucilkan oleh keluarganya, namun hal itu tergantung dari suami non
Arabnya, apakah yang bersangkutan dapat menyatu dengan budaya Arab
yang berbeda?” 2

Data yang telah dipaparkan di atas sekaligus membenarkan

pernyataan yang disampaikan oleh Phillip K. Hitti. la menyatakan dalam

1® Taufiq As-Segaf, Cara Menyikapi Syarifah Nikah dengan Ahwal,
2020.

20 pesan WA dengan Nina Sungkar, Pernikahan beda suku menurut
masyarakat Arab di Surakarta, 20 April 2021.

87



karyanya, History of The Arabs, “kemurnian darah, kefasihan Bahasa,
keindahan puisi, kekuatan pedang dan kudanya, dan yang paling penting,
kemuliaan keturunannya (nasab), merupakan kebanggaan utama orang
Arab, setiap orang Arab sangat membanggakan keturunannya yang luar
biasa, dan sering menyambungkan garis keturunannya hingga Nabi
Adam. Selain orang Arab, tidak ada bangsa lain yang beranggapan bahwa
genealogi setara dengan ilmu pengetahuan.® Dari data di atas pula,
setidaknya teridentifikasi ada dua jenis konformitas.

Menurut Sarlito, ada dua jenis konformitas. Pertama, menurut
(compliance), yaitu konformitas yang dilakukan secara terbuka sehingga
terlihat oleh umum, walaupun hatinya menolak.??2 Tujuan dari
konformitas ini agar individu diterima dalam kelompok atau menghindari
penolakan dari kelompok. Chaplin menyatakan, compliance adalah rela
memberi, menyerah, mengalah membuat suatu keinginan dengan harapan
atau kemauan orang lain. Lebih tepatnya, compliance adalah sebuah
perilaku yang dipengaruhi oleh permintaan langsung orang lain.

Konformitas compliance dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain: pertama, rasa takut terhadap penyimpangan. Kedua,
kekompakan kelompok. Ketiga, kesepakatan kelompok. Jenis
konformitas kedua, yaitu konformitas penerimaan (acceptance).

Konformitas ini terjadi Ketika individu percaya bahwa pendapat atau

2L p.K. Hitti, History of Arabs, Terj. R. Cecep Lukman Yasin dan
Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi, 2006), him. 35.

22 Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno, Psikologi Sosial, 2 ed.
(Jakarta: Salemba Humanika, 2018), him. 111.

23 \W. Sarwono dan A. Meinarno, him. 112.
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perilaku kelompoknya adalah benar. Contoh, memenuhi permintaan
temannya untuk membolos.?* Konformitas acceptance dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain; pertama, kepercayaan terhadap kelompok.
Kedua, kepercayaan terhadap dirinya sendiri.?®

Contoh konformitas dalam keluarga Habib Faiq al-Habsyi dan ustaz
Ahmad Hilabi tercermin dengan sikap mereka ketika ada salah satu
keluarganya yang menikah dengan non Arab. Faig al-Habsyi
menyatakan, “jika yang melakukan pernikahan eksogami adalah sayyid
maka hal itu tidak dipermasalahkan, namun jika syarifah yang
melakukannya, hal itu akan menjadi polemik. Karena ada hadis intern
khusus habaib yang menjelaskan ketika ada salah seorang dari Ba'alwi
memutuskan nasab, maka Rasulullah #% akan menanyakan kepada yang
bersangkutan di Akhirat. Sebab nasab dapat memberikan syafa’at dari
Allah dan RasulNya.”?® Ketika salah satu keluarga beliau syarifah
menikahi orang Palembang. Ia mengatakan,” pada akhirnya ada
kekecewaan dalam keluarga, seperti awalnya terjadi kegoncangan dalam
internal keluarga, namun kemudian hal itu dijadikan pelajaran, bahwa
didikan orang tua bersangkutan mungkin kurang kuat.”?’

ustaz Ahmad Hilabi menyatakan ketika ada keluarganya yang

menikah dengan non Arab, ”Hal itu terjadi, namun tidak dipermasalahkan

24 \W. Sarwono dan A. Meinarno, him. 111.
25 \W. Sarwono dan A. Meinarno, him. 111.

% Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta

27 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta
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(selama bukan dari keluarga yang tidak baik). Mungkin keluarga sedikit
kecewa, tapi klo sudah menjadi keputusan maka hal itu tidak
dipermasalahkan. Tidak ada pengucilan, yang ada merasa dikucilkan.?
Dari wawancara yang telah disampaikan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa keturunan Arab Ba’alwi mempertahankan pernikahan endogami
karena tuntutan adat dan agama, sedangkan keturunan Arab Masyayikh

karena tuntutan adat saja.

B. Perkawinan Masyarakat Keturunan Arab ke Arah Eksogami.
Perkawinan eksogami dalam masyarakat Keturunan Arab di
Surakarta masih dianggap tabu oleh mereka, khususnya jika yang
mempraktikkan adalah syarifah atau perempuan Keturunan Arab
Masyayikh. Akan tetapi seiring berkembangnya zaman dan pemikiran,
perkawinan eksogami mulai menggeser perkawnan endogami. Faiq
menyatakan, “pernikahan beda suku akan tetap terlaksana di masa
depan”.?® Sebenarnya tidak hanya masyarakat Arab yang mengalami
pergeseran konsep perkawinan. Bahkan kaum Yahudi yang sangat
terkenal kuat dalam menjaga adat perkawinan endogami saja juga
mengalami pergeseran. Di mulai tahun 1900 sampai tahun 1919, terdapat
2,7% yang melakukan pernikahan eksogami. Jumlah ini bahkan
meningkat menjadi 41% pada tahun 1971. Sejak tahun 1900 hingga tahun

1960, kurang dari 10% orang Yahudi Amerika melakukan perkawinan

28 Hasil wawancara dengan Ahmad Hilabi, jam 10:00, 28 Juli 2021
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

29 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta
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eksogami, dan pada tahun 1971 jumlah itu naik 1/3 Kkali lipatnya
(31,7%).%°

Konsep perkawinan masyarakat Keturunan Arab pada mulanya
kebanyakan menggunakan mazhab Syafi iyyah, meliputi: agama, nasab,
merdeka, umur, harta, keahlian dan terhindar dari ‘aib yang telah
ditetapkan dapat merusak pernikahan. Namun dengan berkembang waktu
dan kemajuan teknologi yang memudahkan seseorang dalam
berkomunikasi. Unsur nasab seakan mulai ditinggalkan, khususnya dari
golongan masyarakat keturunan Arab Masyayikh.

Dalam penerapannya sebagian masyarakat Kketurunan Arab
melakukan proses awal pemilihan jodoh dengan pacaran. Yahya
menyatakan, “sebelum menikah kami berpacaran.”®! Hal ini berbeda
dengan proses awal pemilihan jodoh dimasa lalu, yang mana biasanya
dijodohkan oleh orang tua. Bp. Bagir Baraja menyatakan, ’Dulu kakek
buyut saya menggunakan sistem perjodohan (karena kurangnya ilmu
agama), ketika kakek ingin menjodohkan anaknya, maka hal itu
dilakukan tanpa sepengetahuan anaknya dan anaknya pasti nurut / patuh,
sekarang sistem seperti ini sudah tidak ada lagi.”*? Bagir juga menyatakan

bahwa nasab tidaklah penting. Oleh karenanya selama tujuan dari

30" Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi, terj. Aminuddin
Ram & Tita Sobari, 6 ed., vol. 2 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1999), him.
63.

31 Hasil wawancara dengan Mey Handayani, jam 16:30, 27 Juli
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon.

32 Hasil wawancara dengan Bagir Baraja, jam 15:30, 5 Agustus
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
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perkawinan tersebut dapat dicapai, maka pernikahan endogami tidak
diperlukan.

Tujuan perkawinan menurut Islam meliputi:** Pertama, nikah
bertujuan membentuk keluarga Sakinah. Kata Sakinah disebutkan dalam

surat al-Ram ayat 21

3 8- B S e 1) g gl iSO e 80 s O g

B 234) Y :JJi

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kalian rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Kedua, nikah bertujuan untuk regenerasi atau pengembang

biakan. Dalam surat al-Tariq ayat 6-7, Allah berfirman:
s Té . 03 o, b 448 Yoo TE oo 44
(7) S5 Ll i Ce 5 (6) 3305 518 2 G

“Dia diciptakan dari air (mani) yang terpancar (6), yang keluar dari antara
tulang punggung (sulbi) dan tulang dada.”(7).
Ketiga, nikah bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biologis.

Dalam surat al-Mu’miniin ayat 5-6, Allah berfirman:
Crashe 52§30 25U 280 U 2ol L2 V) (5) Oslails il 24 Gl

“dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (5) kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela (6).”

3 Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan
Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim Dengan Pendekatan
Integratif Interkonektif, him. 225.
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Keempat, nikah bertujuan untuk menjaga kehormatan, hal ini
sebagaimana yang telah disampaikan dalam surat al-Mu’mintn ayat 5-6.

Kelima, nikah bertujuan untuk ibadah.®* Rasulullah % berkata dalam
hadiSnya: U Ll (3 &1 gz avs s e wlel 1 ahlo sl ) 4, o

“barangsiapa yang Allah berikan rizki berupa wanita salihah, maka

sesunguhnya Allah telah menolong setengah dari agamanya, dan

hendaklah ia bertawakkal kepada Allah untuk setengah sisanya.”3®
Tujuan perkawinan yang telah disebutkan tidak menyinggung

kesetaraan kedua calon mempelai dalam hal nasab menurut sebagian
masyarakat keturunan Arab. Oleh karenanya pemahaman diwajibkannya
mempertahankan nasab sudah tidak relevan lagi. Walaupun demikian,
fakta bahwa pernikahan endogami masih sering dijumpai di kalangan
masyarakat keturunan Arab karena sebagian dari mereka masih takut
menerima cemoohan atau pengucilan dari masyarakat keturunan Arab
lainnya jika yang bersangkutan nekat melakukan pernikahan beda suku.
Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa masyarakat keturunan Arab
yang melakukan pernikahan eksogami secara umum konsep kafa'ah
mereka meliputi: agama dan terhindar dari ‘aib yang telah ditetapkan
dapat merusak pernikahan.

Unsur agama yang dimaksud adalah kesepadanan dalam hal
ketagwaan, zuhud dan keshalihan. Sebagaimana pernyataan Bagir ketika

ditanya mengenai kriteria khusus dalam pemilihan jodoh, “muslim, dekat

34 Nasution, hlm. 225-229.

35 Abii Bakar Ahmad Ibn al-Husain al-Baihaqi, Syu’ab al-Iman, 1
ed., vol. 4 (Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1410), hlm. 383.
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dengan Allah, birru walidain, nalar dan kesehatannya baik.”*® Oleh
karenanya secara garis besar, konsep kafa’ah mereka yang awalnya
menggunakan mazhab Syafi iyyah menjadi mazhab Malikiyyah.

Pergeseran konsep terjadi disebabkan sebagian masyarakat
keturunan Arab sudah mulai sadar bahwa semua orang sama saja, tidak
ada yang membedakan kecuali hanya tagwa. Selain itu, banyaknya
masyarakat keturunan Arab yang hidup dengan masyarakat lokal juga
bisa menjadi sebab terjadinya kasus pernikahan eksogami.

Perkawinan eksogami yang dilakukan oleh Sebagian masyarakat
keturunan Arab diteliti menggunakan teori Robert K. Merton,” mengenai
tipologi adaptasi individual yang meliputi: (1) Konformitas (conformity)
dipahami sebagai sikap yang menerima tujuan konvensional (kebiasaan
adat) dan cara untuk mencapai tujuan tersebut secara konvensional dan
melembaga. (2) Inovasi (innovation), yaitu upaya untuk mencapai tujuan
konvensional dengan cara yang tidak konvensional (hal ini termasuk
dengan cara terlarang atau kriminal). (3) Ritualisme (ritualism) dipahami
dengan suatu sikap yang mempertahankan cara yang melembaga, yang
sudah menjadi tujuan dari dirinya sendiri, akan tetapi tujuan yang
sebenarnya sebagian besar terkesan diacuhkan dan dilupakan. Ritual,
perayaan tetap diadakan tetapi makna dan fungsi sebenarnya telah hilang.
(4) Pengunduran diri (retreatism), yaitu suatu aksi yang meninggalkan
tujuan dan cara konvensionalnya. Sebagai contoh, para pecandu minuman

keras atau narkoba, pertapa dan sebagainya. (5) Pemberontakan

% Hasil wawancara dengan Bagir Baraja, jam 15:30, 5 Agustus
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
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(rebellion), merupakan penarikan tujuan dan cara-cara konvensional, dan
disertai dengan upaya untuk melembagakan tujuan dan cara yang baru.
Contohnya, kelompok revolusioner.”*’

Dalam penelitian ini terdapat dua pola adaptasi dalam
perkawinan yang dipraktikkan oleh keturunan Arab di Surakarta,
pertama. Konformitas, adaptasi konformitas dilakukan secara sadar
mengikuti adat setempat. Bentuk adaptasi ini sesuai bagi seseorang yang
melakukan pernikahan endogami. Hal itu karena pernikahan endogami
dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat keturunan Arab, baik
dari golongan Ba'alwi maupun Masyayikh. Kedua. Rebellion, adaptasi
rebellion berarti menarik diri dari tujuan konvensional untuk berusaha
mengganti dan mengubah struktur budaya yang ada. Adaptasi ini
dilakukan oleh seseorang yang melakukan pernikahan eksogami.®

Teori Merton sangat cocok untuk menganalisis banyak
penyimpangan, khususnya pernikahan eksogami yang masih banyak
dipermasalahkan oleh masyarakat keturunan Arab. Teori ini juga pernah
digunakan untuk menganalisis gerakan radikal di kalangan mahasiswa
Amerika pada tahun 1960-an, kemudian menganalisis kejahatan pejabat
(white collar crime) dan penyimpangan seksual. Analisis Merton
memanglah tajam, namun belum lengkap.®® Teori ini juga dapat

dikembangkan untuk meneliti segala bentuk penyimpangan dengan dalih

37 B. Horton dan L. Hunt, Sosiologi, terj. Aminuddin Ram & Tita
Sobari, 1:hIm. 198.

% Rifgiyati, “Dinamika Perkawinan Endogami pada Keturunan Arab
di Yogyakarta,” hlm. 115-116.

39 B. Horton dan L. Hunt, Sosiologi, terj. Aminuddin Ram & Tita
Sobari, 1:hIm. 198.

95



agama, misal: terorisme dan radikalisme. Dalam pernikahan eksogami
yang dipraktikkan baik dari golongan Arab Ba'alwi maupun Masyayikh

setidaknya dalam penelitian ini terdapat tiga faktor, antara lain:

1) Faktor Agama

Latar belakang keagamaan masyarakat Arab Ba'alwi dan
Masyayikh memiliki perbedaan. Awal mula perbedaan terjadi Ketika
Ahmad Soerkati dari Sudan, ia salah satu tiga guru Arab yang dikirim ke
Indonesia pada tahun 1912, mengemukakan pandangannya tentang
perkawinan dan cium tangan dalam kunjungannya ke kepala komunitas
Arab di Surakarta. la mengatakan, “perkawinan antara Syarifah dengan
non Sayyid diperbolehkan dan bahkan sesuai dengan kafa’ah.” Pada
kesempatan lain, Soekarti menyerang pemuliaan diri dan delusi kesucian
kaum Sayyid dan menganjurkan untuk menghapus adat cium tangan.

Non Sayyid yang sependapat dengan pemahaman Soekarti, pada
akhirnya berfokus untuk melepaskan diri dari pengaruh Sayyid. Hingga
saat ini, Sebagian non Sayyid seakan menjaga jarak dengan Sayyid. Faiq
menyatakan, “Kabilah Arab dibagi menjadi dua: Pertama, Habaib /
Ba’alwr (menurutnya golongan ini tidak akan musnah hingga kiamat,
sesuai hadis / Magolah). Kedua, Masyayikh. Golongan ini tidak memiliki
adat isti adat keagamaan, Masyayikh dibagi menjadi dua: pertama
menolak Habaib. Kedua, dekat dengan Habaib atau disebut juga
Muhibbibin.”>*°

40 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli 2021,
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta
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Perbedaan pola pikir keagamaan masyarakat Arab Masyayikh
dan Ba’alwi mengenai perkawinan tercerminkan dalam sebuah
wawancara, Bagir menyatakan, “karena kurangnya ilmu agama, dengan
menjodohkan anaknya tanpa sepengetahuan yang bersangkutan dan
anaknya pasti nurut / patuh. Tapi zaman sekarang, sudah banyak yang
tidak melakukan sistem perjodohan seperti ini.”** Jika dipahami dari
ucapan Bagir, semakin berkembangnya ilmu agama, maka sistem
perkawinan adat masyarakat Arab juga mengalami pergeseran.

Pernyataan Bagir tersebut berbanding terbalik dengan apa yang
diyakini masyarakat Arab secara umum, khususnya dari golongan
Ba’alwri. Faiq menyatakan, “pernikahan beda suku dijadikan pelajaran,
bahwa didikan orang tua bersangkutan mungkin kurang kuat.”%?
Perbedaan inilah yang kemudian mengakibatkan sebagian masyarakat
Arab, baik Ba’alwi maupun Masyayikh terpecah dalam mensikapi

pernikahan beda suku.

2) Faktor Interaksi Sosial

Proses interaksi antara penduduk etnis Arab dan etnis Jawa di
wilayah Pasar Kliwon Surakarta, lebih menekankan integrasi bersama,
jaringan integrasinya meliputi; aspek agama, politik, Pendidikan,
ekonomi, organisasi sosial dan perkawinan. Hal ini dibuktikan dengan

proses awal perkawinan yang dilakukan oleh Qonita Baraja dan Yahya

4l Hasil wawancara dengan Bagir Baraja, jam 15:30, 5 Agustus
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

42 Hasil Wawancara dengan Faiq al-Habsyi, jam 16:30, 30 Juli
2021, di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta
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al-Amudi yaitu pacaran dengan non Arab. Semakin sering seseorang
melakukan interaksi sosial, maka hal itu dapat merubah sudut pandangnya
dan lebih mudah menerima perbedaan.

Terkait integrasi bersama, baik Qonita maupun Yahya keduanya
menekuni bidang wirausaha dagang kain di pasar Beteng Surakarta.
Dalam kasus perkawinan Qonita dengan Fahmi berjalan tanpa adanya
perceraian hingga meninggalnya sang suami pada pertengahan Juli 2021
lalu. Sedangkan keluarga Yahya, kurang berjalan dengan baik hingga
pada awal Januari 2022 pasangan Mey Handayani dengan Yahya al-

Amudi memutuskan untuk bercerai.

3) Faktor Harta

Dalam kitab Nail al-Auzar telah disinggung bahwa orang yang
memiliki harta dapat menggantikan posisi unsur nasab dalam konsep
kafa’ah ketika ia tidak memilikinya. Pemahaman ini didasari perkataan

Rasulullah #:

s gl & orst i

“ Sesungguhnya kemulian bagi penduduk dunia adalah harta.”*
Faktor harta juga terkadang dapat mempengaruhi Sebagian
masyarakat keturunan Arab untuk melangsungkan pernikahan eksogami.
Mey Handayani (sebelum cerai), menyampaikan dalam pesan WA,

“biasanya orang lak-laki keturunan Arab mau menikahi Wanita Jawa

4 Ibn ‘Alf al-Syaukani, Nail al-Autdr, 6:hlm. 154.
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karena dia miskin, begitu juga dengan wanita Arab mau menikahi laki-
laki Jawa, pasti karena laki-laki tersebut orang kaya dan terpandang.”**

Dari ketiga faktor di atas, menurut penulis faktor agamalah yang
paling kuat alasan dipraktikkannya pernikahan eksogami. Selain karena
perbedaan pemikiran keislaman masyarakat Arab Ba’alwi dan
Masyayikh. Beberapa hadis internal yang menguatkan pendapat
dipertahankannya nasab ke dalam konsep kafa’ah adalah hadi$ - hadis
lemah. Hal ini diamini dalam peneltian yang dilakukan oleh Irvan Maria
dalam karyanya yang berjudul “Kafaah Syarifah Dalam Perspektif
Hadis”.* Beberapa di antaranya sebagai berikut:

Pertama, hadi$ ‘Aisyah, Rasulullah % berkata:

) oSy SIS 1SSl Silad 1924

“pilihlah tempat terbaik untuk meletakan air mani kalian dan menikahlah
dengan orang-orang yang sekufu’ dan nikahkanlah anak-anak kalian

dengan mereka (orang-orang sekufu’).”®
Muhammad Ibn ‘Abd al-Hadt menyatakan, “ada dua orang yang

menilai al-Haris Ibn ‘Imran (salah satu perawi hadis di atas). Pertama, al-

Darqutnt mengatakan bahwa al-Haris orang yang da’if’ (lemah). kedua,

4 Pesan WA dengan Mey Handayani, “Alasan orang Arab Menikahi
seorang Ahwal,” 3 Januari 2022.

% Trvan Maria Hussein, “Kafaah Syarifah Dalam Perspektif Hadis
(Studi Kritik Terhadap Hadis Yang Melandasi Konsep Kafaah Dalam
Pernikahan Syarifah)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm.
149, https://digilib.uin-suka.ac.id/19866/.

% Tbn ‘Abdillah, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, 2:hlm. 176.
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Ibn al-Hibbon mengatakan bahwa al-Hari$ pernah menempatkan orang-
orang sigah (dapat dipercaya) dalam sebuah hadis.*’
Kedua, hadis ‘Al bahwasanya Rasulullah % berkata:
158 oo 13) £Vlg o piam 18] Biledly 3T 13) 5l GG 58 Y
“Tiga hal yang jangan kalian menundanya: Shalat apabila telah tiba
waktunya, jenazah apabila telah hadir, dan wanita yang belum menikah

apabila engkau menemukan lelaki sekufu baginya.*
al-Tirmizt berkomentar mengenai hadis di atas, ia berkata “hadis

ini Garib (hadi$ yang hanya diriwayatkan oleh satu perawi), dan aku tidak
pernah melihat bahwa hadis ini sanadnya tersambung.” Akan tetapi beliau
tidak menjelaskan sebabnya, kemudian ‘Abd al-Haq menjelaskan alasan
hadis ini Garib dengan berkata hadis ini diriwayatkan ‘Umar Ibn  Ali dari
bapaknya dan dikatakan bahwa ‘Umar belum pernah mendengar hadis
tersebut dari bapaknya karena umurnya yang masih kecil 4°

Ketiga, hadi$ yang diriwayatkan dari ‘Abdullah Ibn ‘Umar,
Rasulullah ¥, berkata:

Ay 8l and SUST gany QM oy gy 2oy i 2nd sUST gm0

(\z}- )T PR Jz—;j J’U)

“bangsa Arab satu sama lain menjadi sekufu, satu kabilah dengan kabilah
lainnya, satu orang dengan orang lainnya, dan budak satu dengan lainnya
menjadi sekufu’, satu kabilah budak dengan kabilah budak lainnya, satu

47 Syams al-Din Muhammad Ibn ‘Abd al-Hadt al-Hanbalt, Tangih
al-Tahqiq Fr Ahadis al-Ta’lig, 1 ed., vol. 4 (Riyad: Adwa al-Salaf, 2007),
him. 333.

48 Tbn ‘Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, 2:hlm. 378.

4 “Umar Ibn Ahmad al-Syafi’t, Khulasah al-Badr al-Munir fi
Takhrij al-Syarh al-Kabir lil Rafi’i, 1 ed., vol. 1 (Riyad: Maktabah al-
Rusyd, 1410), him. 93.
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orang dengan orang lainnya, kecuali tukang tenun dan tukang bekam.”*°
hadi$ ini adalah fadis mungati’. Beberapa rawi antara Syuja’ dan Juraij
tidak disebutkan namanya.>!

Keempat, dari Jabir, Rasulullah ## berkata

(o YL agmas Vg sl sl 1S Y) JB 8 1 o ol e

“dari Jabir bahwa Rasulullah % berkata,” janganlah menikahkan
perempuan kalian kecuali dengan orang-orang yang sekufu’, dan
janganlah kalian menikahkan mereka kecuali dengan adanya para wali.”®?

Dalam hadis di atas ada seorang perawi yang Bernama Mubsyir

Ibn ‘Ubaid. Imam Ahmad Ibn Hanbal berkomentar mengenai Mubsyir,
“bahwasanya ia bukanlah apa-apa, hadis- hadisnya Maudu’ (Sesuatu yang
dinishahkan kepada Rasulullah #% dengan cara mengada-ada dan dusta)
dan didustakan.®

Kelima, perkataan ‘Umar Ibn al-Khattdb mengenai nasab:

“ aku akan benar-benar melarang pernikahan perempuan yang memiliki
nasab kecuali dengan orang-orang yang sekufu’.”** al-4sar dari Umar Ibn

al-Khattab tidak bisa dijadikan sebagai argumen secara mutlak. Hal ini

%0 Ibn al-Husein al-Baihaqt, Sunan al-Baihagi al-Kubrd, 1994,
7:him. 134.

51 1bn al-Husein al-Baihaqt, Sunan al-Baihagi al-Kubré, 7:hlm. 134.

52 1bn al-Husain al-Baihaqi, Ma 'rifah al-Sunan wa al-Asar, 5:him.
378.

53 <Abd al-Rahman Ibn al-Jauzi, al-Tahqiq fi Ahadis al-Khilaf, vol.
2 (Beirit: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, 1415), hlm. 282.

54 Ali Ibnu Umar al-Darqutni, Sunan al-Darguni, vol. 3 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1966), hlm. 298.
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karena beliau pernah hampir menikahkan putrinya dengan Salman al-
FarisT jika seandainya ia tidak menarik Khitbahnya (lamaran).>®

Dengan dipaparkannya kelemahan hadis pegangan masyarakat
Arab Ba’alwi dan pemahaman sebagian masyarakat Arab Masyayikh
tentang universalnya agama Islam, maka pernikahan eksogami tidak
dapat terhindarkan.

Pernikahan eksogami yang ditemukan dalam penelitian ini, tidak
semuanya berhasil dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Ada satu
responden yang menyatakan telah bercerai dengan suami dari keturunan
Arab. Oleh karenanya, dalam memutuskan untuk memilih pernikahan
eksogami hendaknya dipikirkan lebih matang lagi. Seperti adat yang
berbeda dari kedua calon.

Walaupun demikian, pernikahan eksogami sebenarnya patut
diapresiasikan bagi yang mempraktikkan. Hal itu karena ia berhasil

mengaplikasikan ayat universal dalam agama Islam:

e 13T By s 0t sy g 5 2 fuis ) 20 g

S e 0 Oy S A

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal (al-Hujurat: 13).”

55 Zeidan, “al-Kafa’ah fi ‘Aqdi al-Nikah,” him. 390.
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Apresiasi lain bagi masyarakat keturunan Arab Yyang
mempraktikkan pernikahan eksogami lainnya, karena yang bersangkutan

berhasil terhindar dari sifat buruk berbangga-banggaan dengan nasab,

P |
B e

EaD 65 EE L 5, s el 152 S5 sl B s B )

P e 1575 5T S D

“Sesungguhnya Allah telah menghapus dari kalian seruan Jahiliyyah dan
berbangga-bangga dengan nenek moyang, (yang ada) hanyalah mukmin
yang bertakwa atau pendosa yang celaka, semua manusia adalah anak
Adam, sedangkan Adam tercipta dari tanah.”%

Menurut penulis, konsep Kkafa'ak universal adalah konsep

kafa'ah yang dapat dijalankan tidak hanya dari golongan tertentu saja,
akan tetapi untuk semua orang. Hal ini karena Islam tidak diturunkan
hanya untuk masyarakat Arab saja, namun untuk umat Islam secara
umum. Penulis menilai bahwa konsep kafa’ah yang dianut mazhab
Malikiyyah lebih bersifat universal dari mazhab lainnya. sebab unsur
konsep kafa’ah dalam mazhab ini hanya agama dan kal (terhindar dari
aib yang telah ditetapkan dapat mencegah perkawinan) saja. Selain itu,
dalam Kompilasi Hukum Islam, “perkawinan tidak dapat dicegah kecuali

dengan perbedaan agama atau ikhtilaf al-Din.

% Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 2001, 38:him.
349.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan pergeseran konsep

Kafa’ah Pada Masyarakat keturunan Arab di Indonesia (Studi Kasus
Pernikahan Endogami di Kalangan Keturunan Arab di Surakarta,
sebagai berikut:

1. Pernikahan endogami yang biasa dipraktikkan oleh masyarakat
keturunan Arab di Surakarta adalah salah satu adat yang telah
dijaga secara turun temurun. Tujuannya adalah untuk
mempertahankan identitas kelompok mereka. Dalam perjalanan
penelitian, banyak sekali kendala yang ditemui ketika ingin
menggali informasi tentang perkawinan masyarakat keturunan
Arab, khususnya dari golongan Ba’alwi. Selain karena pandemi
covid 19, Sebagian dari mereka tidak koperatif ketika diajak
wawancara dan cenderung eksklusif dan tidak terbuka dalam
memberikan informasi.

Masyarakat Arab Ba 'alwi dan Masyayikh memiliki pemikiran
keagamaan yang berbeda. Jika masyarakat Ba’alwi di bawah
naungan organisasi ar-Rabirah al-‘Alawiyyah corak pemikiran
keagamaan mirip dengan Nahdatul Ulama, maka masyarakat Arab
Masyayikh di bawah naungan organisasi al-Irsyad corak
pemikiran keagamaannya mirip dengan Muhammaddiyah.

Walaupun dari segi pemikiran keagamaan berbeda, akan tetapi
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dari segi perkawinan, setidaknya mereka sepakat bahwa
perkawinan endogami adalah bagian dari tradisi mereka yang
harus dipertahankan.

Dalam perkembangannya, tradisi pernikahan endogami yang
begitu mereka jaga, akhirnya mengalami pergeseran konsep.
Semula yang wajib bagi masyarakat keturnan Arab untuk
menikahi satu sukunya atau menikah berdasarkan nasab, sekarang
sudah lebih longgar. Dalam penerapannya, Sebagian masyarakat
keturunan Arab melakukan pacaran dengan non keturunan Arab,
yang mana zaman dahulu pacaran saja dilarang dilakukan oleh
sesama mereka. Karena pada dasarnya proses awal pemilihan
jodoh dilakukan oleh orang tua, bahkan dalam kasus tertentu si
anak tidak mengetahui kalau ia sudah dijodohkan oleh orang
tuanya. Pergeseran konsep kafa’ah tak lepas dari tiga faktor yang
ditemukan dalam penelitian ini, meliputi: faktor agama, faktor

interaksi sosial dan faktor harta.

Pernikahan endogami dalam konteks masyarakat keturunan Arab
di Surakarta memberikan dampak positif dalam keluarga dan
kerabat mereka. Hal ini dengan diberlakukannya pernikahan
endogami, maka keberlangsungan pemeliharaan tradisi dan adat
mereka tetap terjaga dengan baik. Terutama dalam memelihara
sistem patrilineal yang dianut.

Dalam mempraktikkan pernikahan endogami baik dari
golongan Ba’alwi dan Masyayikh memiliki alasan yang berbeda-

beda. Golongan Ba’alwr setidaknya bersandar dengan lima hadis
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untuk memperkuat pendapat mereka mengenai konsep kafa’ah.
Namun empat di antara hadis-hadis$ tersebut lemah dikarenakan
perawi sanadnya bermasalah. Kemudian hadis yang kelima tidak
bisa dijadikan sebagai argumen secara mutlak. Sehingga penulis
menilai bahwa unsur nasab dalam kafa ‘e tidak perlu diwajibkan
bagi masyarakat keturunan Arab di Surakarta. Selain karena tidak
ada nas jelas yang mewajibkannya, unsur nasab dapat membuat
pemiliknya membanggakan marga dan keturunannya.

Alasan dipertahankannya pernikahan endogami menurut
golongan Masyayikh adalah karena adat. pernikahan endogami
dilakukan karena jika seorang Ahwal menikah dengan masyarakat
Arab, ditakutkannya yang bersangkutan akan sulit beradaptasi
dengan adat dan tradisi masyarakat Arab, hal ini juga yang
terkadang dapat menyebabkan pertikaian internal keluarga.
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa alasan dipertahankannya
pernikahan endogami menurut Ba 'alwi karena tuntutan agama dan
adat, sedangkan Masyayikh karena adat saja. Oleh karenanya,
dalam mempertahan tradisi pernikahan endogami, masyarakat
Arab Ba’alwi lebih kuat dibandingkan dengan Masyayikh.
Sehingga dalam mencari informasi mengenai praktik pernikahan
eksogami, lebih mudah didapatkan sampelnya dari masyarakat
Arab Masyayikh.

Terdapat dua pola adaptasi yang digagas Robert K Merton dalam

meneliti perkawinan masyarakat keturunan Arab di Surakarta.
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pertama. Konformitas, adaptasi konformitas dilakukan secara
sadar mengikuti adat setempat. Bentuk adaptasi ini sesuai bagi
seseorang yang melakukan pernikahan endogami. Hal itu karena
pernikahan endogami dilakukan secara turun temurun oleh
masyarakat Arab, baik dari golongan Ba 'alwr maupun Masyayikh.

Kedua. Rebellion, adaptasi rebellion berarti menarik diri dari
tujuan konvensional untuk berusaha mengganti dan mengubah
struktur budaya yang ada. Adaptasi ini dilakukan oleh seseorang
yang melakukan pernikahan eksogami. Adanya dinamika dalam
perkawinan endogami ke arah eksogami menjadi dalam
masyarakat keturunan Arab di Surakarta adalah sebuah fakta
empiris yang menunjukkan bahwa konsep kafa’ah masyarakat
keturunan mengalami pergeseran. Akan tetapi fakta lain juga
menunjukkan bahwa tidak semuanya berhasil dalam menjalani
kehidupan berumah tangga dengan mempraktikkan pernikahan

eksogami.

. Saran

Perkawinan adalah suatu ibadah yang tidak hanya menyatukan
kedua insan saja. Akan tetapi, menyatukan dua keluarga besar
menjadi satu keluarga dan melanjutkan sistem kekerabatannya.
Masyarakat keturunan Arab yang dikenal dengan sistem
kekerabatan patrilinealnya, menganggap bahwa rida orang tua
sangat wajib didapat ketika meminang calon pasangan. Salah satu
bentuk pernikahan yang biasa diridai masyarakat keturunan Arab

adalah pernikahan endogami. Alasan pernikahan endogami
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dipertahankan oleh masyarakat keturunnan Arab adalah untuk
menjaga nasab dan silsilah kekerabatan.

Masyarakat keturunan Arab yang tinggal di Kecamatan Pasar
Kliwon, tidak tinggal berkelompok secara merata. Hanya beberapa
kelurahan saja, seperti: Joyosuran, Pasar Kliwon, Kedung Lumbu
dan Semanggi. Di kelurahan tersebut, pernikahan endogami sangat
mudah ditemui dan seorang yang mempraktikkan pernikahan
eksogami akan lebih mudah mendapatkan cemoohan dari
masyarakat sekitar dan kerabat.

Dalam masyarakat keturunan Arab, pelanggaran tradisi seperti
perkawinan eksogami adalah suatu hal yang sangat tabu. Akan
tetapi tidak dipungkiri, perkawinan eksogami adalah pilihan
personal dan hal itu tidak dipermasalahkan dalam Islam selama
tidak menimbulkan mafsadah yang lebih besar daripada
maslahahnya bagi  masyarakat keturunan Arab  yang

mempraktikkan.
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1. Pedoman Wawancara

Daftar Pertanyaan Penelitian
A. ldentitas
Nama Responden:
Family Name:
Status:

1.

2

3

4. Family Name Ayah:
5. Family Name lbu:
6

Pekerjaan:

B. Endogami dan Eksogami

1. Bagaimana pemahaman anda mengenai pernikahan

endogami (se suku) dalam keturunan Arab?

2. Dalam konteks zaman sekarang, apakah perkawinan

endogami relevan untuk dipraktikan?

3. Sebagai masyarakat keturunan Arab, apakah tujuan

perkawinan endogami menurut anda?
i)
i)
i) ...
iv) ..
4. Seberapa pentingkah menurut anda dalam menjaga

kemurnian nasab sistem kekerabatan keluarga anda?
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10.

Darimanakah pemahaman anda mengenai diharuskannya
melaksanakan pernikahan endogami? (orang
tua/dirisendiri/Pendidikan/kerabat?

Apakah proses perkawinan masyarakat keturunan Arab

selalu di awali dengan sistem perjodohan?

Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan jodoh?

Apakah orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan

jodoh bagi anaknya? (baik jodoh untuk anak laki-laki

maupun perempuan)?

Bagaimanakah pendapat anda mengenai pernikahan di

bawah ini?

i) Bolehkah pernikahan antara sayyid dan non
syarifah dilakukan?

i) Bolehkah pernikahan antara sayyid dengan Ahwal
dilakukan?

iii) Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan non

sayyid dilakukan?

iv) Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan
Ahwal dilakukan?

Bagaimanakah sikap anda jika ada salah satu keluarga
ataupun kerabat melakukan perkawinan eksogami

(perkawinan dengan selain keturunan Arab)?
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11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Bagaimanakah sikap keluarga anda terhadap pernikahan

tersebut? Apakah ada pengucilan bagi pelakunya?

Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(Perempuan)?

Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(laki-laki)?

Apakah ada organisasi yang anda ikuti dalam komunitas
Arab?

Apa sajakah kegiatan dalam organisasi tersebut?

Berapa kali diadakannya pertemuan dalam organisasi

tersebut?

Apa sajakah tradisi (kebudayaan) yang masih berlaku
dalam keluarga besar anda?

Apa sajakah tradisi (keagamaan) yang masih berlaku

dalam keluarga besar anda?

Bagaimanakah hubungan anda dengan keturunan Arab
lainnya?

Fam/klan apa sajakah yang anda ketahui yang berada di

wilayah tempat tinggal anda?

Apakah di antara mereka terjalin komunikasi dan interaksi
yang baik?
Apakah ada organisasi yang menjembatani di antara

komunitas-komunitas keturunan Arab? (beda fam/klan)
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23.

24,

25.

26.

Apakah benar seorang keturunan Arab harus hafal lima

nama keturunan atas?

Seberapa besar peran seorang laki-laki
(ayah/paman/kakek) dalam keturunan Arab?

Dalam hal apakah peran mereka? (perjodohan/nafkah/yang

lain?
Lebih dominan mana antara pernikahan Endogami /

Eksogami pada Masyarakat keturunan Arab di Surakarta?
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2. Transkip Wawancara dengan Responden: Bp. Bagir
Baraja (5 Agustus 2021)

Pewawancara: Bagaimana pemahaman anda mengenai pernikahan

endogami (se suku) dalam keturunan Arab?

Bagir: “pernikahan satu suku hukumnya tidak wajib, sunnahpun juga

tidak, dan masyarakat Arab Masyayikh tidak mempermasalahkan.”

Pewawancara: Dalam konteks zaman sekarang, apakah perkawinan

endogami relevan untuk dipraktikan?

Bagir: "Hanya khawatir perbedaan adat saja, cth: (masyarakat Arab biasa

memanggil kepada orang yang lebih tua dengan nama langsung ). Namun

sekarang perbedaan adat sudah bisa diatasi."

Pewawancara: Sebagai masyarakat keturunan Arab, apakah tujuan

perkawinan endogami menurut anda?

Bagir: "Mempunyai Keturunan," Rasulullah % pernah

berkata: (e ol Al 08 a8 5 0, menciptakan keturunan bertujuan untuk

memperjuangkan dakwah."

Pewawancara: Seberapa pentingkah menurut anda dalam menjaga

kemurnian nasab sistem kekerabatan keluarga anda?

Bagir: " Tidak terlalu penting dalam menjaga keturunan nasab marga,

selama pasangan suami istri dapat menjaga aqidah dan syari’ah hal itu

sudah cukup.”

Pewawancara: Darimanakah pemahaman anda mengenai diharuskannya

melaksanakan pernikahan endogami? (orang

tua/dirisendiri/Pendidikan/kerabat?

Bagir: Tidak ada anjuran sama sekali/ himbauan dari manapun, yang

penting klo laki-laki memilih wanita sholihah sudah cukup.
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Pewawancara: Apakah proses perkawinan masyarakat keturunan Arab
selalu di awali dengan sistem perjodohan?

Bagir: "Dulu kakek buyut saya pakai sistem perjodohan, karena
kurangnya ilmu agama, dengan menjodohkan anaknya tanpa
sepengetahuan yang bersangkutan dan anaknya pasti nurut /patuh. Tapi
zaman sekarang, sudah banyak yang tidak melakukan sistem perjodohan
seperti ini."

Pewawancara: Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan jodoh?
Bagir: "Muslim, dekat dengan Allah, Birru Walidain (Taat dengan orang
tua), Nalar dan kesehatan baiknya, dan yang dalam hadits 4 perkara.
Nasab tidak terlalu penting."

Pewawancara: Apakah orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan
jodoh bagi anaknya? (baik jodoh untuk anak laki-laki maupun
perempuan)?

Bagir: "Jelas memiliki peran, dimintai keridhoan, dan juga menyelidiki
calon mempelai untuk anaknya. Hal itu karena orang tua memiliki insting
dari Allah bagi pemilihan jodoh bagi anaknya.”

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dan non syarifah
dilakukan?

Bagir: "tidak masalah".

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dengan Ahwal
dilakukan?

Bagir: "tidak masalah™.

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan non sayyid
dilakukan?

Bagir: "tidak masalah".

124



Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan Ahwal
dilakukan?

Bagir: "tidak masalah". Orientasi hidup hanya untuk akhirat.
Pewawancara: Bagaimanakah sikap anda jika ada salah satu keluarga
ataupun kerabat melakukan perkawinan eksogami (perkawinan dengan
selain keturunan Arab)?

Bagir: " Tidak masalah tergantung agama yang bersangkutan."
Pewawancara: Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(laki-laki)?

Bagir: " Al-Irsyad satu wadah untuk laki-laki dan perempuan."
Pewawancara: Apakah ada organisasi yang anda ikuti dalam komunitas
Arab?

Bagir: "Dulu saya di lembaga dakwah al-Irsyad."

Pewawancara: " Apa sajakah kegiatan dalam organisasi tersebut?."
Bagir:" Kegiatan hanya meliputi event tertentu, ada kunjungan ke desa-
desa pelosok, baksos."

Pewawancara: Apa sajakah tradisi (keagamaan) yang masih berlaku
dalam keluarga besar anda?

Bagir: "Duduk bersama tadarusan dan saling menyampaikan nasehat."
Pewawancara: Bagaimanakah hubungan anda dengan keturunan Arab
lainnya?

Bagir: " Tidak terlalu dekat kecuali dengan yang hubungan nasab di
keluarga. Dulu kakek mencari tamu Arab Hadhrami secara acak dan
belum dia kenal, lalu yang bersangkutan diajak menginap dan dikasih

makan."
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Pewawancara: Apakah benar seorang keturunan Arab harus hafal lima
nama keturunan atas?

Bagir: "Tidak diwajibkan, tapi saya hafal 6 nama kakek ke atas."
Pewawancara: Fam/klan apa sajakah yang anda ketahui yang berada di
wilayah tempat tinggal anda?

Bagir: " Baraja, Gismar, Arghubi, Bin Hamid, Bin Sungkar."
Pewawancara: "Seberapa besar peran seorang laki-laki (ayah / paman /
kakek) dalam keturunan Arab?."

Bagir: "besar dalam membina keluarga dan memberi nafkah."
Pewawancara: Lebih dominan mana antara pernikahan Satu suku / beda
suku pada Masyarakat keturunan Arab di Surakarta?

Bagir: " Masih lebih banyak yang melakukan pernikahan satu suku Arab."
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3. Transkip Wawancara dengan Responden Ust. Ahmad
Hilabi. (28 Juli 2021)

Pewawancara: Bagaimana pemahaman anda mengenai pernikahan

endogami (se suku) dalam keturunan Arab?

Ahmad: “Tidak ada hukum pastinya hanya perkara adat, lebih condong

untuk tidak menikahi selain Arab, karena nanti yang bersangkutan akan

sulit beradaptasi dan terkadang menjadikan sebab pertikaian internal

keluarga.”

Pewawancara: Dalam konteks zaman sekarang, apakah perkawinan

endogami relevan untuk dipraktikan?

Ahmad: "Sebenarnya zaman sekarang tidak terlalu kuat seperti zaman

dulu, sudah banyak orang Hadhrami menikahi non Arab, tetapi saya tetap

lebih condong untuk menikahi satu suku Arab, beda fam/marga tidak

dipermasalahkan karena adat masih sama."

Pewawancara: Sebagai masyarakat keturunan Arab, apakah tujuan

perkawinan endogami menurut anda?

Ahmad: "pertama, untuk memperbanyak keluarga karena sesama

keturunan Arab menggunakan nasab sebagai kekerabatan. kedua,

mempermudah menjalankan adat masyarakat Arab. ketiga, tingkat saling

tolong menolong lebih tinggi karena mudah dikenali dari segi marga.”

Pewawancara: Seberapa pentingkah menurut anda dalam menjaga

kemurnian nasab sistem kekerabatan keluarga anda?

Ahmad: " Sangat penting karena begitu banyak keutamaan dalam

memiliki Nasab."
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Pewawancara: Darimanakah pemahaman anda mengenai diharuskannya
melaksanakan pernikahan endogami? (orang
tua/dirisendiri/Pendidikan/kerabat?

Ahmad: "dari keluarga dan lingkungan Masyarakat Arab."
Pewawancara: Apakah proses perkawinan masyarakat keturunan Arab
selalu di awali dengan sistem perjodohan?

Ahmad: "Sebagian besar ada sistem perjodohan tapi bukan dalam bentuk
paksaan, pas saya ingin meminang jodoh: cukup bertanya kepada orang
yang senasab dari calon mempelai. Jarang menggunakan CV."
Pewawancara: Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan jodoh?
Ahmad: "4 hal sesuai hadits (Nasab, Kecantikan, harta dan Agama secara
Umum)."

Pewawancara: Apakah orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan
jodoh bagi anaknya? (baik jodoh untuk anak laki-laki maupun
perempuan)?

Ahmad: " Peran orang tua sangat besar baik dari orang tua laki-laki
ataupun perempuan, menurut saya semua perkara kembali kepada orang
tua. (mencari ridho orang tua)."

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dan non syarifah
dilakukan?

Ahmad: " Boleh tapi condong untuk tidak dilakukan "

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dengan Ahwal
dilakukan?

Ahmad: " Boleh tapi condong untuk tidak dilakukan *.

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan non sayyid

dilakukan?
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Ahmad: " Boleh tapi condong untuk tidak dilakukan "'

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan Ahwal
dilakukan?

Ahmad: " Boleh tapi condong untuk tidak dilakukan "'

Pewawancara: Bagaimanakah sikap anda jika ada salah satu keluarga
ataupun kerabat melakukan perkawinan eksogami (perkawinan dengan
selain keturunan Arab)? apakah ada pengucilan?

Ahmad: "Hal itu pernah terjadi dikeluarga saya, namun tidak
dipermasalahkan selama bukan dari keluarga yang tidak baik." ia
menambahkan, "Mungkin sedikit kecewa, tapi kalau sudah menjadi
keputusan maka hal itu tidak dipermasalahkan. Tidak ada pengucilan,
yang ada merasa dikucilkan."

Pewawancara: Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(laki-laki)?

Ahmad: " Al-Irsyad, organisasi sosial yang dijalankan oleh masyarakat
Arab Masyayikh. Ar-Rabithoh al-‘Alawiyah, organisasi yang bertujuan
untuk menjaga nasab Habaib yang dijalankan masyarakat Arab Habaib."
Pewawancara: Apakah ada organisasi yang anda ikuti dalam komunitas
Arab?

Ahmad: " Al-Irsyad, ada pemisah anatara laki-laki dan perempuan namun
masih satu naungan.."

Pewawancara: " Apa sajakah kegiatan dalam organisasi tersebut?."
Ahmad: "1 Tahun 1X diadakan acara besar: lebih kepada pertemuan
seluruh anggota organisasi (pembahasan pertemuan evaluasi kerja)).

namun acara kecil sering dilakukan seperti: Baksos, Qurban."
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Pewawancara: "Apa sajakah tradisi (kebudayaan) yang masih berlaku
dalam keluarga besar anda?"

Ahmad: "Tidak ada acara adat khusus kecuali hari raya (hampir sama
dengan masyarakat umum), tiap masuk atau keluar rumah salaman
dengan orang tua, lebih mengutamakan makan di rumah bersama
keluarga."

Pewawancara: Apa sajakah tradisi (keagamaan) yang masih berlaku
dalam keluarga besar anda?

Ahmad: " Tidak ada, mengikuti apa yang dianjurkan Rasulullah # saja.”
Pewawancara: "Bagaimanakah hubungan anda dengan keturunan Arab
lainnya?"

Ahmad: "Biasa, saya menganggap sesama keturunan Arab adalah
keluarga."

Pewawancara: Fam/klan apa sajakah yang anda ketahui yang berada di
wilayah tempat tinggal anda?

Ahmad: " Al-Katiri, Bahanan, at-Tamimi, Jaidi, al-Athaz."
Pewawancara: Apakah di antara mereka terjalin komunikasi dan interaksi
yang baik?

Ahmad: "sangat baik".

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang menjembatani di antara
komunitas-komunitas keturunan Arab? (beda fam/klan)

Ahmad: "Al-Irsyad (untuk banyak marga)."

Pewawancara: "Apakah benar seorang keturunan Arab harus hafal lima
nama keturunan atas?"

Ahmad: "Bukan sebuah keharusan, hanya penekanan saja demi menjaga

nasab dan dapat memudahkan ketika mencari informasi."
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Pewawancara:  Seberapa  besar  peran  seorang laki-laki
(ayah/paman/kakek) dalam keturunan Arab?

Ahmad: " Sangat besar, sebagai pemimpin keluarga, mencari nafkah,
perlindungan dan penetuan dalam memilih jodoh.

Pewawancara: Lebih dominan mana antara pernikahan Endogami /
Eksogami pada Masyarakat keturunan Arab di Surakarta?

Ahmad: " Lebih banyak pernikahan yang berbeda marga daripada

pernikahan beda suku."
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4. Transkip Wawancara dengan Responden Faiq al-Habsyi
(30 Juli 2021)

Pewawancara: Bagaimana pemahaman anda mengenai pernikahan

endogami (se suku) dalam keturunan Arab?

Faiq: “Mazhab yang digunakan yaitu mazhab Imam al-Syafi’1, untuk

perkawinan dari pihak pria mau menikah dengan siapapun boleh, untuk

perempuan masih ada perbedaan, ada yang boleh ada yang tidak boleh,

tapi terserah keyakinan masing-masing.”

Pewawancara: Dalam konteks zaman sekarang, apakah perkawinan

endogami relevan untuk dipraktikan?

Faiq: "masih relevan, tapi kedepannya tetap akan terlaksana beda suku."

Pewawancara: Sebagai masyarakat keturunan Arab, apakah tujuan

perkawinan endogami menurut anda?

Faig: " untuk menjaga keturunan supaya tidak terputus, melakukan
poligami tidak apa-apa bagi Sayyid yang mau nikah sama non Syarifah."
Pewawancara: Seberapa pentingkah menurut anda dalam menjaga
kemurnian nasab sistem kekerabatan keluarga anda?

Faiq: "tidak terlalu penting, hanya ingin nasab tidak putus saja, ada hadi$
internal khusus untuk masyarakat Habaib, bahwa jika nasab Habaib putus
maka hal itu menjadi salah satu tanda-tanda kiamat.."

Pewawancara: Darimanakah pemahaman anda mengenai diharuskannya
melaksanakan pernikahan endogami? (orang
tua/dirisendiri/Pendidikan/kerabat?

Faiq: " Turun temurun, salafuna wa ajdaduna.”

Pewawancara: Apakah proses perkawinan masyarakat keturunan Arab

selalu di awali dengan sistem perjodohan?
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Faiq: " Habaib tidak mengenal pacaran, dulu antar orang tua. yang
sekarang hal itu tidak bisa dipraktikan. Saat ini jika ingin melakukan
perkawinan, maka ada kunjungan ke rumah orang tua wali calon istri.
Minimal di rumah tersebut harus ada 1 anggota keluarga calon mempelai
wanita, supaya agar tidak masuk setan, untuk membatalkan mahram.
Setelah itu dilanjutkan dengan pertukaran nomor HP calon. Pada kasus
habaib lain mungkin berbeda, diperbolehkannya jalan-jalan dengan calon
pasangan, hamun dengan syarat membawa 1 orang mahram. Sebagian
Habaib yang moderat membolehkan kedua calon untuk makan di luar." ia
menambahkan, "saya menyekolahkan anak harus satu marja’ dengan
Habaib. Seperti SDN Dipenogoro Solo. saya tidak menyekolahkan anak
di MTA, LDIl, Muhammadiyah dan al-Irsyad, karena sekolah ini
mengharamkan Qunut, Maulid dan Tahlilan. beda manhaj. Nama-nama
Habaib: Habib Alwi al-Habsyi, Abu Bakar as-Segaf, Hasyimiyah Yahya
(wali Allah yang memiliki karomah) Maulud Simthu ad-Durar
(melengkapi hal-hal terdahulu). bersyahadat tetap saudara.
Pewawancara: Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan jodoh?

Faig: " Islam, Keturunan Arab, orang tua juga ikut diseleksi, tidak hanya
anaknya, nandur ngunduh (terlihat dari Bahasa tubuhnya), adab sopan
santun (jika ada calon yang masuk rumah calon mempelai wanita tidak
salam, maka sudah pasti perkawinan dalam keluarga habaib tidak akan
terlaksana), hal itu karena dapat nyeret orang tua calon juga ke neraka."
Pewawancara: Apakah orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan
jodoh bagi anaknya? (baik jodoh untuk anak laki-laki maupun

perempuan)?
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Faig: "Sangat besar, walaupun perempuan cinta mati sekalipun sama
calonnya, tapi orang tua tidak meridhoi, maka pernikahan tersebut pasti
batal. namun ada sebagian Habaib yang tidak menggunakan ridho orang
tua, tapi jumlah Habaib seperti ini sangat sedikit. saya berpendapat bahwa
surgamu ada pada orang tua. salah satu ajaran Habaib yaitu perempuan
ikut dengan orang tua sampai nikah. Sedangkan laki-laki, ikut perempuan
sampai mati."

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dan non syarifah
dilakukan?

Faiqg: " Boleh tapi lebih baik melakukan poligami agar tetap memiliki istri
dari kaum Ba'alw1".

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dengan Ahwal
dilakukan?

Faiqg: " Boleh tapi lebih baik melakukan poligami agar tetap memiliki istri
dari kaum Ba'alwi "

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan non sayyid
dilakukan?

Faiq: " tidak boleh".

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan Ahwal
dilakukan?

Faiq: " tidak boleh "',

Pewawancara: Bagaimanakah sikap anda jika ada salah satu keluarga
ataupun kerabat melakukan perkawinan eksogami (perkawinan dengan
selain keturunan Arab)? apakah ada pengucilan?

Faiqg: "pada akhirnya ada kekecewaan dalam keluarga, seperti awalnya

terjadi kegoncangan dalam internal keluarga, namun kemudian hal itu
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dijadikan pelajaran, bahwa didikan orang tua bersangkutan mungkin
kurang kuat."

Pewawancara: Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(laki-laki)?

Faiq: "Burdah, Maulid dan Ta’lim, dijelaskan isi matannya, tausiyah, dan
masalah agama, dan dipisah laki-laki dan perempuan.."

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang anda ikuti dalam komunitas
Arab?

Faig: " ada.."

Pewawancara: " Apa sajakah kegiatan dalam organisasi tersebut?."

Faiq: "1 Minggu 1 kali: mengikuti Maulid pada malam Jum’at . kemudian
mengikuti majelis Ta’lim setiap hari jam 10:00 sampai dengan habis
Ashar 1 jam.."

Pewawancara: "Apa sajakah tradisi yang masih berlaku dalam keluarga
besar anda?"

Faiq: "Setelah shalat Shubuh membaca wirid, Qur’an. Dan habis Maghrib
melakukan Ratiban (kumpulan do’a2 dan Hadits). Hal ini dulu dilakukan
oleh al-Haddad, kemudian dilanjutkan oleh Abdullah Bin Alwi, seorang
wali ghot (ketuanya para wali). Kemudian amalan ini dilakukan secara
turun temurun.”

Pewawancara: "Bagaimanakah hubungan anda dengan keturunan Arab
lainnya?"

Faig: " Seperti pada umumnya, para Habaib menganggap semua orang
adalah saudara. Mengkritisi sifat seseorang diperbolehkan, supaya ada

perubahan pada orang tersebut, dan nasehat bersifat face to face. Namun
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menghina fisik seseorang, hal itu dilarang, karena hal itu sama dengan
menghina ciptaan ALLAH."

Pewawancara: Fam/klan apa sajakah yang anda ketahui yang berada di
wilayah tempat tinggal anda?

Faig: "Habaib dengan marga mayoritas di Surakarta (As-Segaf, al-
Habsyi, al-Jufri, Syabab, Dawilaeh, Maula). Dan dengan marga minotitas
(YYahya, al-Kaff, Basy-Syeiban, Abu Nemai)."

Pewawancara: Apakah di antara mereka terjalin komunikasi dan interaksi
yang baik?

Faiqg: "baik".

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang menjembatani di antara
komunitas-komunitas keturunan Arab? (beda fam/klan)

Faiq: "Burdah, Majlis Ta’lim, Maulid. saya berpendapat dalam masalah
Ushul ad-Din harus sama, dan dalam masalah Furu’ ad-Din boleh beda.
Kemudian muncullah Robithoh al-Alawiyah untuk meluruskan Ushul ad-
Din. Dan FPI lahir karena sebagian Habaib tidak puas dengan kinerja
Kemenag. Habib Nuh al-Haddad salah satu Mufti yang bijaksana, Habib
Umar bin Hafidz (Hadharamaut), Habib Ali Jufri (Mekah)."
Pewawancara: "Apakah benar seorang keturunan Arab harus hafal lima
nama keturunan atas?"

Faig: "lya benar, ketika anak sudah baligh sudah diberitahu nama-nama
nasab kakeknya, untuk menghafal semampunya minimal 5 nama kakek
ke atas.ini dilakaukan jika ada salah seorang Habaib yang menikah
dengan orang local dan tidak diketahui nasabnya. Salah satu fungsi lain

dar Robithoh al-Alawiyah lainnya yaitu menulis nasab2 Habaib.."
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Pewawancara:  Seberapa  besar  peran  seorang laki-laki
(ayah/paman/kakek) dalam keturunan Arab?

Faig " Sangat besar, sebagai pemimpin keluarga, mencari nafkah,
perlindungan dan penetuan dalam memilih jodoh.

Pewawancara: Lebih dominan mana antara pernikahan Endogami /
Eksogami pada Masyarakat keturunan Arab di Surakarta?

Faiq: " lebih banyak pernikahan satu suku. Panggilan Habaib hanya untuk
internal saja, karena tanggung jawab Habaib itu double." ia
menambahkan, " Kabilah Arab dibagi menjadi 2: pertama Habaib /
Ba’alwi, kelompok ini tidak akan musnah hingga kiamat sesuai Hadi§
atau Maqalah. Kedua Masyayikh, tidak memiliki adat isti adat
keagamaan, dibagi menjadi dua: pertama menolak Habaib. Kedua, dekat
dengan Habaib atau disebut juga Muhibbibin. nasab ada dua pembagian.
Pertama, keturunan (Habaib). Pertalian ilmu (Syeikh dari guru)
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5. Transkip Wawancara dengan Responden Syech Abu
Bakar as-Segaf (28 Juli 2021)

Pewawancara: Bagaimana pemahaman anda mengenai pernikahan

endogami (se suku) dalam keturunan Arab?

Abu Bakar: “pernikahan yang harus dijaga, sesuai historis..”

Pewawancara: Dalam konteks zaman sekarang, apakah perkawinan

endogami relevan untuk dipraktikan?

Abu Bakar: "iya tetap harus dijaga. "

Pewawancara: Sebagai masyarakat Kketurunan Arab, apakah tujuan

perkawinan endogami menurut anda?

Abu Bakar: "Menjaga nasab."

Pewawancara: Seberapa pentingkah menurut anda dalam menjaga

kemurnian nasab sistem kekerabatan keluarga anda?

Abu Bakar: " Sangat penting."

Pewawancara: Darimanakah pemahaman anda mengenai diharuskannya

melaksanakan pernikahan endogami? (orang

tua/dirisendiri/Pendidikan/kerabat?

Abu Bakar: "dari orang tua."

Pewawancara: Apakah proses perkawinan masyarakat keturunan Arab

selalu di awali dengan sistem perjodohan?

Abu Bakar: " Biasanya dijodohkan oleh orang tua, tapi tidak memaksa."

Pewawancara: Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan jodoh?

Abu Bakar: "harus sesama Ba’alwi."

Pewawancara: Apakah orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan

jodoh bagi anaknya? (baik jodoh untuk anak laki-laki maupun

perempuan)?
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Abu Bakar: " Peran orang tua sangat besar."

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dan non syarifah
dilakukan?

Abu Bakar: " tidak boleh™.

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dengan Ahwal
dilakukan?

Abu Bakar: " tidak boleh ".

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan non sayyid
dilakukan?

Abu Bakar: " tidak boleh ".

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan Ahwal
dilakukan?

Abu Bakar: " tidak boleh ".

Pewawancara: Bagaimanakah sikap anda jika ada salah satu keluarga
ataupun kerabat melakukan perkawinan eksogami (perkawinan dengan
selain keturunan Arab)? apakah ada pengucilan?

Abu Bakar: "yang bersangkutan ditegur, dinasehati karena hal itu dapat
membuat Rasulullah % sedih. tidak ada pengucilan, akan tetapi punya
tanggung jawab moril untuk menasehati"

Pewawancara: Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(laki-laki)?

Abu Bakar: " perempuan dan laki-laki ada, tapi saya tidak terlalu paham,
adanya Rabitah al-'Alawiyyin di Jakarta Pusat."

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang anda ikuti dalam komunitas
Arab?

Abu Bakar: " saya tidak ikut organisasi."

139



Pewawancara: "Apa sajakah tradisi keagamaan yang masih berlaku dalam
keluarga besar anda?"

Abu Bakar: "Maulud, Barzanji,Burdah dan pengajian."

Pewawancara: "Apa sajakah tradisi kebudayaan yang masih berlaku
dalam keluarga besar anda?"

Abu Bakar: "dalam pernikahan menggunakan pacar".

Pewawancara: "Bagaimanakah hubungan anda dengan keturunan Arab
lainnya?"

Abu Bakar: "saya tetap melakukan silaturrahmi dengan baik."
Pewawancara: Fam/klan apa sajakah yang anda ketahui yang berada di
wilayah tempat tinggal anda?

Abu Bakar: " Alaydrus, al-Habsyi, As-Segaf, al-Jufri, Bin Yahya.."
Pewawancara: Apakah di antara mereka terjalin komunikasi dan interaksi
yang baik?

Abu Bakar: "sangat baik".

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang menjembatani di antara
komunitas-komunitas keturunan Arab? (beda fam/klan)

Abu Bakar: "tidak ada, sama saja semuanya bisa membaur."
Pewawancara: "Apakah benar seorang keturunan Arab harus hafal lima
nama keturunan atas?"

Abu Bakar: "tidak harus, tapi biasanya dikasih tahu"

Pewawancara:  Seberapa  besar  peran  seorang laki-laki
(ayah/paman/kakek) dalam keturunan Arab?

Abu Bakar: " Sangat besar, khususnya dalam mencari nafkah.
Pewawancara: Lebih dominan mana antara pernikahan Endogami /

Eksogami pada Masyarakat keturunan Arab di Surakarta?
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Abu Bakar: " Lebih banyak pernikahan sesama suku Arab"
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6. Transkip Wawancara dengan Responden Qonita Baraja
(seorang janda) (9Agustus 2021)

Pewawancara: Bagaimana pemahaman anda mengenai pernikahan

endogami (se suku) dalam keturunan Arab?

Qonita: “hanya untuk meneruskan keturunan saja.”

Pewawancara: Dalam konteks zaman sekarang, apakah perkawinan

endogami relevan untuk dipraktikan?

Qonita: "tidak relevan. "

Pewawancara: Sebagai masyarakat keturunan Arab, apakah tujuan

perkawinan endogami menurut anda?

Qonita: "Melanjutkan keturunan."

Pewawancara: Seberapa pentingkah menurut anda dalam menjaga

kemurnian nasab sistem kekerabatan keluarga anda?

Qonita: " tidak penting."

Pewawancara: Darimanakah pemahaman anda mengenai diharuskannya

melaksanakan pernikahan endogami? (orang

tua/dirisendiri/Pendidikan/kerabat?

Qonita: "dari orang tua."

Pewawancara: Apakah proses perkawinan masyarakat keturunan Arab

selalu di awali dengan sistem perjodohan?

Qonita: " tidak selalu dijodohkan."

Pewawancara: Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan jodoh?

Qonita: "minimal sesuai syari‘at Islam."

Pewawancara: Apakah orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan

jodoh bagi anaknya? (baik jodoh untuk anak laki-laki maupun

perempuan)?
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Qonita: " Peran orang tua tidak begitu besar."

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dan non syarifah
dilakukan?

Qonita: " boleh".

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dengan Ahwal
dilakukan?

Qonita: " boleh "

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan non sayyid
dilakukan?

Qonita: " boleh ™.

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan Ahwal
dilakukan?

Qonita: " boleh ™.

Pewawancara: Bagaimanakah sikap anda jika ada salah satu keluarga
ataupun kerabat melakukan perkawinan eksogami (perkawinan dengan
selain keturunan Arab)? apakah ada pengucilan?

Qonita: "tidak bermasalah™

Pewawancara: Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(laki-laki)?

Qonita; " tidak tahu."

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang anda ikuti dalam komunitas
Arab?

Qonita: " saya tidak ikut organisasi.”

Pewawancara: "Apa sajakah tradisi yang masih berlaku dalam keluarga

besar anda?"
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Qanita: "sebelum menikah melakukan pacaran, walaupun pas acara
pernikahannya, tamu laki-laki dan perempuan dipisah. tradisi lainnya
berkumpul dengan keluarga di fari raya.."

Pewawancara: "Bagaimanakah hubungan anda dengan keturunan Arab
lainnya?"

Qanita: "baik"

Pewawancara: Fam/klan apa sajakah yang anda ketahui yang berada di
wilayah tempat tinggal anda?

Qanita; " Sungkar, Abdad, Baraja, Al Jufri, As-Segaf.."

Pewawancara: Apakah di antara mereka terjalin komunikasi dan interaksi
yang baik?

Qanita: "baik".

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang menjembatani di antara
komunitas-komunitas keturunan Arab? (beda fam/klan)

Qanita: "tidak ada"

Pewawancara: "Apakah benar seorang keturunan Arab harus hafal lima
nama keturunan atas?"

Qanita: "tidak harus., tapi biasanya hafal"

Pewawancara:  Seberapa  besar  peran  seorang  laki-laki
(ayah/paman/kakek) dalam keturunan Arab?

Qanita; " Sangat besar, khususnya dalam hal jodoh.

Pewawancara: Lebih dominan mana antara pernikahan Endogami /
Eksogami pada Masyarakat keturunan Arab di Surakarta?

Qanita: " Lebih banyak pernikahan sesama suku Arab™
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7. Transkip Wawancara dengan Responden Mey Handayani,
istri Yahya Amudi (27 Juli 2021)

Pewawancara: Bagaimana pemahaman anda mengenai pernikahan

endogami (se suku) dalam keturunan Arab?

Yahya: “dalam menikah tidak harus sesama keturunan Arab .”

Pewawancara: Dalam konteks zaman sekarang, apakah perkawinan

endogami relevan untuk dipraktikan?

Yahya: "tidak relevan. "

Pewawancara: Sebagai masyarakat Kketurunan Arab, apakah tujuan

perkawinan endogami menurut anda?

Yahya: "Mempertahankan marga keturunan."

Pewawancara: Seberapa pentingkah menurut anda dalam menjaga

kemurnian nasab sistem kekerabatan keluarga anda?

Yahya: " tidak penting."

Pewawancara: Darimanakah pemahaman anda mengenai diharuskannya

melaksanakan pernikahan endogami? (orang

tua/dirisendiri/Pendidikan/kerabat?

Yahya: "dari orang tua."

Pewawancara: Apakah proses perkawinan masyarakat keturunan Arab

selalu di awali dengan sistem perjodohan?

Yahya: " tidak selalu dijodohkan, dulunya iya tapi sekarang sudah tidak."

Pewawancara: Apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan jodoh?

Yahya: "minimal Islam."

Pewawancara: Apakah orang tua selalu memiliki peran dalam pemilihan

jodoh bagi anaknya? (baik jodoh untuk anak laki-laki maupun

perempuan)?
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Yahya: " Berperan."

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dan non syarifah
dilakukan?

Yahya: " boleh".

Pewawancara: Bolehkah pernikahan antara sayyid dengan Ahwal
dilakukan?

Yahya: " boleh "

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan non sayyid
dilakukan?

Yahya: " boleh "

Pewawancara: Bolehkah perkawinan antara syarifah dengan Ahwal
dilakukan?

Yahya: " boleh "

Pewawancara: Bagaimanakah sikap anda jika ada salah satu keluarga
ataupun kerabat melakukan perkawinan eksogami (perkawinan dengan
selain keturunan Arab)? apakah ada pengucilan?

Yahya: "tidak bermasalah

Pewawancara: Apa nama organisasi yang menjadi wadah keturunan Arab
(laki-laki)?

Yahya: " tidak tahu."

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang anda ikuti dalam komunitas
Arab?

Yahya: "' saya tidak ikut organisasi."

Pewawancara: "Apa sajakah tradisi yang masih berlaku dalam keluarga

besar anda?"
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Yahya: "sebelum menikah melakukan pacaran. makan bersama dengan
keluarga setiap hari besar."

Pewawancara: "Bagaimanakah hubungan anda dengan keturunan Arab
lainnya?"

Yahya: "baik"

Pewawancara: Fam/klan apa sajakah yang anda ketahui yang berada di
wilayah tempat tinggal anda?

Yahya: "Al Jufri, Al Habsyi, Baraja, al-‘Athaz, Sungkar, ‘Abdab Bin
Yusuf."

Pewawancara: Apakah di antara mereka terjalin komunikasi dan interaksi
yang baik?

Yahya: "baik".

Pewawancara: Apakah ada organisasi yang menjembatani di antara
komunitas-komunitas keturunan Arab? (beda fam/klan)

Yahya: "tidak ada"

Pewawancara: "Apakah benar seorang keturunan Arab harus hafal lima
nama keturunan atas?"

Yahya: "tidak harus., tapi biasanya hafal"

Pewawancara:  Seberapa  besar  peran  seorang laki-laki
(ayah/paman/kakek) dalam keturunan Arab?

Yahya: " Sangat besar, khususnya dalam hal jodoh.

Pewawancara: Lebih dominan mana antara pernikahan Endogami /
Eksogami pada Masyarakat keturunan Arab di Surakarta?

Yahya: " Lebih banyak pernikahan sesama suku Arab"

8. File Word dari Habib Umar as-Segaf (4 Agustus 2021)
mengutip pendapat Ustadz Khalid tentang kafaah:
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KAFAAH

Kafaah adalah keserasian dan kesetaraan status antara suami dan calon
istri. Suami harus memiliki status yang setara atau lebih tinggi dari
istri. Para ulama mewajibkan adanya kafaah dalam suatu pernikahan
dengan tujuan menghindari aib yang dapat mengotori kehormatan istri
dan keluarganya. Kehormatan merupakan salah satu dari lima hal
yang wajib dijaga sesuai dengan kesepakatan ulama yaitu: Agama,
nyawa, kehormatan, harta dan akal.

Dalam madzhab Syafii ada lima hal yang perlu diperhatikan dalam
kafaah:

1. Agama, seorang kafir tidak setara dengan wanita muslimah,
lelaki fasik juga tidak setara dengan wanita terhormat.

2. Merdeka. Seorang budak tidak setara dengan wanita merdeka

3. Nasab. Seorang bukan arab tidak setara dengan wanita arab.
Seorang yang bukan dari Quraisy tidak setara dengan wanita
Quraisy, Seorang lelaki yang bukan keturunan Nabi SAW

tidak setara dengan wanita keturunan Nabi SAW.

4. Profesi. Seorang yang berprofesi lebih rendah tidak setara

dengan wanita putri dari seorang yang berprofesi lebih
tinggi.
5. Selamat dari penyakit yang menjijikan. Seorang lelaki yang

terkena lepra atau baros tidak setara dengan wanita sehat.
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Dalil Kafaah dalam Nasab

Banyak orang belum memahami kafaah dalam bidang nasab, padahal
banyak dalil yang menunjukan adanya kafaah dalam nasab. Di

antaranya adalah:
agll ) 2Kl 5 LSV ) paSild (g 155 (3 jadl ld aSakall | 5 a3

Pilihlah (tempat terbaik) untuk air mani kalian. Sebab urat itu
memiliki pengaruh kuat. Nikahilah orang-orang yang sekufu/setara.
Dan nikahkanlah (wanita yang kalian menjadi wali baginya) kepada

lelaki-lelaki yang sekufu/setara. (HR Ibnu Majah, al Hakim dan al
Baihagqi)

Dalam hadits lain, Nabi SAW bersabda kepada Sayyidina Ali RA:

1588 Ll am 5 130 ad) 5 < yuzan 13) 5 3lad) g ol 130 80l :la 5 255 Y O

Tiga hal yang jangan kalian menundanya: Shalat apabila telah tiba
waktunya, jenazah apabila telah hadir, dan wanita yang belum
menikah apabila engkau menemukan lelaki sekufu baginya. (HR

Turmudzi)

Rasulullah SAW juga bersbhada:

& G O laal 5 A0S (e Ly 8 ilanal 5 el Ay (00 LS ilaal 4l )

(#28  0n lilaal s ol
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Sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari keturunan Ismail. Lalu
memilih Quraish dari keturunan Kinanah. Memilih Bani Hasyim dari
Quraish, dan memilihku dari Bani Hasyim. (HR Muslim, Turmudzi,

dan lainnya)

Para ulama mengatakan bahwa hadits-hadits ini menunjukkan bahwa
mereka yang bukan Quraisy tidak sekufu dengan wanita Quraisy
dalam pernikahan. Yang bukan Bani Hasyim tidak sekufu dengan

wanita Bani Hasyim.

Dalil-dalil yang kuat menunjukkan dengan pasti bahwa keturunan
Sayyidina Hasan dan Husain nasabnya disambungkan kepada Nabi
SAW. Ini adalah hal yang tidak ada perselihian di kalangan ulama
mengenainya. Maka keturunan mereka adalah yang paling tinggi
nasabnya. Siapapun yang bukan termasuk keturunan mereka tidak

sekufu dengan mereka.
Imam Suyuthi dalam kitab Khosoish mengatakan:

ol (e 2l A

Di antara kekhususan Nabi SAW bahwa keturunan putrinya yaitu
Fatimah disambungkan nasabnya kepada Beliau SAW. Tidak ada
seorang pun dari manusia yang sekufu dengan mereka dalam

pernikahan.

150



Dalam kitab tersebut, Imam Suyuthi memaparkan beberapa dalil. Di

antaranya adalah:
Leginac 5 lagd 5 Wl dadald il Y dpae il 3 I

Bagi setiap keturunan ayah ada ashobah kecuali dua putra fatmah,

aku wali keduanya dan aku ashobah keduanya (HR Hakim)
Dalam hadits lain dikatakan:
(( 53l 5 pgiac Ul 5 agll 5 Ul 36 dakals Al V) aginac ) o sty S 3 US))

Setiap keturunan wanita dinisbatkan kepada ashobahnya kecuali
keturunan Fatimah. Sesungguhnya akulah wali mereka dan akulah

ashobah dan ayah mereka. (HR Thabrani)
Nabi SAW juga bersabda:
Al o o e i (8 03 Jras cila (b 0 JS B0 Jaa ) o)

Sesungguhnya Allah menjadikan keturunan setiap nabi dalam
sulbinya dan menjadikan keturunanku dalam sulbi Ali bin Abi Thalib
(Suami Fathimah az Zahra). (HR Thabrani)

Jika ada yang berkata bukankah Nabi SAW menikahkan Zainab binti
Jahsyi yang berbangsa Quraish dengan bekas budaknya Zaid bin
Haritsah. Beliau SAW juga menikahkan Fatimah binti Qois dengan
Usamah bin Zaid?
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Memang benar, namun ini merupakan kekhususan Nabi SAW. Nabi
SAW diperbolehkan menikahkan wanita mana saja kepada lelaki mana
saja walau mereka dan walinya keberatan. Ini karena Allah SWT telah
menjadikan Nabi SAW sebagai wali bagi semua orang beriman, dalam
Al-Quran disebutkan:

[6 : a1 { agmsiil (o Cpiaally 31 2000y

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri. (QS al Ahzab: 6)

Nabi SAW juga bersabda:
(a3 IS Js Ll ))
Aku adalah wali bagi setiap orang beriman.

Maka tindakan Beliau SAW yang menikahkan wanita dengan lelaki
yang bukan sekufu tanpa ada kerelaan darina tidak boleh dilakukan
oleh orang lain. Sebagaimana tindakan Beliau SAW yang menikahi
lebih dari empat wanita dalam satu waktu tidak boleh dilakukan

umatnya. Semua itu adalah kekhususan Nabi SAW.

Diriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW melamar Zainab untuk Zaid.
Mulanya Zainab dan saudaranya Abdullah, menolak. Sampai akhirnya
turun firman Allah SWT:

28 a0 Ga 00l 21 (0580 G 5AT A gl 5 D (2B 1Y) e 3a V5 e 3A) S e
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang

lain) tentang urusan mereka. (QS al Ahzab: 36)
Saat itu Zainab berkata:
Sl Jsny b i
Apakah engkau rela aku dinikahkan dengannya wahai Rasulullah?

Nabi SAW mengiyakan. Maka Nabi SAW menikahkan Zainab dengan
Zaid.

Zainab menolak Zaid pada mulanya karena keduanya tidak sekufu.
Tapi karena perintah Nabi SAW waijib diikuti, maka akhirnya Zainab
pun menyetujuinya. Demikian pula Fatimah bin Qois, pada mulanya
tidak setuju menikahi Usamah karena tidak sekufu, sampai akhirnya
Rasulullah SAW bersabda:

(A A g ydelhy i delh )
Mentaati Allah dan mentaati Rasul-Nya lebih baik bagimu

Barulah dia menyetujuinya.
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Jika kafaah tidak dianggap kecuali dalam agama saja, tentu Zainab dan
Fatimah tidak akan menolak keduanya karena keduanya termasuk

pembesar sahabat dan sahabat yang paling dicintai oleh Nabi SAW.
Membatalkan Kafaah

Kafaah pada hakikatnya adalah untuk melidungi wanita dan
keluarganya dari perspektif negatif masyarakan atau keluarga lain.
Wanita yang ingin keturunannya memiliki nasab yang sama dengan
dirinya tidak boleh dipaksa untuk menikahi lelaki yang tidak sekufu,
demikian pula wali wanita yang tidak ingin keluarganya dijadikan
bahan gunjingan tidak boleh dipaksa menikahkan anaknya dengan

yang tidak sekufu.

Jadi tidaklah benar apabila melihat nasab dalam pernikahan dinilai
sebagai suatu bentuk kesombongan. Berbangga dengan nasab dilarang
jika dibarengi dengan kesombongan atau sikap merendahkan orang
lain. Adapun berbangga dengan nasab sebagai bentuk mensyukuri
nikmat dan tahaduts bin nikmah, dan menjaga nasab agar tetap mulia,
ini bukan sikap tercela bahkan inilah yang dilakukan oleh orang yang
berakal. Nabi SAW pernah berbangga dengan untuk tahaduts

binnikmah seperti dalam sabda beliau:

Akulah pemimpin keturunan Adam, dan tidaklah aku katakan ini

untuk menyombongkan diri
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Bahkan Nabi SAW pernah menyebutkan penisbatannya kepada
kakeknya dengan bangga seperti dalam sabda Beliau SAW dalam

perang Hunain:
((Rlhadlae ol B XS Gl Ul )
Akulah nabi yang tidak berdusta. Akullah putra dari Abdul Mutholib

Imam Syafii, Abu Hanifah, Ahmad dan jumhur ulama umat sepakat
menganggap kafaah dalam agama dan nasab. Hanya Imam Malik yang
mengatakan bahwa kafaah tidak dianggap dalam nasab. Adapun
menegenai hal lain selain nasab, mereka masih berselisih di dalamnya

wallahu alam

Karena tujuan dari kafaah nasab dan lainnya adalah melindungi wanita
dan keluarganya, maka apabila keduanya rela menggugurkan kafaah
dalam suatu pernikahan, pernikahan itu dianggap sah menurut
madzhab Syafii, Hanafi dan Hanbali. Ada satu riwayat dalam madzhab
Hanbali yang mengatakan bahwa walaupun keduanya menggugurkan
kafaah pernikahannya tidak sah. lbnu Taimiyah dalam Fatawanya

menyebutkan ketika membahas kafaah dalam nasab:

138 a5 A 530 3 e e (i) 5l (] (B dead g adlal) 5 disia ol i U

el d s LB 8 e S sy Dl (3a oo deal e 5 la 35S (g | sum

Adapun menurut Abu Hanifah dan Syafii dan Ahmad dalam salah
satu dua riwayatnya itu adalah hak istri dan kedua orang tuanya.

Jika mereka rela dengan yang tdak sekufu maka boleh. Menurut
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Imam Ahmad, itu adalah hak Allah maka tidak sah pernikahan

bersama dengan tidak adanya kafaah. Wallahu a’lam

Dalam Madzhab Imam Ahmad ada dua pendapat. Yang pertama
bahwa kafaah adalah hak wanita dan para wali baik yang dekat
maupun yang jauh, jadi apabila hendak membatalkan kafaah harus ada
persetujuan wanita dan semua walinya baik yang dekat maupun yang
jauh, jika ada wali yang tidak setuju maka ia boleh membatalkan
pernikahannya. Yang kedua bahwa kafaah adalah hak Allah SWT,
oleh sebab itu tidak boleh dibatalkan walaupun wanita dan seluruh

walinya setuju.

Kafaah Keturunan Nabi SAW

Para sadah Alawiyin memilih Madzhab Ahmad bin Hanbal Ra dalam
menikahkan putri-putri mereka. Jika seorang yang bukan keturuna
Nabi SAW hendak menikahi putri mereka, ia harus mendapatkan
keridhoan dari wanita itu dan dari seluruh walinya baik yang dekat
maupun yang jauh. Dan itu adalah hampir tidak mungkin mengingat
telah tersebarnya para wali wanita di berbagai penjuru sehingga sulit
untuk mengumpulkan dan meminta keridhoan mereka semua. Ini
karena dengan menikahkan wanita syarifah kepada yang bukan

keturunan Nabi akan menimpakan aib kepada keluarga mereka semua.

Demikianlah perbuatan mereka, mereka sangat kuat menjaga nasab

nabi Saw yang mengalir dalam tubuh mereka dan memuliakannya.
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Oleh Sebab itu, Al Allamah Alwi bin Ahmad Assegaf dalam Hasyiah

Fathul Muin mengatakan:

& o sl bl (ﬂj‘f AW Gl agrg B S e b £33 13 0B
o) 1 (3 5 o e et S L i s 3 8L el e a6 s
1325701 my Bl (2l oaliog JSUI plasm) puums o jolog 5msn 33y jallal
el ) 1A G s OY (o)) g pleam W el s (2 31 jlai (3 19,5y
Rlg ) dazel gang . o pdaze LY i Loy Cpiedl U] o) o IS

o 3l OV L) o) Oly oS dms pae ag dnl Cnde e 52 Y

|
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Jika dikatakan Sayyidina Ali telah menikahkan putru putrinya yang
ibunya adalah Fatimah kepada selain Bani Hasyim. Maka dijawab
kepadanya: Bahwa di masa itu tidak banyak tersebar orang yang
memiliki nasab suci semuanya ada dan dapat hadir sehingga tidak sulit
untuk mengumpulkan mereka dan meminta keridhoan mereka semua.
Adapun setelah mereka menjadi banyak dan tersebar di berbagai
penjuru dunia maka sulit untuk mengumpulkan mereka dan
mengambil ridho mereka semua. Sebab itu hak bagi nasab ini kembali
kepada semua orang yang bernasab kepada Hasan dan Husain, dan
mendapatkan keridhoan semua keturunan keduanya adalah tidak

mungkin, maka fahamilah! Sebagian mereka memuktamadkan riwayat
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lain dari Madzhab Ahamad yaitu tidak sah menikahkan walau semua
wali ridho sebab kafaah adalah hak Allah.

o el Y Ly e Walis wdand 13 8L BT clad S5 1 s 0
Lo dasy dold) pf 09,53 L e OL 1wt (i dus olrel Vs ol Y
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Jika dikatakan para fugoha menyatakan bahwa apabila wanita dan
wali terdekat menggugurkan hak kafaahnya untuk menikahi lelaki

yang tidak sekufu, maka wali yang jauh tidak boleh menentangnya.
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Maka dijawab: Kesimpulan akhir dari apa yang disebutkan oleh selain
Fugoha Hanabilah, mengenai kebolehan ini bahwa ini merupakan
rukhsoh (keringanan hukum). Dlaam kaidah figih dikatakan:
“Rukhshoh-rukhshoh tidak dapat disandingkan dengan maksiat.”
(Tidak boleh melakukan rukhsoh jika di situ ada maksiat.) Maka
kebolehan itu hanya dapat diarahkan apabila di dalamnya tidak ada
dosa. Adapun menikahkan syarifah keturunan Nabi SAW dengan
lelaki yang tidak sekufu dalam nasabnya hendaknya tidak dimasukkan
ke dalam keumuman rukhsoh ini. Sebab perbuatan ini dapat menyakiti
dan menghinakan keturunan Nabi yang suci. Maksiat apakah yang
dalam agama yang dapat membandingi menyakiti hati mereka?
Menyakiti mereka sama dengan menyakiti Nabi SAW dan Sayyidah
Fatimah az Zahra Rah. Ahlul Bait adalah bagian dari Sayyidah
Fatimah Az Zahra, dan Beliau adalah bagian dari Nabi SAW. Hukum
yang ditetapkan untuk asal, ditetapkan pula untuk cabangnya. Telah
datang hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwasanya Nabi
SAW bersabda:

“Wahai Fatimah sesungguhnya Allah mrka atas kemurkaanmu dan

ridho atas keridhoanmu.”

siapa yang menyakiti salah satu keturunannya maka ia telah

menyodorkan diri untuk mendapatkan bahaya yang besar ini.

Demikian pula al Habib Abdurahman al Masyhur dalam kitabnya
Bughyah Mustarsidin menyebutkan :
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“Seorang Syarifah Alawiyah dilamar oleh selain syarif, Aku tidak
melihat bolehnya nikah (dalam masalah ini), walaupun wanita
tersebut dan walinya rela, karena ini merupakan nasab mulia yang
tinggi dan tak tergapai. Bagi setiap keturunan Az Zahro (Sayyidatuna
Fatimah) di dalamnya ada hak baik yang dekat (kekerabatannya)
maupun yang jauh sehingga mereka semua harus diminta

kerelaannya.

Lalu beliau melanjutkan :

55 SR agile 4l () 3ia ;) GALE g5 Ui 5 bl s o 43) 2168811 006 ()5
A5y A (i G V¢ S Al Al oLl oy Ce Al

“Walaupun para fuqaha berkata bahwa pernikahan itu sah dengan

kerelaan wanita dan walinya, akan tetapi para salaf kami ra memiliki

ijtihad yang sukar bagi seorang fagih untuk memahami rahasianya,

maka serahkanlah saja pada mereka, kamu akan selamat dan jangan

kamu menetang mereka maka kamu akan rugi dan menyesal

Dengan demikian maka kita bisa mengetahui bahwa apa yang
difatwakan para sadah Baalawi yang merupakan inti ahlu bait bahwa

tidak boleh menikahkan Syarifah dengan selain Syarif secara mutlak
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adalah kebenaran yang tidak semestinya ditentang. Kita tidak memilki
jalan lain selain menyepakatinya. Dan di atas pendapat inilah sikap
mereka di seluruh penjuru negeri yang diikuti oleh para ulama di

seluruh dunia.
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Pesan WA dengan Habib Umar

T > U Habib Umar

===

nggilan terenkripsi sec
i pun di luar chat in
yang dapat membacz

untuk info

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
wabarakatuh Ustadz Habib, sebelumnya
perkenalkan, nama saya Mirza Ali Sandi,
| Mahasiswa Pascasarjana yang kemarin
Sore datang ingin wawancara A A, CEVE]
mohon izin kepada Ustadz Habib agar
bisa bertemu di hari Jum'at Sore untuk
wawancara Tesis lapangan tentang
pernikahan Masyarakat Arab. Apakah
ustadz Habib berkenan untuk
memberikan waktunya pada hari

tersebut? A A A A

i KAFAAH Ustadz Khalid.docx -

Ini ada tulisan ttg Kafaah yg ditulis oleh
Ustadz Kholid Almadhij Pasuruan

Jazakumullahu khoiron, saya izin
membaca dahulu ustadz A A A

Wawancara dengan Bagir Baraja

Pesan WA dengan Mei H

Mei

online

arab yg mau nikah dg org jowo ,ora
arab yg miskin....gmn mei?

7
* 20.1C
" Biasanya orang laki
keturunan Arab bsa
menikahi wanita Jawa
karena dia miskin... ;.
B Atk A
&' 7

e 20.15

Wes ngunuuu ..

Kalau wanita arab nikah
sama laki jowo? 45
Lha itu mesti orang laki
jawanya sugih dan orang

terpandang ot
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Pesan WA dengan Novel as-Segaf

A% Novel
v 05.09 LA

Anda telah menghapus pes:
ini 20.%

Kok di hpus -,
Salah pencet . .
KEMARIN

Diteruskan

Klo Syarifah zuad sama
non Habaib,klo pendapat
Ulama Hadramaud tdk
diperbolehkan

Diteruskan

Klo Habaib(pihak laki),zuad
selain Syarifah,syah(boleh)

Posisimu msh drumah to

Wawancara dengan Faiq al-Habsyi

Pesan WA dengan Nina Sungkar 1

4= Nina Btng
V 21.49 - X

Oke

09.32

Sebagian besar
Mempermasalahkan dan
merasa sedih..merasa
anaknya ga laku..merasa
anaknya bukan perempuan
yg nurut yg patuh pada
orang tua..merasa gadis yg
pergaulan nya tidak baek..
09.34

Kalu d kucilkan ya..tapi
tergantung bisa ga laki2
non Arab itu..menyatu
budaya Arabyg beda ..

Tergantung laki2 itu..tapi
itu sebagian lho mbak ga

semuanyal, L L
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Wawancara dengan Habib Syech

Wawancara dengan ustadz Ahmad
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Pesan WA dengan Ust Ahmad Hilabi

& & UAhmad Hilabi oy 5:45)0,1kB/d sl il G2
¢ & U Ahmad Hilabi [ T
Assalamu'alaikum Warahmatullahi

1 v
wabarakatuh ustadz, bagaimana b d;

kabarnya?, mohon maaf izin bertanya, . . .
§ dalam bermu'amalah biasanya antum Menggunakan madzab yg biasa dipakai

atau masyarakat keturunan Arab dimasyarakat tsh ust ¥
menggunakan madzhab apa ya? )

(Khususnya di bidang perkawinan)

Atau menggunakan pendpt yq rajih

{ Klodi tempat ustadz, mayoritas
menggunakan madzhab apa ustadz?

el ] JIgud gy Jelaal bl Uy ol

-« Menggunakan madzab yg biasa dipakai : il J‘Q Ve ol daBlia J‘-‘bl‘” \J’MI )G“Jl
@ dimasyarakat tsb ust — 1 1 al el ;;I
« Atau menggunakan pendpt yg rajih o
_,3 :’g—-v_’, - - — ~,ﬂ v/
= Klo di tempat ustadz, mayoritas 1 —p
menggunakan madzhab apa ustadz? Sebagian besar permasalahan pakai syafii

ustd
o 4 sl ) 1 1igy Jebusl Sl | il

s AH: j“’“‘ « = Sprti menggunakan lafad tazwij dan nika

~ saatakad
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salah satu rujukan masyarakat Arab Ba’alwi
Kitab Tarsyih al-Mustafidin, Kitab Bughyah

Salah satu rujukan masyarakat Arab Masyayikh
Kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid
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